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MOTTO 
 
 ِهَّل ل ا  ِر ْم َأ  ْن ِم  ُه َنو ُظ َف َْيَ  ِه ِف ْل َخ  ْن ِمَو  ِه ْي َد َي  ِْيْ  َ ب  ْن ِم  ٌت ا َب ِّق َع ُم  ُه َل 
 
ۗ 
 ى َّتّ َح  ٍمْو َق ِب  ا َم  ُر ِّ ي َغ  ُ ي  َلَ  َهَّل ل ا  َّن ِإ  َغ  ُ ي ْم ِه ِس ُف  ْ ن َأ ِب  ا َم  اوُر ِّ ي 
 
ۗ  َد اَر َأ  ا َذ ِإَو
 ُه َل  َّدَر َم  َلَ َف  ا ًءو ُس  ٍمْو َق ِب  ُهَّل ل ا  ۗ  ِنو ُد  ْن ِم  ُْم َلَ  ا َمَو ٍل اَو  ْن ِم  ِه١١  
 
(QS: Ar-Rad: 11) 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka 
dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 
tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia”. (Departemen Agama RI, 2014: 249) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya adalah pematangan kualitas hidup yaitu 
diharapkan melalui proses tersebut manusia dapat memahami apa arti dan 
hakikat hidup, serta untuk apa dan bagaimana menjalankan tugas hidup dan 
kehidupan secara benar (Dedy Mulyasana, 2012: 2). Oleh karena itu 
pendidikan merupakan langkah yang paling utama dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Orang tua adalah peletak dasar pembentukan 
kepribadian dan kecerdasan anak yang berpengaruh pada masa depannya. 
Firman Allah SWT dalam QS. At Tahrim ayat 6: 
اَجِْلْاَو ُساَّنلا اَهُدوُقَو ًارَان ْمُكيِلْهَأَو ْمُكَسُف َْنأ اوُق اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي 
 َعْف َيَو ْمُهَرََمأ اَم َهَّللا َنوُصْع َي َلَ ٌداَدِش ٌظَلَِغ ٌةَكِئَلََم اَه ْ يَلَع ُةَر َنوُل  
  َنوُرَمْؤ ُي اَم٦   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. 
(Kementrian Agama, 2014: 560 ) 
 
Keluarga adalah miniatur masyarakat sebagai tempat bagi anak 
untuk tumbuh dan berkembang. Di dalam keluarga ini anak dididik dan 
dilatih untuk bisa menghadapi kehidupan masyarakat yang lebih besar 
1 
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(Khalid Ahmad Syantut, 2007: 39). Selain itu, sekolah juga mempunyai 
tanggung jawab besar terhadap anak yang diamanahkan orang tua 
kepadanya. Karena amanah yang diemban itu besar maka muncullah 
peraturan-peraturan yang orang tua harus terlibat di dalamnya, seperti tertib 
shalat lima waktu, terbiasa melafadzhkan doa-doa syar’i, hafal Al-Qur’an 30  
atau beberapa juz, hafal hadits, lulus dengan nilai akhir tinggi. Hal tersebut 
di antara bentuk kompetensi lulusan yang dijanjikan sekolah untuk orang 
tua kepada anak-anak mereka. Meskipun prestasi bukanlah tujuan pertama 
yang akan dicapai siswa, namum dengan prestasi akan meningkatkan 
semangat anak dalam menuntut ilmu dan memiliki karakterr Islami. Masa 
anak sekolah adalah masa yang paling tepat untuk memulai menghafal Al-
Qur’an. Anak memiliki kemampuan akal yang putih bersih yang tidak 
dipenuhi oleh kesibukan dan pikiran seperti orang dewasa.  
Menurut John W. Santrock (2007: 288) anak-anak yang masih belia 
mampu mengingat banyak informasi asalkan mendapat isyarat-isyarat dan 
bukti yang tepat. Dengan menggunakan strategi yang tepat maka akan 
membuat anak akan dapat mengingat dalam waktu yang lama. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah dalam surat Al-Isra’ ayat 106: 
    ىَلَع ِساَّنلا ىَلَع َُهأَرْق َِتل ُهاَن ْقَر َف ًانآْر ُقَو  ُم ًلَِيزْن َت ُهاَنْلَّز َنَو ٍثْك١٠٦  
Artinya: “Dan Al Quran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-
angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia 
dan Kami menurunkannya bagian demi bagian.” ( Kementrian 
Agama, 2014: 293) 
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Dalam Islam, Al-Qur’an memiliki kedudukan yang sangat tinggi, 
karena didalamnya terdapat kandungan-kandungan hukum yang mengatur 
tata hidup manusia. Seperti dalam firman Nya QS. Al-Isra’: 9  
  َه َّنِإ َّلا َينِنِمْؤُمْلا ُرِّشَب ُيَو ُمَو َْقأ َيِه ِتَِِّلل يِدْه َي َنآْرُقْلا اَذ َنوُلَمْع َي َنيِذ
ًايرِبَك اًرْجَأ ُْمَلَ َّنَأ ِتاَِلْاَّصلا٩   
Artinya: “Sesungguhnya Al-Quran ini memberikan petunjuk 
kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada 
orang-orang Mu´min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi 
mereka ada pahala yang besar.” (Kementrian Agama RI, 2014: 
283). 
 
Allah telah memberikan jaminan pada ayat tersebut bahwa dengan 
membaca, mempelajari, memahami isi kandungan Al-Qur’an adalah 
ibadah dan Allah akan memberikan pahala bagi mereka yang menjadikan 
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup. Selain itu, Al-Qur’an juga dapat 
membentuk karakter seseorang dengan meningkatkan pengetahuan, iman 
dan takwa. Oleh karena itu, salah satu usaha untuk menjaga kitab yang 
paling mulia dan agar dapat memelihara bacaannya dengan baik adalah 
dengan cara menghafal Al-Qur’an. Karakteristik pendidik dalam 
mengupayakan terealisasinya pengamalan Al-Qur’an, serta melatih dengan 
keindahan dan kefasihan bahasanya, mendidik manusia agar dapat 
berbicara baik dan menggunakan gaya bahasa yang terang, sehingga 
maksud dan tujuan itu dapat diketahui dengan jelas. Seperti firman Allah 
dalam QS. Al-Ankabut: 49: 
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 َم ْل ِع ْلا او ُتو ُأ َني ِذَّلا ِرو ُد ُص ِفِ ٌتا َن ِّ ي  َب ٌتا َيآ َو ُه ْل َب  ۚ  ا َمَو
نو ُم ِلاَّظلا َّلَ ِإ ا َن ِتا َيآ ِب ُد َحَْيَ٤٩  
Artinya: “Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di 
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zalim” 
(Kementrian Agama RI, 2014: 402). 
 
Orang tua merupakan orang yang terdekat dengan anak. Sikap dan 
tingkah laku orang tua akan menjadi panutan bagi anaknya. Menurut Al 
Ghazali dalam (Dindin Jamaluddin, 2013: 65) anak merupakan amanat 
bagi kedua orang tuanya. Orang tua harus dapat membimbing anaknya 
kearah yang lebih baik. Keberhasilan orang tua dalam memberikan 
nilainilai positif, akan berimbas pada perilaku yang baik, sehingga 
menghantarkannya pada kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Jika 
orang tua tidak mampu mengarahkan anaknya ke arah yang baik, maka ia 
akan mendapatkan kesengsaraan hidup. Sekolah dan orang tua mempunyai 
tanggung jawab untuk membimbing anak didiknya tetapi tanggung jawab 
sekolah berbeda dengan tanggung jawab orang tua. Tanggung jawab orang 
tua sebagaimana Syaiful Bahri Djamarah (2004: 21) mengatakan mendidik 
anak adalah tanggung jawab orang tua. Kalaupun tugas pendidik anak 
dilimpahkan kepada guru di sekolah, tetapi tugas guru hanya membantu 
orang tua dan bukan mengambil alih tanggung jawab orang tua secara 
penuh. 
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Pengembangan kemampuan menghafal Al-Qur’an di SMP Al-
Qolam Muhamadiyah Gemolong dimaksudkan untuk membantu siswa 
dalam menyelesaikan hafalan Al-Qur’an. Pengembangan kemampuan 
menghafal Al-Qur’an sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 
pendidikan santri pada pesantren khusus pengahafal Al-Qur’an. Berbagai 
upaya pengembangan kemampuan menghafal Al-Qur’an para santri 
diharapkan akan membantu santri dalam mencapai tujuan pendidikan serta 
tercapainya perkembangan santri dalam menghafal Al-Qur’an secara 
optimal. Namun pada kenyataannya, pelaksanaan pengembangan 
kemampuan diri tidak berjalan mudah dan lancar. Banyak kendala yang 
menghambat baik dari segi sumber daya manusia, santri, sistem yang ada, 
sarana prasarana, dan sebagainya. Prestasi siswa disini tidak hanya diukur 
seberapa banyak hafalan siswa, namun juga prestasi dari segi akademik, 
skill dan pengetauhuan umum siswa. Namun, dalam penelitian 
menekankan ada prestasi menghafal Al-Qur’an.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas menghafal, menurut 
Putra dan Issetyadi (2010: 16) berasal dari faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal antara lain: (a) kondisi emosi, (b) keyakinan (belief), (c) 
kebiasaan (habit), dan cara memproses stimulus. Faktor eksternal, antara 
lain: (a) lingkungan belajar, dan (b) nutrisi tubuh. Jika seseorang yang 
tidak memiliki motivasi intrinsik sulit sekali melakukan aktivitas belajar 
terus-menerus. Karena seseorang yang memiliki motivasi tersebut selalu 
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ingin maju dalam belajar. Keinginan itu dilatarbelakangi oleh pemikiran 
yang positif, bahwa materi yang dipelajari sekarang akan dibutuhkan dan 
berguna kini dan dimasa yang akan datang (Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 
150). Diantara hal-hal yang termasuk motivasi intrinsik adalah alas an, 
minat, kemauan, perhatian, sikap (Djaali, 2008: 114).  Kemudian motivasi 
ekstrinsik merupakan daya penggerak yang dapat menambah kekuatan 
dalam menghafal al-Qur’an, sehingga tujuan yang diinginkan dapat 
tercapai. Motivasi ekstrinsik meliputi orang tua, guru, teman/sahabat  dan 
masyarakat (M.Dalyono, 2009: 130).  
Adapun peran orang tua dalam meningkatkan hafalan anak di 
rumah antara lain mengontrol dan membimbing. Di dalam meningkatkan 
hafalan Al-Qur’an ini, orang tua memiliki langkah-langkah untuk 
memudahkan anaknya menghafal Al-Qur’an. Adapun di antara langkah 
tersebut adalah sebagai berikut: pertama, mengetahui metode yang cocok 
untuk mengajar hafalan; kedua, memotivasi; ketiga, menciptakan 
lingkungan yang kondusif. Zulvia & Salmi (2016: 261) juga memiliki 
anggapan bahwa niat untuk menghafal Al Qur'an itu bukan pekerjaan 
mudah karena setiap individu masing-masing memiliki kecerdasan yang 
berbeda. Beberapa orang mempunyai tingkat kecerdasan yang tinggi, 
sementara yang lain hanya memiliki kecerdasan rata-rata bahkan ada yang 
memiliki kcecerdasan dibawah rata-rata. Apabila individu memilki 
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motivasi belajar yang tinggi, maka individu tersebut akan mencapai 
prestasi yang baik.  
Allah akan memberi kemudahan bagi siapa yang berkeinginan kuat 
untuk menghafal Al-Qur’an dengan hati yang ikhlas dengan mencari 
pertolongan Allah SWT. Seperti dalam Firman Nya Q.S Al-Qomar: 17 
 ٍرِكَّدُم ْنِم ْلَه َف ِرْكِّذِلل َنآْرُقْلا َانْرَّسَي ْدَقَلَو١٧  
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran 
untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran.” 
(Kementrian Agama RI, 2014: 524). 
 
Ayat tersebut memperkuat bahwa Al-Qur’an itu dimudahkan bagi 
orang-orang yang suka berdzikir (mengingat Allah), kemudahan Al-
Qur’an yang dimaksud meliputi bacaannya, hafalannya, pemahamannya, 
perenungannya dan keajaiban-keajabainnya. Menghafal Al-Qur’an dapat 
meningkatkan daya imunitas dan daya tahan. Ia juga menemukan hal yang 
positif hubungan antara peningkatan tingkat menghafal dan tingkat 
psikologis kesehatan dengan dukungan dari keluarga serta penerimaan 
pada dirinya. Remaja yang berprestasi di bidang menghafal Al-Qur'an 
memiliki tingkat kesehatan psikologis lebih baik. Selain itu, dengan 
menghafal Al-Qur'an dapat menciptakan pikiran yang jernih, daya ingat, 
ketenangan dan stabilitas psikologis, sebuah perasaan menyenangkan dan 
bahagia, bebas dari rasa takut, sedih, dan kecemasan, membangun 
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hubungan sosial yang lebih baik dan mendapatkan kepercayaan dari orang 
lain, dan bebas penyakit akut .  
Berdasarkan beberapa hal dapat disimpulkan bahwa membaca dan 
menghafal Al-Qur'an memberikan beberapa efek untuk kondisi orang 
tersebut (dalam Zulvia & Salmi, 2016: 262). Pembelajaran menghafal al-
Qur`an (Taḥfizhul Qur`an) sudah menjadi suatu mata pelajaran khusus di 
lembaga pendidikan, oleh karena itu butuh suatu pembeda, suatu yang lain 
agar pembelajaran itu tidak terasa membosankan, yaitu perlu adanya 
terobosan-terobosan metode pembelajaran. Berdasarkan wawancara 
dengan wakil kepala sekolah SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong, 
beliau mengatakan bahwa SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong 
adalah salah satu sekolah menengah pertama yang berada di kecamatan 
Gemolong, yang mengajarkan kepada para peserta didiknya pembelajaran 
tahfidz Al-Quran dengan menggunakan metode One Day One Ayat dengan 
cara dalam satu hari siswa diharapkan dapat menghafalkan Al-Qur’an satu 
ayat, dan pada saat ini ada beberapa siswa yang menyetorkan hafalannya 
lebih antara dua atau tiga ayat. Setelah itu siswa menyetorkan hafalannya 
pada ustadz/ustadzah.  
Intensitas menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan metode one 
day one ayat sangatlah efektif bagi peserta didik, terbukti dengan 
tercapainya target hafalan mencapai 75 persen dari seluruh jumlah siswa 
yang ada, untuk target hafalan yaitu sampai lulus dari SMP Al-Qolam 
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Muhammadiyah Gemolong bisa hafal juz 28, juz 29 dan juz 30. Terbukti 
intensitas metode one day one ayat ini membawa nama baik sekolah 
dengan menduduki beberapa tingkat kejuaraan lomba kategori Tahfidzul 
Qur’an se kabupaten Sragen (wawancara dengan Bapak Aris, 10 
Desember 2017). Kegiatan Tilawah, Tahfidz, Muraja’ah (TTM) dilakukan 
sebelum kegiatan belajar mengajar, dilakukan bersama-sama di kelas 
masing-masing dan di dampingi oleh ustadz/ustadzah. Pelaksanaan 
penyetoran hafalan dilakukan setiap hari setelah pelaksanaan TTM, 
meskipun sudah diterapkan metode one day one ayat masih saja ada 
beberapa siswa yang tidak menyetorkan karena belum menghafal dan 
beberapa menyetorkan satu ayat saja dengan alasan ayatnya panjang.  
Namun, sebagian besar siswa yang lain mampu untuk menyetorkan 
hafalannya tiga ayat bahkan ada yang lebih. Masing-masing siswa 
diberikan buku pegangan menghafal Al-Qur’an ini melalui tiga tahapan 
proses yang harus dilalui untuk mendapatkan hafalan yang baik, yaitu: 
proses tahsin, tahfidz dan taqrir. Metode ini sudah dilaksanakan selama 
kurang lebih tiga tahun, dimana dalam metode ini lebih menitik beratkan 
pada belajar (menghafal) itu harus sedikit demi sedikit dan berangsur-
angsur tidak langsung sekaligus (Observasi, 10 Desember 2017). Dari 
pernyataan di atas, ada indikasi bahwa dengan intensitas menghafal Al-
Qur’an dapat memaksimalkan otak manusia. Banyak hal yang tampak 
mustahil untuk dilakukan. Termasuk memaksimalkan memori, menghafal, 
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dan memahami suatu materi yang pada keadaan normal tanpa 
pengintegrasian fungsi otak kanan dan kiri secara seimbang terasa sangat 
sulit dan membutuhkan waktu yang lama (Masagus dan farid, 2010: 53).  
Oleh karena itu, selama ini banyak orang beranggapan bahwa 
menghafal adalah tugas yang monoton dan sebuah proses pengulangan 
kepenatan pikiran. SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong, 
mempunyai ciri khusus yakni banyaknya mata pelajaran agama dan 
ditambah mata pelajaran tahfidz, ditekankan pada mata pelajaran 
agamanya serta pembinaan akhlakul karimah, hal ini yang membuat  SMP 
Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong ini berbeda dengan sekolah 
menengah pertama yang lain, terutama di Kecamatan Gemolong (Hasil 
wawancara dengan wakil kepala madrasah, 16 September 2017).  
Keberhasilan seseorang atau peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an 
tidak lepas dari usaha diri sendiri dan juga dari ketepatan menentukan 
metode menghafalnya.  
Disamping itu banyak faktor lain yang mendukung keberhasilan 
seseorang dalam menghafal Al-Qur’an, diantaranya, kecakapan seorang 
guru, karena dalam menghafal Al-Qur’an harus ada guru yang 
membimbing dan keberhasilan belajar mengajarpun tak lepas dari peran 
guru (Asnawir dan Basyirudin Usman, 2002:1). Menghafal Al-Quran 
adalah menyimpan kata demi kata di dalam benak dan hati (Dina Y 
Sulaeman, 2007: 132).  
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Ciri khas hafalan menurut (Winkel dalam Masagus, 2015) adalah 
reproduksi secara harfiah dan terbentuknya skema kognitif dalam ingatan 
yang dapat diputar kembali saat dibutuhkan. Memori anak yang masih 
bersih dan belum banyak menyimpan memori akan lebih mudah dalam 
menghafal. Kekuatan otak dan daya ingat anak yang sangat luar biasa, 
akan lebih mudah menangkap dan mengingat materi rangsangan yang 
diberikan oleh pendidik. Oleh sebab itu potensi yang ada dalam diri setiap 
anak dan kemampuan anak sangat penting untuk dioptimalkan. Masa 
remaja ini sebagai upaya untuk pembinaan, pengarahan, pengajaran serta 
pembimbingan agar anak memiliki kemampuan yang maksimal dengan 
dukungan sosial. 
Sa’d Riyadh (2007: 63) memiliki gambaran bahwa ternyata masih 
banyak orang tua yang tidak memberikan perhatian yang cukup terhadap 
anak, yakni perhatian untuk memilih metode pengajaran yang sesuai 
dengan kondisi anak. Memahami interaksi pendidikan anak dalam Al-
Qur’an tidak lepas dari pendekatan sosial. Karena manusia adalah 
makhluk individu dan makhluk sosial, manusia bagaimanapun juga tidak 
dapat terlepas dari individu lain (Sardiman dalam bukunya Miftahul Huda, 
2008: 32). Pendidikan anak merupakan realisasi tanggung jawab orang tua, 
masyarakat, dan pemerintah. Dimulai dari lingkup terkecil yaitu orang tua, 
sejak kelahiran seorang anak setiap orang tua berharap anaknya sukses 
dalam kehidupannya.  
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Keterbatasan waktu dan kemampuan orang tua menjadi faktor 
mendasar untuk memasukkan anak pada Lembaga Pendidikan. Ditambah 
dengan faktor kurangnya pengetahuan orang tua tentang perkembangan 
anak dan sumber belajar dirumah. Orang tua yang yakin bahwa mereka 
harus mengorbankan minat dan kegiatan pribadi mereka untuk 
mencurahkan waktu dan perhatian pada anak, akan menciptakan rumah 
tangga yang berpusat pada anak. Setiap sikap orang tua terhadap anak 
merupakan hasil belajar. Kebanyakan orang yang berhasil berasal dari 
keluarga dengan orang tua yang bersikap positif dan adanya hubungan 
antara anak dan orang tua yang sehat. Sebaliknya anak berpenyesuaian 
buruk biasanya merupakan produk hubungan orang tua dan anak yang 
tidak baik. Anak yang tidak memperoleh perhatian dan kasih sayang akan 
menjadi haus kasih sayang (Hurlock E Elizabeth, 1987: 205). 
Menurut Lazarus & Folkman ( 2007: 234) bahwa  dukungan sosial 
merupakan salah satu faktor sumber, antara lain yang mempengaruhi 
penilaian kognitif pertemuan yang menegangkan mengatasi, kemudian, 
adalah hasil dari penilaian kognitif ini dukungan lebih banyak tersedia, 
penanganan yang lebih baik difasilitasi. Kemudian menurut Nyanyu 
Khodijah (2014: 149) motivasi sering dipandang sebagai faktor yang 
dominan, meskipun intelegensi dan bakat merupakan modal utama dalam 
usaha mencapai prestasi belajar. Namun keduanya tidak akan tidak akan 
seimbang bisa siswa sebagai individu tidak memiliki motivasi lebih tinggi 
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dalam mencapai prestasi. Setiap aktivitas pada dasarnya dilandasi oleh 
adanya dorongan untuk mencapai tujuan.  
Sedangkan Schmidt & Frieze dalam (Riffat-Un-Nisa Awan, 2011: 
143) berpendapat bahwa orang dengan motif berprestasi tinggi akan 
bertindak dengan cara yang akan membantu mereka mengungguli orang 
lain, memenuhi atau melampaui beberapa standar keunggulan, atau 
melakukan sesuatu yang unik.  Gage dan Berlian dalam (Nyanyu Khodijah, 
2014: 151). Motivasi dianggap sebagai energi atau daya pendorong hidup 
yang merangsang seseorang untuk melalukan suatu aktivitas. Apabila 
seseorang memiliki motivasi yang kuat dan didukung oleh kondisi yang 
ada, maka apabila ia menghadapi suatu masalah dan merasa sangat perlu 
untuk memecahkannya ia akan melakukan berbagai upaya untuk 
menemukan solusi yan tepat (Najati dalam Bukunya Nyanyu Khodijah, 
2014: 161). Motivasi berprestasi merupakan dorongan dalam diri siswa 
untuk dapat mencapai prestasi yang diharapkan. Dengan adanya motivasi 
maka siswa akan berusaha rajin menghafalkan Al-Qur’an serta belajar 
untuk bisa mendapatkan hasil yang baik sesuai dengan harapan (Siti 
Aisyah, 2011: 24).  
Fenomena yang terjadi di SMP Al-Qolam Muhammadiyah 
Gemolong ada beberapa siswa yang mempunyai tekad kuat dalam 
menghafal, tapi pada pertengahan menghafal, ada juga yang  seperti 
kehilangan jati dirinya untuk meneruskan menghafal, karena banyak faktor 
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yang mempengaruhi, antara lain adalah kurangnya dukungan sosial dan 
penerimaan diri. Kurangnya penerimaan diri ini yakni mereka mungkin 
sering merasa dirinya rendah atau lambat dari teman yang hafalannya 
lancar, lantas tidak ada usaha untuk bangkit dari keterpurukan perasaannya 
sendiri. Mereka sering mengeluh dengan hasil hafalan mereka, karena 
mereka sering menilai teman lainnya itu lebih unggul daripada dirinya, 
menganggap dirinya dalam menghafal sangat lemah, sehingga muncul rasa 
pesimis untuk menghafal al-Qur’an. 
 Padahal ungkapan-ungkapan pesimis yang keluar dari alam bawah 
sadar seseorang itu akan menjadikan suatu vonis yang mematikan dan 
dapat menjadikan diri seseorang berada dalam kondisi kelemahan total. 
Sedangkan untuk siswa yang hampir mancapai taget hafalan, rata-rata dari 
mereka berasal dari sekolah yang sebelumnya sudah menekankan pada 
hafalan dan berasal dari keluarga yang memberikan dukungan. Serta 
berada dalam lingkungan yang sangat mendukung.  Hal tersebut terjadi 
tidak hanya di SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong, namun juga 
ditemui di MTsN 1 Gemolong yang juga memiliki program unggulan 
Tahfidzul Qur’an. Di MTsN 1 Gemolong juga ditemui hal sama, ada 
beberapa siswa yang memiliki semangat hafalan tinggi dan rendah. Hal 
tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa hal, seperti dukungan dari keluarga, 
teman, lingkungan dan metode hafalan yang digunakan. 
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 Namun, meskipun sama-sama memiliki tahfidzul Qur’an ada 
pembeda dari kedua sekolah ini, di SMP Al-Qolam setiap tahunnya 
mendapatkan kejuaraan lomba tahfidzul Qur’an, selain itu dalam setiap 
harinya ada kegiatan evaluasi terkait kegiatan tahfidz ini. Misalnya, bagi 
siswa yang belum mampu mencapai target siswa tersebut di bina untuk 
dapat mencapai target kurang lebih dalam waktu 3 bulan pembinaan. 
Sedangkan di MtsN 1 hanya mengikuti beberapa lomba tahfidz saja dan 
dalam dua tahun terakhir belum mampu menduduki kejuaraan di tahfidzul 
Qur’annya dan tidak begitu di perhatikan metode pengajarannya sehingga 
hasil yang diperoleh tidak sesuai target. Berdasarkan pada perbedaan cara 
orang-orang dalam menggambarkan dirinya membuktikan bahwa dirinya 
adalah suatu kontruksi sosial dan mendefinisikan diri sendiri melalui 
perbandingan dengan orang lain.  
Ketika seseorang merasa tidak pasti mengenai kemampuannya 
maka mereka kan mengevaluasi diri mereka sendiri melalui perbandingn 
dengan orang lain. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa orang yang 
memiliki kesadaran diri yang tinggi, mereka akan lebih cepat memproses 
informasi yang mengacu diri sendiri dn konsisten (Tri Dayakisni & 
Hudaniah, 2009: 62). Menurut Sheerer dalam (Barbara & Nurul Hartini, 
2012: 4) menyebutkan ciri-ciri orang yang memiliki penerimaan diri yaitu 
kepercayaan atas kemampuannya untuk dapat menghadapi hidupnya, 
menganggap dirinya sederajat dengan orang-orang lain, tidak menganggap 
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dirinya sebagai orang hebat atau aneh dan tidak mengharapkan bahwa 
orang lain mengucilkannya, tidak malu-malu atau serba takut dicela orang 
lain, mempertanggung jawabkan perbuatannya, mengikuti standar pola 
hidupnya sendiri dan tidak ikut-ikutan, menerima pujian atau celaan secara 
objektif, tidak menganiaya sendiri dengan angan-angan yang berlebihan 
atau tidak memanfaatkan sifat-sifat yang luar biasa dan menyatakan 
perasaannya dengan wajar. Tanpa penerimaan diri, seseorang hanya dapat 
membuat sedikit atau tidak kemajuan sama sekali dalam suatu hubungan 
yang efektif. 
Penerimaan Diri menurut Skiner dalam (Bimo Walgito, 2004: 71)  
bahwasanya, salah satu kriteria utama bagi suatu kepribadian agar 
terhubung dengan baik adalah ketika individu itu mampu menerima 
dirinya sendiri. Individu yang mempunyai penerimaan diri baik dikatakan 
sebagai orang yang menghargai dirinya. Hal itu bisa terlihat ketika dirinya 
berhubungan dengan dunia luar ataupun lingkungan sekitarnya. Sebaliknya 
individu yang mempunyai penerimaan diri yang buruk berarti tidak 
menghargai dirinya sendiri dan merasa dirinya tidak nyaman berhubungan 
dengan sekitarnya. Allah berfirman dalam Q.S. Ar-Ra'd ayat 11 : 
 ِهَّللا ِرَْمأ ْنِم َُهنوُظَفَْيَ ِهِفْلَخ ْنِمَو ِهْيَدَي ِْين َب ْنِم ٌتاَبِّقَعُم ُهَل  ۗ  َهَّللا َّنِإ
  َّتَّح ٍمْوَِقب اَم ُرِّ يَغ ُي َلَ  ْمِهِسُف َْنِأب اَم اوُرِّ يَغ ُي  ۗ  َدَاَرأ اَذِإَو وُس ٍمْوَِقب ُهَّللا  
 ُهَل َّدَرَم َلََف اًء  ۗ  ٍلاَو ْنِم ِِهنوُد ْنِم ُْمَلَ اَمَو١١  
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia.” (Kementrian Agama RI, 2014: 251). 
 
Inti dari ayat tersebut di atas adalah kalimat “sesungguhnya Allah 
tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri”. Keadaan yang dimaksud salah satunya 
adalah, Allah tidak akan merubah keadaan mereka selama mereka tidak 
merubah sebab-sebab kemunduran mereka (Ziauddin Sardar dan Merry, 
1992: 24). Jadi, Islam memiliki nilai yang secara universal mengajarkan 
umatnya untuk senantiasa berubah dari kejelekan menuju kebaikan 
(transformatif). Menurut Cooley (dalam Cristian Vasile, 2012: 605)  Diri 
seseorang tumbuh dari interaksi interpersonal masyarakat dan persepsi 
orang lain. Mereka membentuk diri mereka berdasarkan persepsi orang 
lain, ini membuat orang-orang tertarik memperkuat perspektif orang lain 
pada diri mereka sendiri.  
Mereka akan merasa puas karena merasa dihargai, sebaliknya, 
harga diri seseorang menurun saat dia merasa tidak dihargai secara sosial. 
Kemampuan remaja dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik yang 
dihadapi tidak hanya dipengaruhi potensi kognitif yang dimiliki oleh 
remaja seperti intelegensi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh keyakinan 
remaja mengenai kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas-tugas 
18 
 
 
tersebut. Apalagi di zaman modern ini, yang serba maju tekhnologinya, 
sudah tentu sangat susah untuk mengajak peserta didik mempelajari Al-
Qur’an atau bahkan mempelajarinya. Mereka lebih memilih bermain game, 
apalagi dengan semakin berkembangnya media-media yang dengan 
mudahnya diakses oleh anak-anak tanpa pengawasan dari orang tua.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti 
tertarik untuk mengetahui apakah dukungan sosial dan self acceptance 
dengan intensitas menghafal A-Qur’an berpengaruh terhadap motivasi 
berprsetasi siswa. Oleh karena itu, peneliti ingin mengadakan penelitian 
yang berjudul “Hubungan Antara Dukungan Sosial, Self Acceptance 
dan Intensitas Menghafal Al-Qur’an Dengan Motivasi Berprestasi 
Menghafal Al-Qur’an Siswa di Sekolah Menengah Pertama Al-Qolam 
(SMP Al-Qolam) Muhammadiyah Gemolong, Sragen Tahun Ajaran 
2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
masalah yang dapat di identifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Motivasi berprestasi sebagian siswa SMP Al-Qolam rendah 
2. Siswa sering mengeluh ketika ayat yang dihafalkan terlalu panjang 
3. Siswa yang memiliki hafalan sedikit sudah merasa puas dengan hasilnya 
4. Siswa merasa tidak percaya diri saat melihat teman lainnya sudah 
memiliki hafalan yang banyak 
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5. Sebagian siswa mampu menyelesaikan target hafalan 
6. Orang tua kurang peduli terhadap prestasi anak 
7.  Orang tua selalu menginginkan anaknya menjadi siswa yang unggul 
namun tidak mau kerjasama dengan sekolah  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, bahwa 
terdapat beberapa permasalahan dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
tinggi rendahnya motivasi berprestasi siswa dalam menghafalkan Al-Qur’an. 
Motivasi berprestasi siswa dipengaruhi oleh tinggi rendahnya dukungan 
sosial, penerimaan pada dirinya dan intensitas menghafal A-Qur’an. Maka 
penelitian difokuskan pada masalah yang berkaitan dengan dukungan sosial, 
peneriaan diri dan intensitas menghafal Al-Qur’an dengan motivasi 
berprestasi menghafalkan Al-Quran. 
D. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, maka penulis merumuskan permasalahan 
guna menjaga fokus penelitian dalam proposal tesis ini. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Motivasi 
Berprestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Al-Qolam (SMP Al Qolam) Muhammadiyah Gemolong, Sragen Tahun 
Ajaran 2018/2019? 
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2. Apakah ada Hubungan Antara Self Acceptance Dengan Motivasi 
Berprestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Al-Qolam (SMP Al Qolam) Muhammadiyah Gemolong, Sragen Tahun 
Ajaran 2018/2019? 
3. Apakah ada Hubungan Antara Intensitas Metode One Day One Ayat 
Dengan Motivasi Berprestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Al-Qolam (SMP Al Qolam) Muhammadiyah 
Gemolong, Sragen Tahun Ajaran 2018/2019? 
4. Apakah ada Hubungan Antara Dukungan Sosial dan Self Acceptance 
Dengan Motivasi Berprestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Al-Qolam (SMP Al Qolam) Muhammadiyah 
Gemolong, Sragen Tahun Ajaran 2018/2019? 
5. Apakah ada Hubungan Antara Dukungan Sosial dan Intensitas 
Menghafal Al-Qur’an Dengan Motivasi Berprestasi Menghafal Al-
Qur’an Siswa di Sekolah Menengah Pertama Al-Qolam (SMP Al Qolam) 
Muhammadiyah Gemolong, Sragen Tahun Ajaran 2018/2019? 
6. Apakah ada Hubungan Antara Self Acceptance dan Intensitas Menghafal 
Al-Qur’an Dengan Motivasi Berprestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Al-Qolam (SMP Al Qolam) 
Muhammadiyah Gemolong, Sragen Tahun Ajaran 2018/2019? 
7. Apakah ada Hubungan Antara Dukungan Sosial dan Self Acceptance 
dan Intensitas Menghafal Al-Qur’an Dengan Motivasi Berprestasi 
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Menghafal Al-Qur’an Siswa di Sekolah Menengah Pertama Al-Qolam 
(SMP Al Qolam) Muhammadiyah Gemolong, Sragen Tahun Ajaran 
2018/2019. 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk Mengetaui Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Motivasi 
Berprestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Al-Qolam (SMP Al Qolam) Muhammadiyah Gemolong, Sragen Tahun 
Ajaran 2018/2019? 
2. Apakah Untuk Mengetaui Hubungan Antara Self Acceptance Dengan 
Motivasi Berprestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Al-Qolam (SMP Al Qolam) Muhammadiyah Gemolong, 
Sragen Tahun Ajaran 2018/2019? 
3. Untuk Mengetaui Hubungan Antara Intensitas Menghafal Al-Qur’an 
Dengan Motivasi Berprestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Al-Qolam (SMP Al Qolam) Muhammadiyah 
Gemolong, Sragen Tahun Ajaran 2018/2019? 
4. Untuk Mengetaui Hubungan Antara Dukungan Sosial dan Self 
Acceptance Dengan Motivasi Berprestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Al-Qolam (SMP Al Qolam) 
Muhammadiyah Gemolong, Sragen Tahun Ajaran 2018/2019? 
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5. Untuk Mengetaui Hubungan Antara Dukungan Sosial dan Intensitas 
Menghafal Al-Qur’an Dengan Motivasi Berprestasi Menghafal Al-
Qur’an Siswa di Sekolah Menengah Pertama Al-Qolam (SMP Al Qolam) 
Muhammadiyah Gemolong, Sragen Tahun Ajaran 2018/2019? 
6. Untuk Mengetaui Hubungan Antara Self Acceptance dan Intensitas 
Menghafal Al-Qur’an Dengan Motivasi Berprestasi Menghafal Al-
Qur’an Siswa di Sekolah Menengah Pertama Al-Qolam (SMP Al Qolam) 
Muhammadiyah Gemolong, Sragen Tahun Ajaran 2018/2019? 
7. Untuk Mengetaui Hubungan Antara Dukungan Sosial dan Self 
Acceptance dan Intensitas Menghafal Al-Qur’an dengan Motivasi 
Berprestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Al-Qolam (SMP Al Qolam) Muhammadiyah Gemolong, Sragen Tahun 
Ajaran 2018/2019? 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
a. Menyumbangkan ilmu pengetahuan yang dibutuhkan oleh kalangan 
akademis untuk menambah wacana dan khasanah ilmiah tentang 
dukungan sosial, self acceptance dan intensitas Menghafal Al-
Qur’an dengan  motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an. 
b. Sebagai informasi dalam motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an 
perlu adanya dukungan sosial, self acceptance dan intensitas 
menghafal Al-Qur’an. 
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c. Sebagai pedoman teori bagi peneliti berikutnya. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 
masukan kepada pembaca umumnya dan pihak sekolah agar menyadari 
adanya hubungan dukungan sosial dan self accptance dengan intensitas 
menghafal Al-Qur’an terhadap motivasi berprestasi siswa, sehingga 
dukungan dalam memotivasi siswa dapat ditingkatkan. 
a. Bagi Kepala SMP 
Dengan semakin bekembangnya pendidikan sekolah, kepala 
sekolah akan terus memberikan service terbaik dalam proses 
pendidikan terutama dalam tahfidzul Qur’an. 
b. Bagi Guru  
Sebagai informasi penting dan tambahan wawasan bagi para 
guru, bahwa motivasi berprestasi dalam menghafal Al-Qur’an 
sangat perlu adanya dukungan dari dalam sekolah atau guru yang 
menjadi teladan bagi siswa disekolah. 
c. Bagi Siswa  
Penelitian ini diharapkan dapat membantu individu yang 
mengalami prekognisi untuk mencapai peneriman diri dengan 
adanya dukungan sosial. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan masukan bagi siswa SMP Al-Qolam mengenai 
gambaran penerimaan dirinya sehingga mereka dapat mengetahui 
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bagaimana cara yang tepat untuk bersikap terhadapnya. Dengan 
mendapatkan sikap yang tepat dari orang-orang sekitar, diharapkan 
mampu membantu individu dalam mencapai penerimaan dirinya. 
25 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
A.  Deskripsi Teori 
1. Dukungan Sosial 
a. Pengertian dukungan sosial 
Dukungan sosial sangat diperlukan oleh siapa saja dalam  
berhubungan dengan orang lain demi melangsungkan hidupnya 
ditengah-tengah masyarakat. Menurut Cohen & Mckay dalam (Lou 
Lu, 2014: 618) “Social support has been conceptualized as the 
beneficial interpersonal transactions that protect people from adverse 
effects of stressful occurrences”. Bahwa dukungan sosial telah di 
konseptualisasikan sebagai interpersonal yang menguntungkan dan   
melindungi orang dari efek buruk dari kejadian yang membuat stres.  
Kata sosial berasal dari bahasa latin yaitu socius yang berarti 
kawan (wikipedia.org). Maka individu disebut makhluk sosial atau 
makhluk bermasyarakat, selain itu juga diberikan yang berupa akal 
pikiran yang berkembang serta dapat dikembangkan. Dalam 
hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial, manusia selalu 
hidup bersama dengan manusia lainnya. Dorongan masyarakat yang 
dibina sejak lahir akan selalu menampakan dirinya dalam berbagai 
bentuk, karena itu dengan sendirinya manusia akan selalu 
bermasyarakat dalam kehidupannya. Manusia dikatakan sebagai 
makhluk sosial, juga karena pada diri manusia ada dorongan dan 
25 
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kebutuhan untuk berhubungan (interaksi) dengan orang lain, manusia 
juga tidak akan bisa hidup sebagai manusia kalau tidak hidup di 
tengah-tengah manusia (Nursid Sumaatmadja, 2002: 68). 
Menurut Demaray dalam (Mohd Mahzan Awang, dkk, 2014: 
263) mengonseptualisasikan dukungan sosial sebagai berlangsungnya 
dari berbagai sumber (orang tua, guru, teman dekat, teman sekelas, 
dan sekolah) dan terdiri dari beberapa tipe (emosional, informasi, 
penilaian, dan instrumental), yang dapat berfungsi untuk 
meningkatkan penyesuaian siswa dan hasil.  
Cohen and Syme berpendapat bahwa dukungan sosial sebagai 
sarana untuk mendapatkan sumber daya yang telah menarik banyak 
perhatian penelitian, dan penelitian semacam itu menunjukkan bahwa 
dukungan sosial dapat secara langsung memengaruhi penyesuaian 
perubahan perilaku mempromosikan kesehatan dalam (Rui Zhen, dkk, 
2017: 3) 
Menurut Cobb, Cohen,dkk dalam (Heejung S. Kim, 2008: 518) 
Telah mendefinisikan bahwa dukungan sosial sebagai informasi dari 
orang lain yang dicintai dan dirawat, dihormati dan dihargai, dan 
bagian dari jaringan komunikasi dan hubungan timbal balik . Mungkin 
berasal dari pasangan atau teman, kerabat, teman, rekan kerja, dan 
ikatan komunitas. Dukungan sosial efektif mengurangi tekanan 
psikologis, seperti depression atau kecemasan, selama masa stres. 
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Valentina Hlebec (2009: 66) juga mendefinikasi dukungan 
sosial itu sebagai proses transaksional yang kompleks di mana 
interaksi aktif antara seseorang dan atau pendukung pekerjaannya 
yang terlibat. Termasuk memberikan empati, perhatian, cinta dan 
kepercayaan (dukungan emosional), bantuan aktual dalam waktu, 
uang dan energi (dukungan instrumental), umpan balik evaluatif 
(dukungan penilaian), dan informasi, saran dan saran (dukungan 
informasi) dalam (Geertje van Daalen, dkk, 2003: 43). 
Selanjutnya Asante  dalam (Mohd Mahzan Awang, 2014: 261) 
mengemukakan bahwa dukungan sosial mengurangi tingkat stres dan 
depresi di antara pemuda dengan perilaku yang menantang. Skala 
penerimaan diri, didefinisikan sebagai menilai persaan nilai pribadi, 
prestasi dan harga diri  menurut Gough & Bradley dalam (Phebe 
Cramer, 2007: 83) 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan 
bahwa dukungan sosial merupakan hubungan interpersonal atau 
dorongan dari orang lain di lingkungannya yang didalamnya terdapat 
pemberian bantuan yang melibatkan aspek-aspek yang terdiri dari 
perhatian, penghargaan, informasi, emosi, penilaian dan bantuan 
instrumental yang diperoleh individu melalui interaksi dengan 
lingkungannya dan memiliki manfaat emosional atau efek perilaku 
bagi penerima, sehingga dapat membantu individu. 
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Menurut Sumadi Suryabrata (2010: 14) dukungan adalah 
“pemusatan psikis tertuju pada suatu objek”. Berdasar pengertian 
tersebut bahwa dukungan adalah pemusatan suatu aktivitas jiwa yang 
disertai kesadaran dan perasaan tertarik pada suatu objek, berarti 
dalam setiap melakukan usaha diperlukan adanya perhatian, agar 
usaha tersebut dapat berjalan dengan baik. 
Dukungan sosial mempengaruhi motivasi belajar yang positif 
berwujud adanya ketertarikan diri siswa dalam menghafalkan al-
Qur’an. Sikap belajar negatif ditunjukkan dengan malasnya dalam 
menghafal dan mengulang hafalannya. Tingginya dukungan sosial 
siswa akan meningkatkan kemampuan internal yang berperan sekali 
dalam mengambil tindakan, terlebih jika terdapat kesempatan untuk 
bertindak. Orang yang memiliki sikap ikhlas mampu untuk memilih 
secara tegas diantara beberapa kemungkinan yang akhirnya akan 
mencapai keberhasilan. Motif berprestasi dalam menghafalkan al-
Qur’an dapat berbentuk melalui belajar dalam lingkungannya. 
Misalnya, lingkungan keluarga, tuntutan orang tua atau lingkungan 
kultur tempat seseorang dibesarkan. Lingkungan tersebut dijadikan 
sebagai acuan bagi seorang santri dalam menghafal al-Qur’an ataupun 
dalam belajar lain. 
b. Bentuk-bentuk Dukungan Sosial 
Sarafino dalam (Puspitasari, dkk, 2010: 75) mengemukakan 
ada beberapa bentuk dukungan sosial antara lain: 
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1) Dukungan emosional.  
Mencakup ungkapan empati, kepedulian dan perhatian 
terhadap orang yang bersangkutan. Dukungan ini menyediakan 
rasa nyaman, ketentraman hati, perasaan dicintai bagi seseorang 
yang mendapatkannya.  Dukungan ini meliputi perilaku seperti 
memberikan perhatian atau afeksi serta bersedia mendengarkan 
keluh kesah orang lain. Dalam al-Qur’an Allah SWT berfirman 
dalam Al-Quran surat Al-Balad ayat 17 : 
 ِةََحَْرَمْلِاب اْوَصاَو َتَو ِْبَّْصلِاب اْوَصاَو َتَو اومنَمآ َنيِذَّلا َنِم َناَك َّمثُ١٧     
Artinya: “Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang 
beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling 
berpesan untuk berkasih sayang” (Kementrian Agama RI, 
2014: 594) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa sebagai sesama manusia 
kita di anjurkan untuk saling mengasihi, yang kuat mengasihi yang 
lemah, yang kaya menolong yang miskin. Berkasih-kasihan, 
bersayang-sayangan, bantu membantu dan tolong menolong. 
2) Dukungan penghargaan  
Terjadi lewat ungkapan penghargaan positif untuk individu 
bersangkutan, dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan 
atau perasaan individu dan perbandingan positif individu dengan 
orang-orang lain.  
Pemberian dukungan ini membantu individu untuk melihat 
segi-segi positif yang ada dalam dirinya dibandingkan dengan 
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keadaan orang lain yang berfungsi untuk menambah penghargaan 
diri, membentuk kepercayaan diri dan kemampuan serta merasa 
dihargai dan berguna saat individu mengalami tekanan. Seperti 
dalam Surat Al-Israa’ayat 53 : 
 منَسْحَأ َيِه ِتَِّلا اوملومق َي يِداَبِِعل ْلمقَو  ۚ  ْممه َن ْ ي َب مَغزْ ن َي َنَاطْيَّشلا َّنِإ  ۚ اًنيِبمم اًّو مدَع ِناَسْن ِْلِْل َناَك َنَاطْيَّشلا َّنِإ٥٣   
Artinya: “Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: 
"Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik 
(benar). Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan 
perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagi manusia.” (Kementrian 
Agama RI, 2014: 287) 
 
Dari ayat di atas menunjukkan dukungan penghargaan 
melalui ungkapan positif, perkataan yang baik, dan dorongan untuk 
maju bisa diartikan sebagai perkataan yang baik dan sopan kepada 
orang lain. 
3) Dukungan instrumental.  
Mencakup bantuan langsung yang dapat berupa jasa, waktu, 
dan uang. Salah satu bentuk dukungan sosial yaitu saling 
membantu dalam pekerjaan, tertuang dalam surat Al-Maidah ayat 
2 : 
    ىَوْقَّ تلاَو ِّبْْلا ىَلَع اومنَواَع َتَو   ۚ  ِناَوْدمعْلاَو ِْثُ ِْلْا ىَلَع اومنَواَع َت َلََو  ۚ  َهَّللا اومقَّ تاَو  ۚ  ِباَقِعْلا مديِدَش َهَّللا َّنِإ٢  
Artinya: “…. Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 
berat siksa-Nya.” (Kementrian Agama RI, 2014: 106). 
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Kandungan dari ayat diatas adalah saling tolong menolong 
dan memberikan dukungan kepada sesama dalam mengerjakan 
sesuatu yang baik dan tidak diperbolehkan tolong menolong dalam 
keburukan. 
4) Dukungan informatif.  
Mencakup memberi nasihat, petunjukpetunjuk, saran-saran, 
informasi, dan umpan balik. Dalam Al-Quran disebutkan dalam 
surat Al-Ashr 3 : 
٣ ِْبَّْصلِاب اْوَصاَو َتَو ِّقَْلِِاب اْوَصاَو َتَو ِتَاِلِاَّصلا اوملِمَعَو اومنَمآ َنيِذَّلا َّلَ ِإ   
Artinya: “Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran.” (Kementrian Agama RI, 2014: 601). 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa sesama manusia hendaknya 
saling memberi nasehat untuk mendapatkan keadaan yang benar 
atau baik. Pemberian nasehat disini ialah bentuk dari dukungan 
informasi. 
Sedangkan Crider dalam (Sugiyanto, Miftahun Ni’mah Suseno, 
2016: 97) menyebutkan 3 bentuk dukungan sosial, yaitu: 
a. Pemberian perhatian afeksi dan pemeliharaan yang membantu 
mempertahankan harga diri dan mendukung keyakinan .  
b. Bantuan informasi dan bimbingan pemecahan masalah yang 
praktis.  
c. Pemberian dorongan berupa penilaian atau umpan balik. 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli diats, disimpulkan bahwa 
dukungan sosial dapat dibedakan dalam berbagai bentuk, yaitu 
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental 
dan dukungan informatif. Dukungan emosional yaitu berupa 
ungkapan empati, kepedulian, dan perhatian terhadap individu. 
Dukungan penghargaan mencakup penghargaan positif (berupa pujian 
atu hadiah) dan persetujuan terhadap gagasan atau perasaan individu. 
Dukungan instrumental yaitu bantuan langsung berupa barang/uang 
dan berupa tindakan. Dukungan informatif mencakup pemberian 
nasihat, petunjuk dan saran untuk individu. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 
Dukungan sosial adalah salah satu cara paling efektif yang 
dengannya orang dapat mengatasi peristiwa yang 
menegangkan.  Cohen & Syme (1985: 10) menyatakan beberapa 
faktor yang mempengaruhi dukungan sosial, yaitu: 
a. Pemberi dukungan sosial  
Dukungan yang diberikan oleh teman dan orang yang 
memahami permasalahan individu penerima akan lebih efektif 
daripada dukungan yang diberikan orang asing. 
b. Jenis Dukungan sosial  
Jenis dukungan sosial yang diberikan akan bermanfaat 
apabila sesuai dengan situasi yang terjadi dan yang dibutuhkan 
individu. 
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c. Penerima dukungan sosial  
Karakteristik penerima dukungan sosial seperti kepribadian, 
peran sosial dan kebudayaan, akan menentukan keefektifan 
dukungan yang diberikan. Menurut Ritter, penelitian membuktikan 
bahwa persepsi dukungan sosial tidak memiliki efek yang sama 
seperti dukungan sebenarnya yang diterima.  
d. Permasalahan yang dihadapi  
Ketetapan jenis dukungan sosial yang diberikan adalah yang 
sesuai dengan permasalahan yang dihadapi individu. 
e. Waktu pemberian dukungan sosial  
Dukungan sosial akan berhasil secara optimal jika 
diberikan pada suatu situasi, yaitu ketika individu membutuhkan, 
tetapi tidak berguna jika diberikan pada situasi yang lain. 
Sedangkan menurut Myers dalam (Evi Ratnasari, 2017: 365) 
terdapat tiga faktor yang mendorong individu untuk memberikan 
dukungan sosial, diantaranya yaitu: 
a. Empati  
Empati yaitu merasakan kesusahan orang lain dengan tujuan 
mengurangi kesusahan dan meningkatkan kesejahteraan orang 
lain.  
b. Pertukaran Sosial  
Pertukaran sosial yaitu hubungan timbal balik dalam 
perilaku sosial antara cinta, informasi, dan pelayanan. Terjadinya 
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keseimbangan dalam pertukaran akan menghasilkan kondisi 
hubungan interpersonal yang memuaskan. Pengalaman ini 
membuat individu lebih percaya bahwa orang lain akan 
menyediakan dukungan.  
c. Norma dan Nilai Sosial  
Norma dan nilai sosial berfungsi sebagai pembimbing 
individu dalam menjalankan kewajiban dalam hidupnya. 
Dari beberapa pemaparan diatas disimpulkan bahwa 
dukungan sosial yang diterima individu dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu pemberi dukungan sosial, jenis dukungan sosial, 
penerima dukungan sosial, permasalahan yang dihadapi individu, dan 
waktu pemberian dukungan sosial. 
2. Self Acceptance (Penerimaan Diri) 
a. Pengertian Self Acceptance (Penerimaan Diri) 
“Penerimaan” dalam Kamus Webster's Encyclopedic 
Unabridged 1994 yang dikutip dalam (Michael E. Bernard 2013: 13) 
penerimaan adalah sebuah konstruksi yang sama menantangnya untuk 
didefinisikan. Secara etimologis, penerimaan berarti tindakan 
mengambil atau menerima sesuatu dengan senang hati atau 
menyenangkan. Kemudian Agoes Dariyo (2007: 205) menyatakan 
bahwa penerimaan diri (Self-acceptance) ialah suatu kemampuan 
individu untuk dapat melakukan penerimaan terhadap keberadaan diri 
sendiri. Sikap penerimaan diri dapat dilakukan secara realistis, tetapi 
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juga dapat dilakukan secara tidak realistis. Sikap penerimaan realistis 
dapat ditandai dengan memandang segi kelemahan-kelemahan 
maupun kelebihan-kelebihan diri secara objektif.  
Sebaliknya penerimaan diri tidak realistis ditandai dengan 
upaya untuk menilai secara berlebihan terhadap diri sendiri, mencoba 
untuk menolak kelemahan diri sendiri, mengingkari atau menghindari 
hal-hal yang buruk dari dalam dirinya, misalnya pengalaman 
traumatis masa lalu. Chaplin (2005: 250) mengemukakan bahwa 
penerimaan diri adalah sikap yang pada dasarnya merasa puas dengan 
diri sendiri, kualitas-kualitas dan bakat-bakat sendiri, serta 
pengetahuan-pengetahuan akan keterbatasan-keterbatasan sendiri. 
Penerimaan diri ini mengandaikan adanya kemampuan diri dalam 
psikologis seseorang, yang menunjukkan kualitas diri. Kesadaran diri 
akan segala kelebihan dan kekurangan diri haruslah seimbang dan 
diusahakan untuk saling melengkapi satu sama lain, sehingga dapat 
menumbuhkan kepribadian yang sehat. 
Menurut Senkeyta dalam (Arham S, dkk 2017: 4) bahwa 
tahapan penerimaan diri yang dimaksud adalah penerimaan diri itu 
dapat terjadi didukung oleh adanya faktor internal dan eksternal yang 
terdapat pada diri subyek. Faktor internal yang mendukung adalah 
adanya keyakinan positif mengenai peristiwa yang dialaminya. 
Kepercayaan yang kuat kepada Tuhan membuat orangtua yakin 
bahwa mereka diberikan cobaan sesuai dengan porsi yang mampu 
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mereka hadapi, sedangkan faktor eksternal yang mendukung 
penerimaan diri subyek adalah adanya dukungan sosial yang diberikan 
oleh keluarga besar dan juga lingkungan sekitar. 
Penerimaan diri menurut Menurut Johnson dalam 
(Chamberlain & Haaga, 2001: 164) beliau memandang penerimaan 
diri sebagai suatu keadaan dimana seseorang memiliki penghargaan 
yang tinggi pada dirinya sendiri. Jika seseorang memiliki konsep diri 
yang positif maka ia akan memiliki penerimaan diri yang positif, dan 
jika ia memiliki konsep diri yang negatif maka ia tidak akan memiliki 
penerimaan atas dirinya. 
Sedangkan menurut pendapat Theo Riyanto dalam (Julia 
Hartati, 2012: 339) “Penerimaan diri adalah kemampuan seseorang 
untuk mengakui kenyataan diri secara apa adanya”. Selanjutnya 
pendapat Allport penerimaan diri merupakan sifat dari suatu 
kepribadian yang sehat. Dimana mereka mampu menerima segala 
kekurangan kekurangan dan kelebihan-kelebihan yang mereka miliki. 
Dapat dikatakan bahwa pada dasarnya penerimaan diri merupakan 
aset pribadi yang sangat berharga. Individu yang memiliki penerimaan 
diri akan lebih mampu menyesuaikan kondisi emosional dengan 
realitas yang dihadapi, memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang 
dimiliki, memandang diri sebagai individu yang berharga, 
bertanggung jawab, berpendirian, serta mampu menerima kelebihan 
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dan keterbatasan yang dimiliki (Anastri dalam Ni Made Sintya N, 
2013: 14). 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimplkan bahwa 
penerimaan diri merupakan sikap positif terhadap diri sendiri, mampu 
dan mau menerima keadaan diri baik kelebihan atau kekurangan, 
sehingga dapat memndang masa depan lebih positif. Tanpa 
penerimaan diri, seseorang hanya dapat membuat sedikit atau tidak 
ada kemajuan sama sekali dalam suatu hubungan yang efektif. 
b. Ciri-Ciri Penerimaan Diri 
Menurut Sheerer dalam (Denia Martini & Machdan Nurul 
Hartini, 2012: 82) menyatakan bahwa ciri-ciri orang yang 
menerimadirinya adalah: 
1) Individu mempunyai keyakinan akan kemampuannya 
untukmenghadapi persoalan.  
2) Individu menganggap dirinya berharga sebagai seorang manusia 
dan sederajatdenganorang lain. 
3) Individu tidak menganggap dirinya aneh atau kepentingan 
penelitian yang karakteristiknya abnormal dan tidak ada harapan 
ditolak orang lain.  
4) Individu tidak malu atau hanya memperhatikan dirinya sendiri. 
5) Individu berani memikul tanggung jawab terhadap perilakunya. 
6) Individu dapat menerima pujian atau celaan secara objektif.  
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7) Individu tidak menyalahkan diri atau keterbatasan yang 
dimilikinya ataupun mengingkari kelebihannya. 
Sedangkan Jersild dalam (Endah Puspitasari, 2002: 76) 
membagi penerimaan diri dalam sepuluh aspek, meliputi:  
1) Persepsi mengenai diri dan sikap terhadap penampilan Individu 
yang memiliki penerimaan diri berfikir lebih realistik tentang 
penampilan dan bagaimana dirinya terlihat dalam pandangan 
orang lain.  
2) Sikap terhadap kelemahan dan kekuatan diri sendiri dan orang 
lain  
3) Perasaan inferioritas sebagai gejala penolakan diri  
4) Respon atas penolakan dan kritikan  
5) Keseimbangan antara real self dan ideal self  
6) Penerimaan diri dan penerimaan orang lain 
7) Penerimaan diri, menuruti kehendak, dan menonjolkan diri  
8) Penerimaan diri, spontanitas, menikmati hidup  
9) Aspek moral penerimaan diri  
10)  Sikap terhadap penerimaan diri 
Dari uraian diatas diketahui bahwa orang yang dapat menerima 
dirinya memiliki ciri-ciri tertentu yaitu dapat menerima diri sendiri 
seperti adanya, mampu menerima kelemahan dan kelebihan yang 
dimiliki, memiliki keyakinan untuk dapat mencintai diri sendiri dan 
mampu menghargai orang lain, tidak merasa dirinya paling sempurna 
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dari orang lain, serta memiliki keyakinan bahwa mampu untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna dan bermanfaat bagi orang lain. 
c. Faktor-Faktor yang Mempngaruhi Penerimaan diri (self 
acceptance) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri adalah 
pendidikan dan dukungan sosial. Penerimaan diri akan semakin baik 
apabila ada dukungan dari lingkungan sekitar, seperti yang dikatakan 
Ichramsjah, hal ini dikarenakan individu yang mendapat dukungan 
sosial akan mendapat perlakuan yang baik dan menyenangkan. 
Menurut Hurlock dalam (Ni Made, 2013: 259 ) mengemukakan 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penerimaan diri 
adalah : 
1) Aspirasi Realistis  
Supaya anak menerima dirinya, ia harus realistis terhadap 
dirinya dan tidak mempunyai ambisi yang tidak mungkin tercapai. 
Ini tidak berarti bahwa mereka harus mengurangi ambisi atau 
menentukan sasaran dibawah kemampuan mereka. Sebaliknya 
mereka harus menetapkan sasaran yang didalam batas kemampuan 
mereka, walaupun batas ini lebih mudah dari apa yang mereka 
cita-citakan.  
2) Keberhasilan  
Bila tujuan itu realistis kesempatan berhasil sangat 
meningkat. Lagi pula agar anak-anak menerima dirinya, anak 
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harus mengembangkan faktor peningkat keberhasilan ini 
mencakup keberanian mengambil inisiatif dan meninggalkan 
kebiasaan menunggu perintah apa yang harus dilakukan, 
bekerjasama dan mau melakukan lebih dari semestinya.  
3) Wawasan Diri  
Kemampuan dan kemauan menilai diri sendiri secara 
reallistis serta mengenal dan mau menerima kelemahan serta 
kekuatan yang dimiliki, akan meningkatkan penerimaan diri, tiap 
tahun dengan bertambahnya usia dan pengalaman sosial, anak 
harus mampu menilai dirinya lebih akurat.  
4) Wawasan Sosial  
Kemampuan melihat diri seperti orang lain melihat mereka 
dapat menjadi suatu pedoman untuk perilaku yang memungkinkan 
anak memenuhi harapan sosial, sebangai kontras, perbedaan 
mencolok antara pendapat orang lain dan pendapat anak tentang 
dirinya akan menjurus keperilaku yang membuat orang lain kesal 
dan menurunkan penilaian orang lain tentang dirinya.  
5) Konsep diri yang setabil  
Bila anak melihat dirinya denga satu cara pada suatu saat 
dan cara lain pada saat yang lain kadang-kadang mengunngkan 
kadangkadang tidak, mereka menjadi ambivalen tentang dirinya. 
Untuk mencapai kestabilan seperti halnya dengan konsep diri yang 
menguntungkan, orang yang berarti dalam hidupnya harus 
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menganggap anak secara menguntungkan sebagian besar waktu. 
Pandangan merek membentuk dasar banyangan cermin anak 
tentang dirinya. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Bastaman (2007: 74) 
mengenai beberapa komponen yang menentukan keberhasilan 
seseorang dalam melakukan perubahan dari penghayatan hidup tak 
bermakna menjadi hidup bermakna. Komponen-komponen 
tersebut adalah: 
1) Pemahaman diri (Self Insight)  
Yakni meningkatnya kesadaran atas buruknya kondisi 
diri pada saat ini dan keinginan kuat untuk melakukan 
perubahan kearah kondisi yang lebih baik.  
2) Makna hidup (the meaning of life) 
 Nilai-nilai penting yang bermakna bagi kehidupan 
pribadi seseorang yang berfungsi sebagai tujuan hidup yang 
harus dipenuhi dan pengarah kegiatan-kegiatannya. 
3) Pengubahan sikap (changing attitude)  
Merubah diri yang bersikap negative menjadi positif 
dan lebih tepat dalam menghadapi masalah.  
4) Keikatan diri (self commitment)  
Merupakan komitmen individu terhadap makna hidup 
yang ditetapkan. Komitmen yang kuat akan membawa diri 
pada hidup yang lebih bermakna dan mendalam.  
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5) Kegiatan terarah (directed activities)  
Suatu upaya-upaya yang dilakukan secara sadar dan 
sengaja, berupa pengembangan potensi pribadi yang positif 
serta pemanfaatan relasi antar pribadi untuk mencapai tujuan 
hidup. 
6) Dukungan sosial (social support)  
Yaitu hadirnya seseorang atau sejumlah orang yang 
akrab, dapat dipercaya, dan selalu sedia memberi bantuan pada 
saat-saat diperlukan. 
Kemudian menurut Jersild, 1963 dalam (Phebe Cramer, 
Constance J. Jones, 2007: 842 ) mengemukakan beberapa faktor 
yang mempengaruhi penerimaan diri seseorang, yaitu:  
1) Usia  
Penerimaan diri individu cenderung sejalan dengan usia 
individu tersebut. Semakin matang dan dewasa seseorang 
semakin tinggi pula tingkat penerimaan dirinya.  
2) Pendidikan  
Seseorang dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
tentu akan memiliki kesempatan lebih banyak untuk 
mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki, 
sehingga semakin tinggi kepuasan diri yang diraih. Seseorang 
yang merasa puas akan dirinya, tentu dapat menerima dirinya 
secara realistis. 
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3) Keadaan Fisik  
Keadaan fisik seseorang akan mempengaruhi tingkat 
penerimaan diri.  
4) Dukungan  
Sosial Penerimaan diri juga lebih mudah dilakukan oleh 
orang-orang yang mendapat perlakuan yang lebih baik dan 
menyenangkan. Kurangnya dukungan sosial membuat orang 
dewasa penyandang cacat tubuh lebih rentan mengalami 
serious psychological distress (tekanan psikologis serius).  
5) Pola Asuh Orang Tua  
Hurlock dalam (Fitri Yuniartiningtyas, 2008: 15) 
menyebutkan bahwa pola asuh demokratik membuat anak 
merasa dihargai sebagai manusia dalam keluarga. Anak yang 
merasa dihargai sebagai manusia cenderung akan menghargai 
dirinya sendiri dan memperkirakan sendiri tanggung jawab 
yang harus dipikulnya, sehingga ia akan mengendalikan 
perilakunya sendiri dengan kerangka aturan yang ia buat 
dengan berpedoman pada norma-norma yang ada di 
masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas maka disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan diri yaitu adanya 
pemahaman tentang diri sendiri, adanya hal yang realistik, 
hambatan dalam lingkngan keluarga, sikap anggota masyarakat 
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yang menyenangkan, tidak adanya gangguan emosi yan berat, 
pengaruh keberhasilan yang dialami, identifikasi dengan orang 
yang memiliki penyesuaian diri yang baik, perspektif diri yang 
luas, pola asuh di masa kecil, konsep diri yang stabil. Dari 
beberapa faktor tersebut dapat dilihat bahwa kecerdasan berperan 
dalam membantu individu melakukan pemahaman tentang dirinya, 
berpikir secara realistik tentang keadaan dirinya dan juga harapan-
harapan pribadi. 
d. Tanda-tanda Penerimaan Diri 
Menurut Supratiknya dalam (Mohd Mahzan, 2014: 87) proses 
terbentuknya penerimaan diri berkaitan dengan hal-hal sebagai berikut: 
1) Pembukaan diri  
Jika seseorang dapat menerima diri dengan baik maka dapat 
dengan mudah membuka diri. Demi penerimaan diri maka kita 
harus bersikap tulus dan jujur, dalam membuka diri. Bila kita 
menyembunyikan sesuatu tentang diri kita, penerimaan yang 
ditunjukan oleh orang lain atas diri kita justru bias mengurangi 
penerimaan diri kita. 
2) Kesehatan Psikologis 
Kesehatan psikologis berkaitan erat dengan kualitas 
perasaan kita terhadap diri kita sendiri. Orang yang sehat secara 
psikologis memandang dirinya disenangi, mampu berharga, dan 
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diterima oleh orang lain. Agar kita tumbuh dan berkembang secara 
psikologis kita harus menerima diri kita.  
3) Penerimaan terhadap orang lain  
Seseorang yang menerima dirinya biasanya lebih bias 
menerima orang lain. Bila kita berfikir positif tentang orang lain. 
Sedangkan Santrock (2002: 219) mengatakan bahwa tanda-
tanda penerimaan diri adalah sebagai berikut:  
1) Seorang yang menerima dirinya memiliki penghargaan yang 
realistis tentang sumber-sumber yang ada pada dirinya 
digabungkan dengan penghargaan tentang harga atau kebergunaan 
dirinya. Ia percaya akan norma-norma serta keyakinan-
keyakinannya sendiri, dengan tidak menjadi budak daripada opini-
opini orang lain. Ia juga memiliki pandangan yang realistis tentang 
keterbatasan-keterbatasannya tanpa menimbulkan tindakan 
menjauhi atau penolakan diri yang rasional.  
2) Individu-individu yang menerima kehadiran dirinya mengenal dan 
menghargai potensi-potensi dirinya dan bebas mengikuti 
perkembangannya. Mereka menyadari kekurangankekurangannya 
tanpa harus terus menerus menyesalinya.  
3) Ciri yang paling menonjol dari pada seseorang yang menerima 
dirinya adalah spontanitas dan tanggung jawabnya untuk dirinya 
sendiri. Mereka menerima kualitas-kualitas kemanusiaannya tanpa 
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mempersalahkan dirinya bila terjadi hal-hal yang diluar 
kemampuannya untuk mengontrolnya. 
Berdasarkan uraian di atas maka diketahui bahwa tanda-tanda 
penerimaan diri yaitu dimulai dari keterbukaan diri sendiri, kesehatan 
yang berkaitan dengan perasaan untuk menerima pernyataan dari 
orang lain.  
3. Intensitas Menghafal Al-Qur’an   
a. Pengertian Intensitas Menghafal Al-Qur’an  
Menurut Partanto, dkk (TT: 265) intensitas adalah kemampuan 
atau kekuatan, gigih tidaknya, kehebatan. Sedangkan dalam kamus 
besar bahasa Indonesia (2003: 383) bahwa intensitas adalah keadaan 
tingkat atau ukuran intens. Intens disini merupakan sesuatu yang hebat 
atau sangat tinggi, bergelora/ penuh semangat sangat emosional. 
Chaplin (2009: 254) juga mengemukakan bahwa intensitas merupakan 
kekuatan yang mendukung suatu pendapat atau sikap.  
Menurut Klaoh dalam (Rinjani, dkk, 2013: 80) intensitas 
merupakan tingkat keseringan seseorang dalam melakukan suatu 
kegiatan tertentu yang didasari rasa senang dengan kegiatan yang 
dilakukan. Perasaan senang terhadap kegiatan yang akan dilakukan 
dapat mendorong orang yang bersangkutan melakukan kegiatan 
tersebut secara berulang-ulang. Sebaliknya, orang yang mempunyai 
perasaan tidak suka terhadap suatu kegiatan akan jarang melakukan 
kegiatan yang tidak disukai. 
47 
 
 
Sedangkan menurut Nurkholif Hazim (2005: 191) bahwa: 
intensitas adalah kebulatan tenaga yang dikerahkan untuk suatu usaha. 
Jadi intensitas secara sederhana dapat dirumuskan sebagai usaha yang 
dilakukan oleh seseorang dengan penuh semangat untuk mencapai 
tujuan. Perkataan intensitas sangat erat kaitannya dengan motivasi, 
antara keduanya tidak dapat dipisahkan. Intensitas merupakan realitas 
dari motivasi dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan yaitu 
peningkatan prestasi, sebab seseorang melakukan usaha dengan penuh 
semangat karena adanya motivasi sebagai pendorong pencapaian 
prestasi. 
 Pengertian intensitas juga mencangkup perilaku yang bersikap 
rutinitas artinya seseorang yang memiliki semangat yang tinggi maka 
ia akan melakukan perbuatan secara rutin, frekuensinya tinggi maupun 
serius, dimana dalam penelitian ini intensitas berkaitan dengan 
kegiatan membaca. Jadi, intensitas merupakan kegiatan yang 
berulangulang dan lebih dari satu kali dengan frekuensi yang semakin 
lama semakin meningkat. Jika suatu kegiatan di lakukan secara terus 
menurus, rutin atau istiqomah maka hasil yang didapat akan menjadi 
lebih baik sesuai dengan ayat Al-Quran  Al- Ahqaaf : 13. 
 َو ْمِهْيَلَع ٌفْوَخ َلََف اومماَق َتْسا َّمثُ مهَّللا اَنُّ بَر اوملَاق َنيِذَّلا َّنِإ َنومنَزَْيَ ْممه َلَ١٣    
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: 
"Tuhan kami ialah Allah", kemudian mereka tetap istiqamah 
maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka 
tiada (pula) berduka cita. (Kementerian Agama RI, 2014: 502) 
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Sedangkan menghafal artinya berusaha meresapkan kedalam 
pikiran agar selalu ingat (Depdiknas, 2007: 381). Sedangkan dalam 
KBBI (TT: 307) pengertian menghafal adalah berusaha meresapkan 
kedalam fikiran agar selalu ingat. Kemudian menurut Sa’dulloh (2008: 
45) menghafal al-Qur’an adalah suatu proses mengingat dimana 
seluruh materi ayat (rincian bagian-bagiannya seperti fonetik, waqaf, 
dan lain-lain) harus diingat secara sempurna. Oleh karena itu seluruh 
proses pengingatan terhadap ayat dan bagian-bagiannya tersebut mulai 
dari proses awal hingga pengingatan terakhir (recalling) harus tepat.  
Seseorang yang telah hafal Al-Qur’an secara keseluruhan di 
luar kepala, bisa disebut dengan juma’ dan huffazhul Qur’an. 
Pengumpulan Al-Qur’an dengan cara menghafal (Hifzhuhu) ini 
dilakukan pada masa awal penyiaran agama Islam, karena Al-Qur’an 
pada waktu itu diturunkan melalui metode pendengaran. Pelestarian 
AlQur’an melalui hafalan ini sangat tepat dan dapat 
dipertanggungjawabkan, mengingat Rasulullah SAW tergolong orang 
yang ummi. Allah berfirman QS. Al a’raf 158: 
  ُلق    يا  ه ُّي
 
أ ٱ ُساَّلن  ِ
ّ
ِنإ  ُلوُس ر ٱ ِ َّللّ   
 
ِلإ  مُك اًعِي  جَ ٱيِ
َّ
لَّ  ُ
 
لۥ  
 
لُم ُك ٱ   م َّسل   و ِت   وٱ 
  
لرۡ  ِض  
ا  ل    ِلإ  ه  
َّ
ِلإ   وُه 
 ِ  ُحيۦ   ُتيِمُي  و   ف ٔ 
 
اوُنِما   ِ بٱ ِ َّللّ  ِِلوُس ر  و ٱ ِِّبَّلن ٱ 
ُ  
ل ِّ ِّم ٱيِ
َّ
لَّ   ُؤي ُنِم  ِ بٱ ِ َّللّ    ِم
 كَ  و ِِهتۦ   وٱ ُهوُِعبَّت   مُكَّل  ع ل 
  ه ت  نوُد ت ١٥٨  
Artinya: Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah Yang mempunyai 
kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, 
maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi 
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yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-
kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu 
mendapat petunjuk". (Kementerian Agama RI, 2014: 170). 
Oleh sebab itu, hafidz (penghafal) Qur’an pertama merupakan 
contoh paling baik bagi para sahabat dalam menghafalnya. Setiap kali 
sebuah ayat turun, dihafal dalam dada dan ditempatkan dalam hati, 
sebab bangsa arab secara kodrati memang mempunyai daya hafal 
yang kuat. Hal itu karena pada umumnya mereka buta huruf, sehingga 
dalam penulisan berita-berita, syair-syair dan silsilah mereka 
dilakukan dengan catatan hati mereka (Khalil Manna’ Al-Qattan, 2012: 
179). Dapat disimpulkan bahwasannya menghafal adalah peroses 
mengulang sesuatu, yang didapat dari membaca, atau mendengar 
informasi kedalam ingatan agar dapat diulang kembali. 
Secara harfiah, Al Qur’an berasal dari kata qara’a yang berarti 
membaca atau mengumpulkan. Kedua makna ini mempunyai maksud 
yang sama, membaca berarti juga mengumpulkan, sebab orang yang 
membaca bekerja mengumpulkan ide-ide atau gagasan yang terdapat 
dalam sesuatu yang ia baca (Kadar M. Yusuf, 2009: 1). 
Shabur Syahin (2006: 2) menyatakan bahwa Al-Quran adalah 
kalam Allah SWT yang diturunkan ke hati Muhammad SAW dengan 
perantaraan wahyu Jibril as secara berangsur-angsur, dalam bentuk 
ayat-ayat dan surat-surat selama fase kerasulan 23 tahun. Dimulai 
dengan surat Alfatihah dan diakhiri dengan surat an–nas disampaikan 
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secara mutawattir mutlak sebagai bukti kemukzijatan atas kebenaran 
risalah Islam. 
Sedangkan pengertian Al- Qur'an secara terminologi menurut 
Abu Syahbah dalam (Rohison anwar, 2010: 33) bahwa kitab Allah 
yang diturunkan, baik secara lafazh maupun maknanya kepada nabi 
Muhammad saw. Yang diriwayatkan secara mutawatir, yakni denga 
penuh kepastian dan keyakinan akan kesesuaiannya dengan apa yang 
diturunkan kepada Muhammad, yang ditulis pada mushaf mulai dari 
awal surat Al-Fatihah sampai akhir surat An-Nas. Jadi Al-Qur’an 
adalah kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw. 
Melalui perantaraan malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf mulai dari 
surat al-fatiḥ ah sampai surat al-nas (114 surat), diriwayatkan kepada 
kita secara mutawatir, bernilai mukjizat, membacanya bernilai ibadah 
serta menjadi pedoman hidup bagi seluruh umat manusia yang tidak 
ada keraguan padanya. 
Kondisi internal dan eksternal individu dapat menunjang 
kemudahan dalam menghafal Al Qur’an. Kondisi internal berkaitan 
dengan akhlak seorang penghafal, kondisi-kondisinya antara lain; 
ikhlas dan tawakkal kepada Allah, optimis, menghindari maksiat, 
menjauh dari sifat sombong, bermalas-malasan, dan berfikiran negatif. 
Adapun kondisi eksternalnya diantaranya; ustadz, mushaf, suplemen, 
waktu dan tempat menghafal, serta lingkungan kondusif. Ketika 
seseorang menghafal Al Qur’an maka akan terjadi konflik antara 
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optimisme dengan pesimisme, kesabaran dengan ketergesaan, 
kemauan yang kuat dengan cepat menyerah, rasa senang dengan sedih, 
rajin dengan malas (Habibillah & Syinqithi, 2011). 
Dari pengertian diatas, penulis mengambil kesimpulan bahwa 
pengertian intensitas menghafal al-Qur’an adalah sebuah keadaan 
yang menunjukkan sering atau tidaknya, bergeloranya, besarnya 
usaha-usaha yang dilakukan seorang penghafal al-Qur’an dalam 
meresapkan ayat-ayat alQur’an ke dalam pikiran agar selalu diingat. 
b. Indikator Kemampuan Menghafal  
Termasuk keistimewaan al-Qur’an adalah menjadi satu-satunya 
kitab suci yang dihafalkan oleh banyak manusia di bumi ini. Tak 
satupun kitab suci yang dihafalkan seperti al-Qur’an. Kemampuan 
menghafal Al-Qur’an seseorang dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu : 
kelancaran, kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid dan 
fashahah. 
1) Kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an 
Salah satu ingatan yang baik yaitu siap dan syarat 
menghafal Al-Quran yaitu, teliti serta menjaga hafalan (Syaiful 
Sagala, 2003: 128). Sehingga, kemampuan menghafal Al-Qur’an 
seseorang dapat dikategorikan baik apabila orang yang menghafal 
Al-Qur’an bisa menghafalnya dengan benar. 
2) Kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid , diantaranya : 
a) Makharijul huruf (tempat keluarnya huruf) 
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b) Makharijul huruf (tempat keluarnya huruf) 
c) Ahkamul huruf (hukum atau kaidah bacaan)  
d) Ahkamul mad wa Qashr (hukum panjang dan pendeknya bacaan 
(Misbahul Munir, 2005: 356). 
3) Fashahah 
a) Al-wafu wa al-ibtida’ (kecepatan berhenti dan memulai bacaan 
Al-Qur’an) 
b) Mura’atul huruf wa al-harakat (menjaga keberadaan huruf dan 
harakat) 
c) Mur’aatul kalimah wa al-ayat (menjaga dan memelihara 
keberadaan kata dan ayat) (Misbahul Munir, 2005: 198). 
c. Metode menghafal Al-Qur’an 
Ada beberapa metode yang mungkin bisa dikembangkan dalam 
rangka mencari alternatif terbaik untuk menghafal al-Qur‟an, dan bisa 
memberikan bantuan kepada para penghafal dalam mengurangi 
kepayahan dalam menghafal al-Qur’an. Ahsin W. Al-Hafidz (1994: 
63-66) menyatakan bahwa metode-metode tersebut antara lain seperti 
yang akan diuraikan di bawah ini: 
1) Metode Sima’i  
Sima’i artinya mendengar atau mendengarkan sesuatu 
bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini akan sangat efektif bagi 
penghafal yang mempunyai daya ingat ekstra, terutama bagi 
penghafal tuna netra, atau anak- anak di bawah umur yang belum 
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mengenal baca tulis al-Qur’an. Metode ini dapat dilakukan dengan 
dua alternatif: 
a) Mendengar dari guru yang membimbingnya, terutama bagi 
penghafal tunanetra atau anak-anak. Dalam hal seperti ini, 
instruktur dituntut untuk lebih berperan aktif, sabar, teliti dalam 
membacakan dan membimbingnya, karena ia harus 
membacakan satu per satu ayat untuk dihafalnya, sehingga 
penghafal mampu menghafalnya secara sempurna. Baru 
kemudian dilanjutkan dengan ayat berikutnya.  
b) Merekam terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkannya ke 
dalam pita kaset sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. 
Kemudian kaset diputar dan didengar secara seksama sambil 
mengikutinya secara perlahan-lahan. Kemudian diulangi lagi 
dan diulangi lagi, dan seterusnya menurut kebutuhan sehingga 
ayat-ayat tersebut benar-benar hafal diluar kepala. Setelah 
hafalan dianggap cukup mapan barulah berpindah kepada ayat- 
ayat berikutnya dengan cara yang sama dan demikian seterusnya. 
2) Metode one day one ayat  
Metode one day one ayat adalah sebuah terobosan baru 
dalam menghafal Al-Qur’an dengan menggabungkan kekuatan 
otak kiri dan kanan secara seimbang sehingga dapat merasakan 
kemampuan menghafal Al-Qur’an yang maha dahsyat. Metode ini 
dikembangkan berdasarkan multiple intelligences (kecerdasan 
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majemuk) pada diri manusia, antara lain cerdas visual (cerdas rupa), 
cerdas auditori (cerdas pendengaran), kecerdasan verbal-linguistik 
(kecerdasan bahasa), kecerdasan kinestetik (cerdas memahami 
tubuh), cerdas interpersonal (cerdas sosial) dan cerdas logis-
matematis (Masagus, dkk, 2010: 52). 
3) Metode wahdah  
Maksud dari metode ini yaitu menghafal satu-persatu 
terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai 
hafalan awal, setiap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh kali, atau 
dua puluh kali, atau lebih sehingga proses ini mampu membentuk 
pola dalam bayangannya. Dengan metode ini diharapkan penghafal 
akan mampu mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalkannya bukan 
saja dalam bayangannya, akan tetapi hingga benar-benar 
membentuk gerak refleks pada lisannya. Setelah benar-benar hafal 
barulah dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya dengan cara yang 
sama. 
4) Metode kitabah  
Kitabah artinya menulis. Metode ini memberikan alternatif 
lain daripada metode yang pertama. Pada metode ini penghafal 
terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya pada 
secarik kertas yang telah disediakan untuknya. Kemudian ayat-ayat 
tersebut dibacanya sehingga lancar dan benar bacaannya, lalu 
dihafalkannya. Menghafalnya bisa dengan metode wahdah, atau 
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dengan berkali-kali menuliskannya sehingga ia dapat sambil 
memperhatikan dan sambil menghafalnya dalam hati. Metode ini 
cukup praktis dan baik, karena di samping membaca dengan lisan, 
aspek visual menulis juga akan sangat membantu dalam 
mempercepat terbentuknya pola hafalan dalam bayangannya. 
5) Metode One Day Two Ayat  
One Day Two Ayat berasal dari bahasa inggris yang berarti 
satu hari dua ayat. Yang dimaksud satu hari dua ayat disini adalah 
siswa menghafal satiap sehari dua ayat al-Qur`an. Sedangkan dari 
sisi terminologi One Day Two Ayat adalah suatu teknik menghafal 
al-Qur`an yang terencana pada suatu pertemuan dalam mengajar 
menghafal al-Qur`an pada anak (Sukman Hermawan, 2011: 9). 
6) Metode gabungan  
Metode ini merupakan gabungan antara metode pertama 
dan metode kedua, yakni metode wahdah dan metode kitabah. 
Hanya saja kitabah (menulis) di sini lebih memiliki fungsional 
sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya. Maka 
dalam hal ini, setelah penghafal selesai menghafal ayat yang 
dihafalnya, kemudian ia mencoba menuliskannya diatas kertas 
yang telah disediakan untuknya dengan hafalan pula. Kelebihan 
metode ini adalah adanya fungsi ganda, yakni fungsi menghafal 
dan sekaligus berfungsi untuk pemantapan hafalan. Pemantapan 
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hafalan dengan cara ini pun akan baik sekali, karena dengan 
menulis akan memberikan kesan visual yang mantap.  
7) Metode jama’  
Metode jama’ di sini ialah cara menghafal yang dilakukan 
secara kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca secara kolektif, 
atau bersama-sama, dipimpin oleh seorang instruktur. Pertama, 
instruktur membacakan satu ayat atau beberapa ayat siswa 
menirukan secara bersama-sama. Kemudian instruktur 
membimbingnya dengan mengulang kembali ayat-ayat tersebut 
dan siswa mengikutinya. Setelah ayat-ayat itu dapat mereka baca 
dengan baik dan benar, selanjutnya mereka mengikuti bacaan 
instruktur dengan sedikit demi sedikit mencoba melepaskan 
mushaf (tanpa melihat mushaf) dan demikian seterusnya sehingga 
ayat-ayat yang sedang dihafalnya itu benar-benar sepenuhnya 
masuk dalam bayangannya.  
Setelah semua siswa hafal, barulah kemudian diteruskan 
pada ayat-ayat berikutnya dengan cara yang sama. Cara ini 
termasuk metode yang baik untuk dikembangkan, karena akan 
dapat menghilangkan kejenuhan disamping akan banyak 
membantu menghidupkan daya ingat terhadap ayat-ayat yang 
dihafalnya.  
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d. Hal – Hal Yang Membuat Sulit Menghafal Ayat-Ayat Al-Qur’an 
Menurut Wiwi Alawiyah Wahid (TT: 66-69) mnyatakan 
beberapa hal yang membuat siswa merasa sulit untuk menambah 
hafalannya, antara lain: 
1) Tidak menguasai makharijul huruf dan tajwid 
 Salah satu faktor kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an 
ialah karena bacaan tidak bagus, baik dari segi makharijul huruf, 
kelancaran membacanya, ataupun tajwidnya. Walaupun pada 
dasarnya menghafal Al-Qur’an tidak pernah lepas dari kendala dan 
beberapa problem yang menyulitkan, namun jika tidak mempunyai 
modal tersebut, maka ia akan mempunyai banyak kesulitan.  
2) Tidak sabar  
Sabar sangat dibutuhkan karena proses menghafal 
AlQur’an memerlukan waktu yang relatif lama, konsentrasi, dan 
fokus terhadap hafalan. Maka harus sabar menghafalkan ayat 
demi ayat, halaman demi halaman, lembar demi lembar, surat 
demi surat, dan juz demi juz yang dilewati.  
3) Tidak sungguh- sungguh 
 Terkadang dalam menghafal Al-Qur’an seseorang 
mengalami kesulitan, tetapi ini lebih kepada sifat malas yang 
dituruti, maka kemalasan tersebut harus dihilangkan. 
4) Tidak menghindari dan menjauhi maksiat Tidak menghindari dan 
menjauhi perbuatan dosa akan membuat kesulitan dalam 
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menghafal Al-Qur’an dan menyebabkan hafalan Al-Quran mudah 
lupa atau hilang. 
5) Tidak banyak berdoa   
6) Berganti-ganti mushaf Al-Qur’an. 
e. Motivasi dan Memorisasi Hafalan Al-Qur’an  
Menghafal Al-Qur’an menuntut kesungguahan khusus, 
pekerjaan yang berkesinambungan, dan kemauan keras tanpa 
mengenal bosan dan jemu. Karena itulah maka memberikan motivasi 
adalah suatu hal yang urgen. Menurut Ahsin W. al-Hafidz (1994: 42) 
untuk menumbuhkan motivasi menghafal al-Qur’an dapat diupayakan 
dengan melalui beberapa pendekatan sebagai berikut: 
1) Menanamkan sedalam-dalamnya tentang nilai keagungan Al- 
Qur’an dalam jiwa anak didik yang menjadi asuhannya. 
2) Memahami keutamaan-keutamaan membaca, mempelajari atau 
menghafal Al-Qur’an. Hal ini dilakukan dengan berbagai kajian 
yang berkaitan dengan Al-Qur’an. 
3) Menciptakan kondisi lingkungan yang benar-benar 
mencerminkan Al-Qur’an. 
4)  Mengembangkan objek perlunya menghafal Al-Qur’an, atau 
mempromosikan idealisme suatu lembaga pendidikan yang 
bercirikan Al-Qur’an, sehingga animo untuk menghafal Al-
Qur’an akan selalu muncul dengan persepsi baru.  
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5) Mengadakan atraksi-atraksi, atau haflah mudarasati Al-Qur’an, 
atau semaan umum bi al-ghaib, atau dengan mengadakan 
musabaqah-musabaqah hafalan Al-Qur’an. 
6) Mengadakan studi banding dengan mengundang atau 
mengunjungi lembaga-lembaga pendidikan, atau pondok 
pesantren yang bercirikan Al-Qur’an yang memungkinkan dapat 
memberikan masukan-masukan baru untuk menyegarkan kembali 
minat menghafal Al-Qur’an, sehingga program yang sedang 
dilakukan tidak mandek di tengah jalan. 
 Secara sederhana, memorisasi dapat dikatakan sebagai upaya 
untuk melakukan pelekatan materi hafalan ke dalam ingatan. Dalam 
konteks tahfiz Al-Quran, memorisasi diartikan sebagai upaya 
meletakkan ayat-ayat Al-Qur’an ke dalam ingatan. Mengingat berarti 
menyerap atau melekatkan pengetahuan dengan jalan pengecaman 
secara aktif, atau ingatan (memori) adalah kekuatan jiwa untuk 
menerima, menyimpan dan mereproduksi kesan-kesan.  
Maka kesungguhan dalam upaya memorisasi sangat 
berpengaruh pada kekuatan hafalannya. Semakin aktif pengecaman 
seseorang yang melakukan kegiatan hafalan, akan semakin mudah 
mereproduksinya ketika dibutuhkan. Memori juga diartikan sebagai 
proses mental yang meliputi pengkodean, penyimpanan, dan 
pemanggilan kembali informasi dan pengetahuan. Namun antara satu 
orang dengan yang lain akan berbeda kekuatan memorinya 
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disebabkan faktor emosi. Semakin hafalan itu menyentuh 
perasaannya, semakin kuat pula memorinya. Ingatan seseorang 
berhubungan erat dengan kondisi jasmani dan emosi. Seseorang akan 
mengingat sesuatu lebih baik, apabila peristiwa-peristiwa itu 
menyentuh perasaan. Sedangkan kejadian yang tidak menyentuh 
emosi dibiarkan saja. Akan lebih kuat lagi memori seseorang 
terhadap suatu peristiwa, manakala peristiwa itu pernah dialaminya. 
Orang dapat mengingat sesuatu kejadian, ini berarti yang diingat itu 
pernah dialami atau kejadian itu pernah dimasukkan kedalam jiwanya, 
kemudian disimpan dan pada waktu itu ditimbulkan kembali dalam 
kesadaran.  
4. Motivasi Berprestasi Menghafal Al-Qur’an  
a. Pengertian Motivasi Berprestasi Menghafal Al-Qur’an 
Istilah motif dalah keadaan dalam pribadi orang yang 
mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna 
mencapai suatu tujuan (Sumadi Suryabrata, 2012: 70). Kemudian 
menurut Djaali (2011: 105) mengutp dari Atkinson menyatakan 
bahwa motivasi berprestasi adalah dorongan untuk mengatasi 
hambatan dan berusaha melakukan suatu pekerjaan yang sulit dengan 
baik dan secepat mungkin. Pernyataan Atkinson diperkuat oleh 
Husaini Usman (2006: 239) bahwa motivasi berprestasi adalah 
dorongan dari dalam diri untuk mengatasi segala tantangan dan 
hambatan sebagai upaya untuk mencapai tujuan. 
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Rachman Sukmadinata (2005: 70) mengartikan motivasi 
berprestasi sebagai motif untuk berkompetisi baik dengan dirinya atau 
dengan orang lain dalam mencapai prestasi tertinggi. Siswa dengan 
motivasi berprestasi tinggi harapan suksesnya mampu mengalahkan 
rasa takut akan kegagalan. Motivasi berprestasi juga diartikan sebagai 
keinginan untuk berbuat sebaik mungkin tanpa dipengaruhi oleh 
kebanggaan dan pengaruh sosial, melainkan demi kepuasan 
pribadinya. McClelland menyatakan bahwa kekuatan motif 
berprestasi di tunjukkan dalam fantasia tau khayalan (Carole dan 
Carol, 2008: 175). Sehingga, siswa yang memiliki daya imajinasi 
yang tinggi cenderung memiliki prestasi yang lebih unggul dari 
teman-temannya. 
Dalam bukunya Thoha (2008: 23) menurut David Me. 
Clelland menyebutkan need for achievement disingkat n-Ach adalah 
dorongan untuk mencapai sukses dengan hasil yang baik menurut 
standar terbaik. Dengan kata lain motivasi berprestasi sebagai 
motivasi yang mendorong seseorang untuk mencapai keberhasilan 
dalam bersaing dengan ukuran keunggulan (standard of excellence). 
Heekhausen juga mengemukakan bahwa motivasi berprestasi adalah 
suatu dorongan yang terdapat dalam diri siswa yang selalu berusaha 
atau berjuang untuk meningkatkan atau memelihara kemampuannya 
setinggi mungkin dalam semua aktifitas dengan menggunakan standar 
keunggulan sebagai ukuran keberhasilannya. (Djaali, 2011: 103) 
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Salah satu faktor yang berperan dalam mewujudkan cita-cita 
adalah motivasi berprestasi. Dorongan untuk berprestasi menjadi 
sikap yang harus ada pada diri siswa sebagai bentuk pertahanan untuk 
menghadapi tantangan hidup hingga mencapai kesuksesan. Oleh 
karena itu, motivasi berprestasi menjadi paling penting dalam 
pendidikan. Dengan memiliki motivasi berprestasi maka akan muncul 
kesadaran dan dorongan untuk selalu mencaoai kesuksesan. Motivasi 
berprestasi sebagai daya penggerak didalam diri siswa akan 
menimbulkan rasa semangat dalam kegiatan belajar yang akan 
memberi arahan sesuai dengan tujuan yang dikehendaki oleh siswa 
sehingga dapat mencapai hasil dengan sebaik-baiknya. Dengan 
adanya motivasi berprestasi, maka siswa akan memiliki prestasi yang 
baik. Tinggi rendahnya intensitas motivasi siswa akan sangat 
menentukan tingkat pencapaian prestasi dalam belajarnya. 
Sedangkan pengertian menghafal Al-Qur’an secara bahasa 
menurut Mahmud Yunus (1989: 105) menghafal berasal dari bahasa 
Arab yaitu hafiza, yahfazu, hizan yang artinya memelihara, menjaga, 
menghafal. Penghafal adalah orang yang menghafal dengan cermat 
dan termasuk sederetan kaum yang menghafal (Abdurrab Nawabuddin, 
2005: 23). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 381) 
menghafal merupakan telah berusaha meresapkan kedalam pikiran 
agar selalu ingat (tanpa melihat buku atau catatan lainnya). 
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Secara istilah, ada beberapa pengertian menghafal menurut 
para ahli, diantaranya menurut Abdul Aziz Abdul Rauf (2004: 49) 
definisi menghafal adalah “Proses mengulang sesuatu baik dengan 
membaca atau mendengar.” Pekerjaan apapun jika sering diulang, 
pasti menjadi hafal. Sedangkan menurut Mahmud (2010: 128) 
menghafal adalah kumpulan reaksi elektrokimia rumit yang diaktifkan 
melalui beragam saluran indrawi dan disimpan dalam jaringan syaraf 
yang sangat rumit dan unik diseluruh bagian otak. Kemudian menurut 
Syaiful Bahri Djamarah (2008: 44) menghafal adalah kemampuan 
jiwa untuk memasukkan (learning), menyimpan (retention), dan 
menimbulkan kembali (remembering) hal-hal yang telah lampau. 
Kemudian diperkuat pendapat dari Abdul Qoyyum (2009: 12), 
menghafal adalah menyampaikan ucapan di luar kepala (tanpa melihat 
teks), mengokohkan dan menguatkannya di dalam dada, sehingga 
mampu menghadirkan ilmu itu kapan pun di kehendaki. 
Sedangkan pengertian Al-Qur`an menurut bahasa adalah 
bentuk masdar dari ءارق ( artinya bacaan, berbicara tentang apa yang 
tertulis padanya melihat dan menelaah. Menurut istilah Al-Qur`an 
adalah kalam Allah SWT yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad 
SAW sebagai mukjizat dan membacanya adalah ibadah (Amir 
Syarifuddin, 1997: 46). Menurut Nasrudin Razak (1997: 86) Al-
Qur’an itu ialah kitab suci yang diwahyukan Allah SWT kepada Nabi 
Muhammad SAW sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia dalam 
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hidup dan kehidupannya, menurut harfiah, Qur’an itu berarti bacaan. 
Tertulis dalam QS Al-Qiyamah ayat 17-18: 
 مَهنآْرم قَو مهَعَْجَ اَن ْ يَلَع َّنِإ١٧   مَهنآْرم ق ْعِبَّتَاف مهَاْنَأر َق اَذَِإف١٨  
Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya 
maka ikutilah bacaannya itu. (Kementrian Agama RI, 2014: 
578). 
 
Kebenaran Al-Qur’an dan keterpeliharaannya sampai saat ini 
justru semakin terbukti. Dalam beberapa ayat AlQur’an Allah SWT 
telah memberikan penegasan terhadap kebenaran dan 
keterpeliharaannya.  Firman Allah QS. Al-Waqi’ah 77-79: 
 ٌِيرَك ٌنآْرمقَل مهَّنِإ٧٧ ٍنومنْكَم ٍباَتِك فِ٧٨ َطممْلا َّلَِإ مهُّسََيَ َلَ َنومرَّه٧٩  
Artinya: “Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat mulia pada 
kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh) tidak menyentuhnya 
kecuali orang-orang yang disucikan”. (Kementrian Agama RI, 
2014: 536). 
 
 
Al-Qur`an sebagai dasar hukum Islam dan pedoman hidup 
umat, disamping diturunkan kepada hambanya yang dipilih, Al-
Qur`an diturunkan sesuai kebutuhan umat dimasa itu dan dimasa yang 
akan datang. Selama dua puluh tiga tahun nabi Muhammad SAW 
menerima wahyu Al-Qur`an dan Allah SWT melalui Jibril 
alaihissalam tidak melalui tulisan melainkan dengan lisan atau hafalan 
(Muhaimin Zen, 1985: 35). Menghafal Al-Qur’an hukumnya fardlu 
kifayah, fardhu kifayah sebagimana yang dimaksud ulama yaitu 
apabila suatu pekerjaan di suatu wilayah tidak ada yang mengerjakan 
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maka semua orang yang ada di wilayah tersebut kena (berdosa) semua. 
Karena tidak melaksanakan perbuatan tersebut. 
Segala perbuatan yang dikerjakan manusia harus dilakukan 
atas dasar ikhlas karena Allah SWT semata, hal ini berdasarkan 
firman Allah SWT dalam QS. Al-Bayyinah ayat 5 : 
 مميِقميَو َءاَف َن مح َني ِّدلا مهَل َينِصِلْممُ َهَّللا او مدمبْع َِيل َّلَِإ اومرِممأ اَمَو َةاَكَّزلا اومتْؤم يَو َةَلََّصلا او  ۚ   َذَو ِةَمِّيَقْلا منيِد َكِل٥  
Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 
dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
itulah agama yang lurus”. (Kementrian Agama RI, 2014: 598). 
 
Karena menghafal Al-Qur`an adalah termasuk perbuatan yang 
baik dan merupakan ibadah yang mulia, maka harus disertai dengan 
niat dan tujuan ikhlas yaitu mencari ridhonya AllahSWT dan mencari 
kebahagiaan di akhirat (M. Taqiyul Islam Qori`,1998: 13). Jadi dapat 
disipulkan bahwa menghafal adalah kemampuan untuk memasukkan 
informasi, menyimpan dan dapat menyampaikan kembali informasi 
tersebut diluar kepala.dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa  
Maka secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa 
motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an adalah  adalah daya dorong  
yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mencapai tujuan 
dengan predikat unggul (excellent) dengan memasukkan informasi 
berupa ayat-ayat Al Qur’an, dapat menyimpannya dan juga dapat 
menyampaikan kembali diluar kepala. Dorongan tersebut dapat 
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berasal dari dalam dirinya atau berasal dari luar darinya (internal dan 
eksternal).  
b. Factor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi 
menghafal Al-Qur’an  
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi 
menghafal Al-Qur’an menurut Winkel (1999: 140), diantaranya 
adalah: 
1) Faktor internal 
a) Inteligensi 
Taraf intelegensi yaitu kemampuan untuk mencapai 
prestasi. Menurut binet hakikat inteligensi adalah kemampuan 
untuk mengadakan penyesuaian untuk mengadakan penyesuain 
untuk mencapai tujuan, dan menilai keadaan diri secara kritis 
serta obyektif (Winkel, 2007: 648). Sama seperti yang 
diungkapkan oleh binet yang mendefinisikan inteligensi 
sebagai kemampuan untuk menetapkam dan mempertahankan 
tujuan. (Winkel, 1999: 140). 
b) Motivasi 
Winkel (1999: 175) mengatakan bahwa motivasi 
merupakan daya penggerak dalam diri siswa untuk 
memperoleh keberhasialan dengan melibatkan diri dengan 
segala usaha dan kemampuannya dalam kegiatan yang akan 
meningkatkam prestasinya. 
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c) Kepribadian 
Kepribadian adalah ciri, karakteristik, gaya atau sifat-
sifat yang khas atau unik yang dimiliki oleh individu. 
Kepribadian yang terbentuk dipengaruhi oleh lingkungan, 
misalnya lingkungan dari keluarga pada masa kecil dan juga 
bawaan sejak lahir. Sehingga kepribadian dapat dikatakan 
sebagai campuran dari hal-hal yang bersifat psikologis, 
kejiwaan dan juga yang bersifat fisik. 
Faktor kepribadian ini juga dipengaruhi oleh kecerdasan 
emosional dimana kecerdasan emosional sebagai bagian dari 
pembentukan pribadi individu. 
d) Kecerdasan emosional 
Kecerdasan emosional merupakan faktor yang ada 
dalam diri seseorang. Setiap manusia akan memliki otak 
emosional yang di dalamnya terdapat sistem syaraf emosi atau 
lrbih dikenal dengan otak emosional. Otak emosional meliputi 
keadaan amigdala, neokorteks, sistem limbik, lobus prefrontal 
dan keadaan lain yang lebih kompleks dalam otak emosional. 
Maka, kecerdasan emosional mempengaruhi motivasi 
berprestasi dimana kecerdasan ini mampu memberikan kontrol 
yang baik terhadap perubahan sikap dan pengendalian diri 
dalam menghadapi suatu permasalahan dan tantangan. 
e) Kecerdasan spiritual 
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Kecerdasan spiritual turut menjadi faktor internal yang 
mempengaruhi motivasi berprestasi dimana dengan adanya 
kecerdasan ini memberikan kekuatan diri, kesadaran terhadap 
kebutuhan rohani. Dengan adanya kecerdasan ini seseorang 
mampu menghadapi dan memecahkan masalah yang 
berhubungan dengan nilai, batin dan kejiwaan.  
2) Faktor eksternal 
a) Lingkungan rumah 
Lingkungan rumah terutama orang tua, memegang 
peranan penting sebagai pengasuh dan pendidik bagi anak 
dalam mengenal dunianya serta membantu proses sosialisasi 
anak. Memberi penghargaan atas karya dan prestasi belajar 
anak adalah cara yang tepat daripada memberikan ancaman 
atau hukuman. (Marjohan, 2009: 204). Kemudian Utami 
Munandar (2003) mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan orang tua, maka semakin baik prestasi anak. Hal ini 
dikarenakan orang tua yang memiliki tingkat pendidikan yang 
tinggi lebih memperhatikan kebutuhan prestasi anak sehingga 
mereka berupaya untuk memenuhi kebutuhan anak tersebut, 
baik dari segi psikologis, fisik dan kebutuhan lainnya seperti 
fasilitas belajar. Sehingga anak merasa terfasilitasi dan lebih 
bersemangat dalam belajar. 
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Selain itu, hubungan yang kurang harmonis dalam 
keluarga dapat menimbulkan gangguan emosional pada anak. 
Gangguan emosional seringkali brua ketegangan atau konflik 
yang dirasakan dalam diri anak. Keadaan seperti ini akan 
menyebabkan anak kurang berkonsentrasi dalam menghadapi 
tugas. Akibatnya, meskipun anak mempunyai tingkat 
intelegensi tinggi namun bila anak mengalami gangguan 
emosional  maka motivasi berprestasinya akan cenderung 
rendah.  
Sebaliknya, bila hubungan keluarga berlangsung 
harmonis dan dapat memberikan rasa aman, maka anak akan 
merasa bebas untuk bereksplorasi dan mengekspresikan diri. 
Anak yang diberi kesempatan untuk mengekspresikan diri dan 
ternyata berhasil, maka ia akan merasa tertantang untuk meraih 
prestasi yang lebih baik lagi. Bila mengalami kegagalan, ia 
tidak akan menyalahkan lingkungan karena ia menyadari 
bahwa kegagalan tersebut disebabkan oleh kurangnya usaha 
dalam mencapai prestasi yang diinginkan. 
b) Lingkungan sekolah 
Lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan yang 
nyaman sehingga anak terdorong untuk belajar dan berprestasi. 
Teman sebaya memiliki peranan penting dalam meningkatkan 
motivasi berprestasi siswa. Teman sebaya yang memiliki 
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motivasi berprestasi tinggi akan mempengaruhi motivasi 
berprestasi siswa menjadi lebih baik. Namun apabila teman 
sebaya memiliki motivasi berprestasi rendah akan 
mempengaruhi motivasi berprestasi siswa menjadi buruk. (John 
W.Santrock, 2007: 534). Oleh karena itu, sebaikna orang tua 
mengetahui dengan siapa saja anaknya bergaul. 
Lingkungan  sekolah juga menyangkut sejauh mana 
sebuah institusi pendidikan dapat memenuhi kebutuhan 
individu sebagai siswa berprestasi di sekolahnya, meliputi 
fasilitasbyang disediakan, hubungan antara siswa dan guru, dan 
hubungan antar siswa sendiri. Sedangkan dalam jurnal 
Psikologi Lili Garliah dan Fatma Kartika Sary Nasution (2005: 
39) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
berprestasi menurut Fernald & Fernald (dalam Lili Garliah dan 
Fatma Kartika Sary Nasution (2005: 45) diantaranya yaitu: 
(1) Keluarga dan budaya 
Motivasi berprestasi di pengaruhi oleh lingkungan 
sosial seperti orang tua dan teman. meClelland menyatakan 
bahwa cara orang tua mengasuh anak berpengaruh terhadap 
motivasi berprestasi anak. 
Bernstain menyatakan bahwa kebudayaan dapat 
memepengaruhi kekuatan motivasi berprestasi individu. 
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Seperti cerita rakyat atau hikayat yang dapat meningkatkan 
motivasi berprestasi seseorang. 
(2) Konsep diri 
Konsep diri merupakan cara seseorang berfikir 
mengenai dirinya sendiri. Siswa yang percaya bahwa 
dirinya mampu akan termotivasi untuk berprestasi yang 
berpengaruh pada tingkat laku siswa. Dengan konsep diri 
yang baik maka perilaku yang ditunjukkan siswa juga 
menjadi baik. Karena siswa mampu mengenali dirinya 
sendiri. 
(3) Jenis kelamin 
Banyak perempuan dengan motivasi berprestasi 
tinggi tidak menampilkan karakteristik perilaku berprestasi 
seperti laki-laki. Horner menyatakan bahwa wanita 
khawatir bahwa dirinya akan ditolak oleh masyarakat. 
(4) Pengakuan dan prestasi (recognition and achievement) 
Seseorang akan termotivasi ketika mendapat 
perhatian dari orang lain. Selain itu, dengan adanya 
pengakuan atau penghargaan dari orang lain, maka individu 
akan lebih termotivasi untuk belajar/bekerja lebih keras. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkam 
bahwa banyak faktor yang mempengaruhi motivasi 
berprestasi, diantaranya adalah faktor internal dan eksternal.  
72 
 
 
Oleh karena itu sebagai tenaga pendidik harus memahami 
setiap latar belakang permasalahan sehingga ketika 
mendampingi individu yang kurang termotivasi untuk 
berprestasi, tenaga pendidik mampu membuat treatment. 
c. Karakteristik individu yang memiliki motivasi berprestasi 
Johnson dan Schwitgebel & Kalb dalam (Djaali, 2011: 109) 
menyimpulkan individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 
1. Menyukai situasi dan tugas yang menunut tanggung jawab pribadi 
atas hasil-hasilnya dan bukan atas nasib dan kebetulan. 
 Seseorang lebih suka jenis tugas yang cukup rawan antara 
sukses dan gagal. Hal itu menjadikan pendorong baginya untuk 
melaksanakan dengan sungguhsungguh, suka situasi prestasi yang 
mengandung resiko yang cukup untuk gagal, dan suka akan 
perbedaan dan kekhasan tersendiri sesuai dengan kompetisi 
profesional yang dimiliki, dengan demikian maka secara tidak 
langsung akan mempengaruhi kualitas motivasi dan pencapaian 
prestasi siswa. 
2. Memiliki tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang 
terlalu mudah dicapai atau terlalu besar resikonya. 
Bahwa seseorang mempunyai kehendak dan tujuan yang 
luhur dimasa mendatang dan dengan memperhatikan waktu. 
Seseorang cenderung membuat tujuan-tujuan yang hendak 
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dicapainya dalam waktu yang akan datang dan ia menghargai 
waktu serta ia lebih dapat menangguhkan pemuasan untuk 
mendapatkan penghargaan dimasa mendatang. 
3. Mencari keadaan dimana ia memperoleh umpan balik dengan 
segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya pekerjaan. 
Dengan memperoleh umpan balik seseorang dapat 
menumbuhkan motivasi dalam melakukan pekerjaan. Dengan 
demikian seseorang mampu mengetahui hasil dari pekerjaannya 
tersebut. 
4. Senang bekerja sendiri dan siap bersaing mengungguli orang lain. 
Seseorang bila mendapat suatu tugas sementara terdapat 
lawan dalam melakukan pekerjaan maka akan menumbuhkan sikap 
bertahan dalam persaingan dan berusaha menungguli lawannya 
tersebut. 
5. Mampu menangguhkan pemuasan keinginnanya demi masa depan 
yang lebih baik 
Seseorang bila dihadapkan suatu tugas yang berat sekalipun 
tidak mudah menyerah, tetap bekerja dengan baik untuk mencapai 
prestasi terbaiknya dibanding dengan orang lain, dalam melakukan 
tugas-tugasnya menunjukkan keuletannya, dan tidak mudah putus 
asa dan berusaha sesuai dengan kemampuannya. 
6. Tidak termotivasi untuk mendapatkan uang, status atau keuntungan 
lainnya, kecuali prestasi dan keberhasilan. 
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Sesorang yang mendapatkan prestasi dan keberhasilan dari 
usahanya sendiri seringkali memliki suatu kepuasaan tersendiri 
yang bukan berupa materi. 
Dari pendapat di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dan diimbangi dengan sikap 
bekerja keras kreatif dan inovatif misalnya mencari cara yang kreatif 
untuk menyelesaikan tugas sekolahnya. Siswa mempergunakan 
beberapa cara belajar yang diciptakannya sendiri, sehingga siswa lebih 
menguasai materi pelajaran dan akhirnya memperoleh prestasi yang 
tinggi. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi selalu 
menginginkan hasil yang lebih baik dari sebelumnya dan selalu ingin 
lebih unggul dari yang lain. 
d. Cara menumbuhkan motivasi berprestasi siswa dalam menghafal 
Al-Qur’an  
Ada beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi berprestasi 
dalam kegiatan belajar di sekolah, menurut Sardiman (2002:89), 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Memberikan angka 
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 
belajarnya, nilai disini dapat berupa bonus nilai/tambahan nilai dari 
siswa yang telah mengerjakan tugas di depan kelas atau bagi siswa 
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yang bersedia menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan 
oleh teman maupun dari guru. Bagi siswa, nilai yang baik 
merupakan salah satu motivasi yang sangat kuat yang akan 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Sehingga dengan pemberian 
tambahan nilai ini dapat memberikan rangsangan positif bagi siswa 
karena kegiatan ini juga berfungsi untuk merangsang keaktifan 
siswa sehingga melatih sikap berani dan percaya diri sehingga 
siswa akan termotivasi untuk lebih berprestasi. 
2. Pemberian Hadiah 
Pemberian hadiah dapat meningkatkan motivasi berprestasi 
siswa, misalnya siswa yang mewakili sekolah untuk mengikuti 
lomba dan mendapatkan juara selain memperoleh hadiah dari 
panitia lomba, pihak sekolah juga dapat memberikan hadiah 
beberapa buku-buku ensklopedi maupun penghargaan lain seperti 
beasiswa sehingga dengan pemberian hadiah ini juga dapat 
meningkatkan motivasi berprestasi siswa yang lain. 
3. Memberi ulangan 
Ulangan berfungsi sebgai parameter kesuksesan guru dalam 
mengajar dan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 
dalam menerima pelajaran. Dengan adanya ulangan, siswa akan 
termotivasi untuk belajar lebih giat. Sebaliknya ulangan jangan 
terlalu sering diberikan karena siswa akan bosan. Dalam hal ini 
guru harus memberitahukan kepada siswa apabila akan 
76 
 
 
mengadakan ulangan. Ulangan harian merupakan salah satu cara 
memotivasi yang baik dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
4. Mengetahui hasil 
Dengan mengetahui hasil pekerjaan akan mendorong siswa 
lebih giat belajar. Ketika siswa mengetahui grafik hasil belajarnya 
maka akan tumbuh motivasi pada diri siswa untuk terus belajar 
dengan suatu harapan hasilnya akan meningkat. 
5. Pujian 
Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan 
sekaligus merupakan motivasi yang baik. Akan tetapi guru juga 
harus memperhatikan kalimat pujian yang tepat untuk diberikan 
kepada siswa. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana 
yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta 
sekaligus akan membangkitkan harga diri siswa sehingga 
mengakibatkan motivasi berprestasinya akan ikut meningkat dan 
diimbangi dengan meningkatnya nilai akademik siswa. 
6. Hukuman 
Hukuman memiliki sis yang negatif. Hukuman berfungsi 
untuk membuat jera namun apabila salah dalam memberikan 
hukuman bisa membuat siswa semakin malas karena menganggap 
hukuman tersebut sebagai hal yang wajar. Akan tetapi jika 
diberikan secara tepat dan bijak maka hukuman dapat menjadi alat 
motivasi. Oleh karena itu guru harus memahami prinsip-prinsip 
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pemberian hukuman, karena pemberian hukuman yang  tepat dapat 
meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Misalnya memberi 
hukuman dengan meminta siswa untuk mencari artikel yang 
membahas mengenai tugas yang tidak dikerjakan siswa. Dengan 
demikian, hukuman ini juga memberikan ilmu lebih kepada siswa 
yang bersangkutan. Sehingga siswa tersebut menemukan hal baru 
yang akan membuatnya termotivasi untuk lebih berprestasi. 
 Cara menumbuhkan prestasi belajar siswa tersebut tidak 
hanya di gunakan oleh guru. Orangtua dapat menggunakan cara-
cara tersebut untuk menumbuhkan motivasi anaknya. Yang dapat 
dilakukan orang tua dengan memberi angka misalnya membuat 
sistem rangking  dilingkungan keluarga sehingga anak akan 
terpacu untuk meraih prestasi yang diinginkannya. Anak sangat 
tertarik dengan yang namanya hadiah. Oleh karena itu, memberi 
hadiah juga dapat merangsang anak untuk lebih termotivasi. 
Pemberian hadiah ini sebaiknya diimbangi dengan hadiah yang 
menunjang prestasi anak. 
 Ulangan tidak hanya dilakukan oleh guru, orangtua juga 
dapat memberikan ulangan kepada anaknya. Hal ini selain 
mendekatkan psikologis anak dan orangtua juga sebagai parameter 
orangtua dalam menilai kemampuan anaknya sendiri. Dengan cara 
seperti ini anak merasa ada perhatian lebih dari orangtua dan 
orangtua dapat menilai hasil belajar anaknya. Selain itu, pujian-
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pujian yang bersifat stimulus akan membuat perasaan anak nyaman 
dan merangsang motivasinya. Hukuman juga perlu diberikan 
kepada anak ketika prestasi anak menurun. Namun, hukuman yang 
diberikan adalah hukuman yang  edukatif sehingga disamping 
membuat anak jera, hukuman tersebut juga memberi pengetahuan 
lebih kepada anak. 
Kesimpulannya, guru dan orang tua harus kreatif dan selektif 
serta memahami metode-metode yang tepat dalam meningkatkna 
motivasi siswa sehingga akan berdampak positif pada prestasi belajar 
anak. Dan oleh karena itu, untuk seanantiasa melestarikan hafalan 
AlQur`an perlu keteguhan dan kesabaran. Karena kunci utama 
keberhasilan menghafal Al-Qur`an adalah ketekunan menghafal dan 
mengulang-ulang ayat-ayat yang telah dihafalnya. Itu sebabnya, 
Rasulullah SAW selalu menekankan agar para penghafal Al-Qur`an 
bersungguh-sungguh dalam menjaga hafalannya. 
B. Penelitian yang Relevan 
Sebelum meneliti, penulis terlebih dahulu menelaah beberapa hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Berikut hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Kajian hasil penelitian dalam 
penelitiannya berisi tentang uraian singkat hasil penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya masalah yang sejenis, diantaranya: 
Peneliti Anik Roostiani Ngesthi Rahayu (2013) dari Pasca Sarjana 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam tesisnya yang berjudul 
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“Hubungan Dukungan Sosial Dan Motivasi Berprestasi Dengan Prestasi 
Belajar di SMP Negeri 1 Teras, Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2012/ 
2013”. Hasil penelitian ini yaitu (1) Ada korelasi atau hubungan antara 
dukungan sosial dan motivasi berprestasi dengan prestasi belajar. Ini 
dibuktikan dengan Test F menghasilkan 15, 471 dengan signifikansi 0,0000. 
Ini berarti ada pengaruh positif dan siognifikan. (2) Ada korelasi atau 
hubungan antara dukungan sosial dengan prestasi belajar. Dibuktikan dengan 
koefisiendari dukungan sosial terhadap prestasi belajar adalah 0,049 jadi p < 
0,005. (3) Ada korelasi atau hubungan antara motivasi berprestasi dengan 
prestasi belajar, dibuktikan dengan koefisien dari motifasi berprestasi 
terhadap prestasi belajar adalah 0,042, jadi p < 0,05. Konstribusi atau 
sumbangan efektif dari dukungan sosial dan motifasi berprestasi terhadap 
prestasi belajar menunjukan skore 70,5 %. Adapun yang 29,5 % 
dimungkinkan dating dari faktor yang lainnya. Fokus dalam penelitian ini 
sama –sama dalam hal motivasi berprestasi. Meskipun ada dua variabel yang 
sama yaitu dukungan sosial dan motivasi berprestasi. Perbedaan terletak pada 
subyek, lokasi, dan waktu, serta variabel bebas. Sedangkan dalam penelitian 
peneliti, motivasi berprestasi sebagai variabel terikat. 
Peneliti Salomina Patty (2016) dari Program Studi Magister Sains 
Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana dalam tesinya yang berjudul 
“Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya, Kontrol Diri, Dan Jenis 
Kelamin Dengan Prestasi Belajar Siswa Di Sma Kristen Ypkpm Ambon” .  
Hasil penelitan ini yaitu (1) ada hubungan sosial teman sebaya dukungan dan 
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pengendalian diri dengan prestasi siswa, tidak ada interaksi pengaruh 
dukungan sosial rekan dan jender dengan prestasi siswa, ada tidak ada 
pengaruh pengendalian diri dan interaksi gender dengan pencapaian siswa, 
tidak ada efek interaksi dari dukungan sosial teman sebaya, kontrol diri dan 
jenis kelamin dengan prestasi siswa, dan ada perbedaan dalam belajar siswa 
prestasi dalam hal gender. (2) Kriteria pengujian ini yaitu nilai levene test di 
atas 5%. Hasil pengujian diketahui bahwa nilai p = 0,432. Oleh karena nilai 
levene’s test sebesar 0,432 > 0,05, maka data dinyatakan homogen atau 
memiliki varian yang sama. Dengan demikian asumsi homogeneity of 
variance terpenuhi untuk melanjutkan ke uji Two Way ANOVA.  Fokus 
dalam penelitian ini adalah dalam hal dukngan sosial untuk menunjang 
motivasi berprestasi. Meskipun ada dua variabel yang sama yaitu dukungan 
sosial dan motivasi berprestasi. Perbedaan terletak pada subyek, lokasi, dan 
waktu, serta variabel bebas. Sedangkan dalam penelitian peneliti, motivasi 
berprestasi menghafal Al-Qur’an sebagai variabel terikat dan penerimaan diri 
serta intensitas menghafal Al-Qur’an.  
Peneliti Dawn Marie Jacobs (2011) dari Faculty of the Graduate 
School of the University of Maryland in partial fulfillment of the 
requirements for the degree of Ph.D dengan judul penelitian “What Is The 
Relationship Between Social Support And Achievement For Students With 
And Withouthout Learning Disabilities From Black And Latino 
Backgrounds?”. Hasil dari penelitan ini yaitu Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengeksplorasi hubungan antara sosial sumber dukungan (yaitu, Orang 
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Tua, Guru, Teman Kelas, dan Teman Dekat) dan subtipe (Yaitu, Emosional, 
Instrumental, Appraisal, dan Informational) pada keberhasilan akademis. 
Secara khusus, persepsi dukungan sosial dan hasil pencapaian remaja dengan 
dan tanpa ketidakmampuan belajar diperiksa. Remaja di kelas 6 hingga 8 
berpartisipasi dengan menyelesaikan survei, Skala Dukungan Sosial Anak 
dan Remaja (CASSS; Malecki, Demaray, & Elliott, 2000). Apalagi, 
mengikuti administrasi survei prestasi siswa dinilai melalui matematika dan 
Seni Bahasa Inggris (ELA) skor di Massachusetts Comprehensive 
Assessment System (MCAS). Itu hasil dari penyelidikan menunjukkan bahwa 
siswa dengan dan tanpa ketidakmampuan belajar serupa di bidang dukungan 
dan prestasi. Selanjutnya, negatif dan positif efek mengakibatkan bidang 
dukungan teman sekelas dan orang tua. Fokus dalam penelitian ini adalah 
dalam hal dukungan sosial untuk menunjang motivasi berprestasi. Perbedaan 
terletak pada subyek, lokasi, dan waktu, serta variabel bebas dan variabel 
terikat lainnya. Sedangkan dalam penelitian peneliti, motivasi berprestasi 
menghafal Al-Qur’an sebagai variabel terikat dan penerimaan diri serta 
intensitas menghafal Al-Qur’an sebagai variabel bebas.  
Dari sekian penelitian yang disebutkan diatas, masih menyisakan 
ruang bagi peneliti untuk meneliti dukungan sosial dan penerimaan diri (self 
acceptace) dengan intensitas menghafal Al-Qur’an terhadap motivasi 
berprestasi mengahafal Al-Qur’an siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah 
Gemolong Tahun Ajaran 2018/2019. Dimana masing-masing sekolah yang 
menjadi tempat penelitian memiliki keunikan-keunikan tersendiri. Seperti 
82 
 
 
SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong, sekolah menengah pertama yang 
bernotaben umum namum mengedepankan pendidikan Islam seperti tahfidz 
(menghafal Al-Qur’an) untuk seluruh siswa-siswinya. Adapun yang 
membedakan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya adalah pada fokus 
penelitian, waktu penelitian, situs penelitian dan objek penelitian. Posisi 
peneliti disini adalah ingin mengungkap dan membahas mengenai dukungan 
sosial, penerimaan diri, intensitas menghafal Al-Qur’an yang sangat 
mempengaruhi atau berkaitan dengan motivasi berprestasi siswa dalam 
menghafalkan Al-Qur’an. 
C. Kerangka Berfikir 
Motivasi berprestasi bersumber dari dorongan yang ada dalam diri 
siswa untuk melakukan kegiatannya sendiri yang berhubungan dengan proses 
belajar mengajar guna meraih keberhasilan setinggi-tingginya. Dengan 
adanya motivasi berprestasi, keberhasilan suatu pendidikan pun akan 
memungkinkan untuk diraih. Motivasi berprestasi adalah dorongan dari 
dalam diri untuk mengatasi segala tantangan dan hambatan sebagai upaya 
untuk mencapai tujuan (Wlodkoski, dalam Djiwandono, 2002:330). 
Motivasi berprestasi sebagai daya penggerak didalam diri siswa akan 
menimbulkan rasa semangat dalam kegiatan belajar yang akan memberi 
arahan sesuai dengan tujuan yang dikehendaki oleh siswa sehingga dapat 
mencapai hasil dengan sebaik-baiknya. Dengan adanya motivasi berprestasi, 
maka siswa akan memiliki prestasi yang baik. Tinggi rendahnya intensitas 
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motivasi siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi dalam 
belajarnya. 
Salah faktor yang melatarbelakangi tinggi rendahnya prestasi belajar 
adalah dukungan dari dalam maupun dari luar siswa. Dukungan sosial sangat 
diperlukan oleh siapa saja dalam  berhubungan dengan orang lain demi 
melangsungkan hidupnya ditengah-tengah masyarakat. Dukungan dari 
orangtua atau keluarga merupakan satu  faktor yang paling berpengaruh. 
Foster dan Macloed (2004: 442) yang menjelaskan bahwa dukungan sosial 
yang diberikan oleh anggota keluarga dengan memberikan kepercayaan pada 
kemampuan yang individu miliki, dapat menanamkan harga diri dan 
kepercayaan diri. 
Untuk memperkuat motivasi berprestasi seseorang, selain dukungan 
sosial dari keluaraga maupun lingkungan masyarakat juga perlu adanya 
penerimaan diri dalam mencapai suatu tujuan. Penerimaan diri (Self-
acceptance) ialah suatu kemampuan individu untuk dapat melakukan 
penerimaan terhadap keberadaan diri sendiri (Dariyo Agoes, 2007: 205). 
Tanpa penerimaan diri, seseorang hanya dapat membuat sedikit atau tidak ada 
kemajuan sama sekali dalam suatu hubungan yang efektif. Dengan 
penerimaan diri dan dukungan penuh dari keluarga, lingkungan dan 
masyarakat maka akan memudahkan anak didik dalam memecahkan 
masalahnya. 
Berdasarkan hasil observasi, kemampuan peserta didik di SMP Al-
Qolam Muhammadiyah Gemolong dalam penerimaan dirinya masih belum 
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optimal. Hal ini terlihat dari sebagian anak yang masih lupa dalam hafalanya, 
anak masih sulit dalam menghafal. Anak masih perlu dipancing oleh guru. 
Anak tidak bisa membacakan secara urut dari ayat satu sampai ayat 
terakhir.Guru sangat berperan penting dalam meningkatkan kemampuan 
menghafal anak. Dengan intenstitas menghafal Al-Qur’an maka beberapa 
siswa sangat terbantu dalam menghafalkan Al-Qur’an, meskipun masih ada 
beberapa yang sulit.  
Intensitas menghafal Al-Qur’an ini merupakan cara yang efektif 
dalam kegiatan menghafal anak untuk meningkatkan kemampuan mengingat. 
Anak dapat menghafal dengan cara yang menyenangkan dan tidak lepas 
dengan adanya dukungan sosial dan penerimaan dirinya. Berdasarkan 
berbagai teori tersebut, dapat dirumuskan model konseptual kerangka berpikir 
sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 
 Model konseptual kerangka berfikir 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2013: 96) perumusan hipotesis merupakan langkah 
ketiga dalam penelitian setelah mengemukakan kerangka berpikir dan 
landasan teori. Hipotesis merupakan jawaban semetara dari permasalahan 
Motivasi 
Berprestasi (Y) 
 
Dukungan Sosial (X1) 
  
 
Self Acceptance 
(Penerimaan diri) (X2) 
 
Intensitas Menghafal Al-
Qur’an (X3) 
Dukungan 
 Sosial & Self Acceptance 
(X1 X2) 
 
Dukungan 
 Sosial & Intensitas 
Menghafal Al-Qur’an (X3) 
 (X1 X3) 
 
Self Acceptance & Intensitas 
Menghafal Al-Qur’an (X3) 
 (X2 X3) 
Dukungan Sosial, Self 
Acceptance & Intensitas 
Menghafal Al-Qur’an (X3) 
 (X1 X2 X3) 
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yang akan diteliti. Sedangkan menurut Margono (2004: 80) menyatakan 
bahwa hipotesis berasal dari perkataan hipo (hypo) dan tesis (thesis). Hipo 
berarti kurang dari, sedangkan tesis berarti pendapat. Jadi hipotesis adalah 
suatu pendapat atau kesimpulan yang sifatnya masih sementara. Hipotesis 
merupakan suatu kemungkinan jawaban dari masalah yang diajukan.  Maka 
dari kerangka berfikir dapat diperoleh hipotesis sebagai berikut: 
1. Ha : Ada hubungan antara dukungan sosial dengan motivasi 
berprestasi menghafal Al-Qur’an Siswa SMP Al-Qolam 
Muhammadiyah Gemolong tahun ajaran 2018/2019. 
 Ho : Tidak ada hubungan positif dukungan sosial dengan motivasi   
berprestasi menghafal Al-Qur’an Siswa SMP Al-Qolam 
Muhammadiyah Gemolong tahun ajaran 2018/2019. 
2. Ha : Ada hubungan antara Self Acceptance dengan motivasi 
berprestasi menghafal Al-Qur’an Siswa SMP Al-Qolam 
Muhammadiyah Gemolong tahun ajaran 2018/2019. 
 Ho : Tidak terdapat hubungan antara Self Acceptance dengan 
motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an Siswa SMP Al-
Qolam Muhammadiyah Gemolong tahun ajaran 2018/2019. 
3. Ha : Ada hubungan antara Intensitas Menghafal Al-Qur’an dengan 
Motivasi Berprestasi menghafal Al-Qur’an Siswa SMP Al-
Qolam Muhammadiyah Gemolong tahun ajaran 2018/2019. 
 Ho : Tidak terdapat hubungan antara Intensitas Intensitas Menghafal 
Al-Qur’an dengan Motivasi Berprestasi menghafal Al-Qur’an 
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Siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong tahun ajaran 
2018/2019. 
4. Ha : Ada hubungan antara Dukungan Sosial dan Self Acceptance 
dengan Motivasi Berprestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa SMP 
Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong tahun ajaran 2018/2019. 
 Ho : Tidak ada hubungan antara Dukungan Sosial dan Self 
Acceptance dengan Motivasi Berprestasi Menghafal Al-Qur’an 
Siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong tahun ajaran 
2018/2019. 
5. Ha : Ada hubungan antara Dukungan Sosial dan Intensitas 
Menghafal Al-Qur’an dengan Motivasi Berprestasi Menghafal 
Al-Qur’an Siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong 
tahun ajaran 2018/2019. 
 Ho : Tidak terdapat hubungan antara Dukungan Sosial dan Intensitas 
Menghafal Al-Qur’an dengan Motivasi Berprestasi Menghafal 
Al-Qur’an Siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong 
tahun ajaran 2018/2019. 
6. Ha : Ada hubungan antara Self Acceptance dan Intensitas Menghafal 
Al-Qur’an dengan Motivasi Berprestasi Menghafal Al-Qur’an 
Siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong tahun ajaran 
2018/2019. 
 Ho : Tidak Terdapat hubungan antara Self Acceptance dan Intensitas 
Menghafal Al-Qur’an dengan Motivasi Berprestasi Menghafal 
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Al-Qur’an Siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong 
tahun ajaran 2018/2019. 
7. Ha :  Ada hubungan antara Dukungan Sosial, Self Acceptance dan  
Intensitas Menghafal Al-Qur’an dengan Motivasi Berprestasi 
Menghafal Al-Qur’an Siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah 
Gemolong tahun ajaran 2018/2019. 
 Ho : Tidak terdapat hubungan antara Dukungan Sosial, Self 
Acceptance dan Intensitas Menghafal Al-Qur’an dengan 
Motivasi Berprestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa SMP Al-
Qolam Muhammadiyah Gemolong tahun ajaran 2018/2019. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian metode kuantitatif dengan 
menggunakan analisis korelasional, untuk mengetahui apakah ada hubungan 
antara dukungan sosial, self acceptance dan intensitas menghafal Al-Qur’an 
dengan motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an Siswa SMP Al-Qolam 
Muhammadiyah Gemolong Tahun Ajaran 2018/2019.  
Nana Sudjana dan Ibrahim (2007: 77) menjelaskan mengenai 
pengertian dari metode penelitian korelasional yaitu studi korelasi 
mempelajari hubungan dua variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasi 
dalam satu variabel berhubungan dengan variasi dalam variabel lain. Hal ini 
senada dengan Nana Syaodih (2007: 79) menyatakan bahwa studi hubungan 
(associational study), disebut juga studi korelasional (correlational study), 
meneliti hubungan antara dua hal, dua variabel atau lebih. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Al-Qolam Muhammadiyah 
Gemolong pada tahun ajaran 2018/2019 dengan pertimbangan sebagai 
berikut: SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong adalah salah satu 
sekolah yang menitik beratkan pada pendidikan formal dan pendidikan 
keIslaman khususnya dalam pendidikan Tahfidzul Qur’an.  
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2. Waktu Pelaksanaan  
Penelitian ini dengan bertahap dapat dilihat dari tabel perencanaan 
kegiatan dibawah ini, mulai bulan Maret sampai Agustus Tahun 2018. 
Tabel 3.1 
Matrik Waktu Penelitian 
 
 
 
 
C. Populasi, Sampel dan Sampling 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 
(Sugiyono, 2009: 80). Sehingga populasi dalam penelitian ini adalah  
seluruh siswa-siswi SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong  pada 
tahun Ajaran 2018/2019, yaitu 280 siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009: 81), sampel adalah bagian dari jumlah 
atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi 
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
1 Pengajuan Judul √ √
2 Penyusunan Proposal √ √ √ √ √ √
3 Seminar Proposal √
4 Pengajuan Surat Penelitian √
5 Pelaksanaan Penelitian √ √ √
6 Pengumpulan dan Analisis Data √ √
7 Penyusunan Laporan √ √ √ √ √
8 Uji Tesis dan Revisi √
Sep Okt
Waktu  Penelitian 
No Kegiatan 
Mar Apr Mei Jun Jul Agt
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peneliti dapat mengambil sampel yang diambil dari populasi itu. Dalam 
penelitian penentuan jumlah sampel dengan menggunakan tabel kesalahan 
5% yaitu 155 siswa. (Tabel 3.2 pada lampiran 1). 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik atau cara yang digunakan dalam 
pengambilan sampel (Sugiyono, 2007: 62). Pengambilan sampel ini harus 
dilakukan dengan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang 
benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggambarkan 
mewakili populasi yang sebenarnya. Pada penelitian ini teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik Simple Random 
Sampling.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Agket 
(kuesioner). Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. (Suharsimi Arikunto, 2002: 128). 
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
respondek untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2008: 199).  
Dari angket ini digunakan untuk mengetahui dukungan sosial dan 
penerimaan diri dengan intensitas mengahafal Al-Qur’an terhadap motivasi 
berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah 
Gemolong. 
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1. Definisi konseptual 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenal sebuah variabel (Purwanto, 2007: 91). Definisi variabel adalah 
obyek sebuah penelitian apa yang telah menjadi titik penelitian dalam 
suatu penelitian. Sehingga dalam hal ini dapat disimpilkan variabel adalah 
segala sesuatu yang menjadi fokus perhatian dalam penelitian. 
a. Dukungan Sosial  
Dukungan sosial merupakan hubungan interpersonal atau 
dorongan dari orang lain di lingkungannya yang didalamnya terdapat 
pemberian bantuan yang melibatkan aspek-aspek yang terdiri dari 
perhatian, penghargaan, informasi, emosi, penilaian dan bantuan 
instrumental yang diperoleh individu melalui interaksi dengan 
lingkungannya dan memiliki manfaat emosional atau efek perilaku 
bagi penerima, sehingga dapat membantu individu. 
b. Penerimaan diri (Self acceptance) 
Penerimaan diri merupakan sikap positif terhadap diri sendiri, 
mampu dan mau menerima keadaan diri baik kelebihan atau 
kekurangan, sehingga dapat memandang masa depan lebih positif. 
Tanpa penerimaan diri, seseorang hanya dapat membuat sedikit atau 
tidak ada kemajuan sama sekali dalam suatu hubungan yang efektif. 
c. Intensitas Mengahafal Al-Qur’an 
Intensitas menghafal al-Qur’an adalah sebuah keadaan yang 
menunjukkan sering atau tidaknya, bergeloranya, besarnya usaha-
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usaha yang dilakukan seorang penghafal Al-Qur’an dalam 
meresapkan ayat-ayat Al-Qur’an ke dalam pikiran agar selalu diingat. 
d. Motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an 
Motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an adalah  adalah daya 
dorong  yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mencapai 
tujuan dengan predikat unggul (excellent) dengan memasukkan 
informasi berupa ayat-ayat Al Qur’an, dapat menyimpannya dan juga 
dapat menyampaikan kembali diluar kepala. Dorongan tersebut dapat 
berasal dari dalam dirinya atau berasal dari luar darinya (internal dan 
eksternal).  
2. Definisi operasional 
Menurut Purwanto (2007: 93-94), definisi operasional adalah 
pernyataan yang sangat jelas sehingga tidak menimbulkan kesalah 
pahaman penafsiran karena dapat diobservasikan dan dibuktikan 
perilakunya. Definisi operasional dari variabel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Dukungan sosial 
Dukungan sosial adalah adanya interaksi interpersonal yang 
ditunjukkan dengan memberikan bantuan pada individu lain, dimana 
bantuan itu umumnya diperoleh dari orang yang berarti bagi individu 
yang bersangkutan yang mencakup beberapa indikator antara lain 
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental 
dan dukungan informatif.   
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b. Penerimaan diri (self acceptance) 
Penerimaan diri adalah suatu keadaan dimana seseorang 
menyadari dan mengakui segala kemampuan yang dimilikinya, dapat 
menerima keadaan dirinya secara tenang dengan segala kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki, serta memiliki kesadaran dan penerimaan 
penuh terhadap siapa dan apa diri mereka, dapat menghargai diri 
sendiri dan menghargai orang lain, serta menerima keadaan 
emosionalnya (depresi, marah, takut, cemas, dan lain-lain) tanpa 
menggangu orang lain. Sehingga menggunakan indikator penerimaan 
diri, antara lain Pemahaman diri self insight) , makna hidup (the 
meaning of life), pengubahan sikap (changing attitude), keikatan diri 
(self commitment), kegiatan terarah (directed activities) , dukungan 
sosial (social support).  
c. Intesitas Menghafal Al-Qur’an  
Intensitas menghafal Al-Qur’an termasuk rutinitas yang  
istimewaan, yaitu menghafalkan al-Qur’an dengan menjadikan satu-
satunya kitab suci yang dihafalkan oleh banyak manusia di bumi ini. 
Tak satupun kitab suci yang dihafalkan seperti al-Qur’an. 
Kemampuan menghafal Al-Qur’an seseorang dapat dilihat dari tiga 
aspek, yaitu : kelancaran, kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu 
tajwid dan fashahah. Dengan menggunakan beberapa metode, yaitu 
metode sima’i, metode one day one ayat, metode wahdah, metode 
95 
 
 
kitabah, metode one day two ayat, metode gabungan dan metode 
jama’. 
d. Motivasi berprestasi  
Motivasi berprestasi McClelland yang dikembangkan oleh 
Tim Achievent Motivation Training (AMT) memiliki indikator sebagai 
berikut: bertanggung jawab, mencari umpan balik, mendengarkan 
pendapat orang lain, berani mengambil resiko dengan penuh 
perhitungan, inovatif dan kreatif, merasa dikejar-kejar waktu dan 
pandai mengatur waktu, bekerja keras dan bangga atas hasil yang 
telah dicapai. Skala pengukurannya berbentuk interval. Semakin 
tinggi skor motivasi berprestasi yang diperoleh menunjukkan semakin 
baik motivasi berprestasi siswa, dan sebaliknya. 
3. Kisi-kisi dan Penulisan butir (Penyusunan Instrumen Penelitian) 
1) Dukungan sosial (X1) 
Table 3.3 
Kisi-kisi instrument dukungan sosial 
 
Variabel Indikator Item Positif Item Negatif Jumlah 
Dukungan 
sosial  
(Sarafino, 
dalam 
Puspitasari,
2010: 75) 
Dukungan 
emosional 
1,2,3,4,5,6,7 8,9,10,11,12,13,
14,15 
15 
Dukungan 
penghargaan 
16,17,18,19, 
20,21,22,23,24 
25,26,27,28, 
29,30 
15 
Dukungan 
instrumental 
31,32,33,34,35, 
36,37,38, 
39,40,41,42,43,4
4,45 
15 
Dukungan 
informatif  
46,47,48,49,50,5
1,52 
53,54,55,56,57,5
8,59,60 
15 
Jumlah    60 
 
96 
 
 
2) Penerimaan diri (self acceptance) (X2) 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi instrument penerimaan diri (self acceptance) 
 
Variabel Indikator Item Positif Item Negatif Jumlah 
Penerimaa
n diri 
(Bastaman
, 2007: 74) 
Pemahaman diri 
(Self Insight)  
1,2,3,4,5 6,7,8,9,10 10 
Makna hidup (the 
meaning of life) 
11,1,2,13,14,
15 
16,17,18,19, 
20, 
10 
Pengubahan sikap 
(changing 
attitude)  
21,22,23,24, 
25 
26,27,28,29, 
30 
10 
Keikatan diri (self 
commitment) 
31,32,33,34, 
35 
36,37,38,39, 
40 
10 
Kegiatan terarah 
(directed 
activities 
41,42,43,44, 
45 
46,47,48,49, 
50 
10 
 Dukungan sosial 
(social support)  
 
51,52,53,53, 
55 
56,57,58,59, 
60 
10 
Jumlah    60 
 
3) Intensitas Menghafal Al-Qur’an (X3) 
 Table 3.5 
Kisi-kisi instrument Metode One Day One Ayat 
 
Variabel Indikator Item positif Item 
negatif 
Jumlah 
Intensitas 
Menghafal 
Al-Qur’an  
Kelancaran 
dalam 
menghafal  
1,2,3,4,5,6,7
,8,9,10, 
11,12,13,14,
15 
16,17,18,19,
20, 
21,22,23,24,
25 
25 
Tajwid  26,27,28,29,
30, 
31,32,33,34,
35 
36,37,38,39,
40, 
41,42,43,44,
45, ,49,50 
22 
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Fashahah   46,47,48, 
51,52,53,54,
55,  
56,57,58,59,
60 
13 
JUMLAH   60 
 
4) Motivasi berprestasi (Y) 
Table 3.6 
Kisi-kisi instrument Motivasi berprestasi 
 
Variabel Indikator Item positif  Item 
negatif 
Jumlah 
Motivasi 
berprestasi 
(Johnson & 
Schwitgebel
, dalam 
Djaali, 
2011:109) 
Bertanggung 
jawab  
1,2,3,4,5 6,7,8,9,10 10 
Mencari 
umpan balik, 
mendengarka
n pendapat 
orang lain. 
11,12,13,14,
15 
16,17,18,19,
20 
10 
Berani 
mengambil 
resiko dengan 
penuh 
penghitungan
. 
21,22,23,24,
25 
26,27,28,29,
30 
10 
Inovatif  dan 
kreatif 
31,32,33,34,
35 
36,37,38,39,
40 
10 
Merasa 
dikejar-kejar 
waktu dan 
pandai 
mengatur 
waktu 
41,42,43,44,
45 
46,47,48,49,
50 
10 
Bekerja keras 
dan bangga 
atas hasil 
yang telah 
dicapai. 
51,52,53,54,
55 
56,57,58,59,
60 
10 
JUMLAH    60 
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4. Uji coba Instrumen 
a. Aturan Penskoran 
Penelitian ini menggunakan dua jenis skala pengukuran 
untuk masing-masing variabel. Variabel X1, X2, X3, dan Y 
menggunakan jenis pengukuran skala Likert. skala Likert dengan 
aturan jawaban “sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat 
tidak setuju” (Sugiyono, 2012: 135). Cara penskoran atau penilaian 
butir bergerak dari 5 ke 1. 
Jawaban butir:   
1) Sangat setuju  = 5 
2) Setuju   = 4 
3) Ragu-ragu   = 3 
4) Tidak setuju  = 2 
5) Sangat tidak setuju = 1 
b. Responden Uji Coba 
Sebelum digunakan sebagai angket penelitian, terlebih dahulu 
angket diuji cobakan untuk mengetahui valid atau tidaknya dan 
kereliabelan setiap butir soal. Uji coba angket dukungan sosial, self 
acceptance, intesitas menghafal Al-Qur’am, serta motivasi berprestasi 
mengahafal Al-Qur’an di SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong 
dengan mengambil responden sejumlah 30 siswa SMP Al-Qolam 
Muhammadiyah Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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c. Waktu Uji Coba 
Uji coba penelitian akan dilaksanakan pada bulan Juli 2018 di 
SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong, Sragen Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
d. Uji Validitas dan Reliabilitas  
Data yang didapatkan dengan kuesioner, sebelum diolah dan 
digunakan untuk menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas. Hal ini dimaksudkan agar data yang 
didapatkan benar-benar valid (sah) dan reliabel (dapat diandalkan). 
Untuk mempermudah perhitungan, penulis menggunakan bantuan 
perangkat Komputer dengan bantuan program SPSS. Apabila nantinya 
ada item instrumen yang tidak valid dan reliabel, maka item tersebut 
akan dihilangkan. 
1) Dukungan Sosial 
Untuk mengetahui validitas masing-masing item instrumen 
dukungan sosial, maka antara skor masing-masing item 
dikorelasikan denagan rumus Korelasi Product Moment dengan 
bantuan program SPSS. Berdasarkan hasil korelasi tersebut 
diketahui bahwa koefisien korelasi antara skor masing-masing 
item dukungan sosial dapat dilihat pada Tabel 3.7 di lampiran 6. 
Pada tabel 3.7 terdapat 7 (tujuh) butir atau item kuesioner 
yang tidak valid pada nomor 15,16,21,22,23,32,59, karena lebih 
kecil dari rtabel 0,361. Butir yang tidak valid tersebut selanjutnya 
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dibuang. Untuk mengetahui reliabilitas butir-butir instrumen 
dukungan sosial, maka dapat dilihat pada Reliability Statistics 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS for 
windows versi 2.0  . 
r-Alpha adalah 0, 949. Artinya bahwa butir-butir instrumen 
dukungan sosial  tersebut adalah reliabel, karena nilai r-Alpha 0, 
949 lebih besar dari rtabel 0,361. Hal ini sesuai pendapat Suharsimi 
Arikunto (2006: 183) bahwa standar reliabilitas suatu instrumen 
dikatakan sempurna jika nilai mendekati 1,0 tetapi jika nilai > 0,7 
sudah dapat dikatakan reliabel. 
2) Self Acceptance 
Berdasarkan perhitungan dengan program SPSS hasil uji 
validitas item kuesioner self acceptance dapat dilihat pada tabel 
3.8. di lampiran 7.  
Pada tabel 3.8 terdapat 7 (tujuh) butir atau item kuesioner 
yang tidak valid pada nomor 11,15,22,23,24,45,54 karena butir 
tersebut memiliki koefisien korelasi di bawah 0,361. Oleh karena 
itu  butir tersebut dihilangkan. Berdasarkan uji reliabilitas butir-
butir instrumen self acceptance, maka dapat dilihat Reliability 
Statistics mengguakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan 
SPSS for windows versi 2.0    adalah 0,934. Jadi r-Alpha (0,934) 
lebih besar dari rtabel 0,361. Artinya bahwa instrumen self 
acceptance tersebut reliabel. 
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3) Intensitas Menghafal Al-Qur’an  
Berdasarkan perhitungan dengan program SPSS hasil uji 
validitas item kuesioner intensitas metode one day one ayat dapat 
dilihat pada tabel 3.9 di lampiran 8.  
Pada tabel 3.9 terdapat 7 (tujuh) butir atau item kuesioner 
yang tidak valid pada nomor 1,38,43,44,50,51,52, karena butir 
tersebut memiliki koefisien korelasi di bawah 0,361. Oleh karena 
itu  butir tersebut dihilangkan. Berdasarkan uji reliabilitas butir-
butir instrumen intensitas metode one day one ayat, maka dapat 
dilihat pada Reliability Statistics yang menggunakan Cronbach’s 
Alpha dengan bantuan SPSS for windows versi 2.0  adalah 0.933. 
Jadi r-Alpha (0,933) lebih besar dari rtabel 0,361. Artinya bahwa 
instrumen intensitas menghafalAl-Qur’an tersebut reliabel. 
4) Motivasi Berprestasi 
Berdasarkan perhitungan dengan program SPSS hasil uji 
validitas item kuesioner motivasi berprestasi dapat dilihat pada 
tabel 3.10. di lampiran 9. 
Pada tabel 3.10 terdapat 7 (tujuh) butir atau item kuesioner 
yang tidak valid pada nomor 38,46,47,50,51,59,60 karena butir 
tersebut memiliki koefisien korelasi di bawah 0,361. Oleh karena 
itu  butir tersebut dihilangkan. Berdasarkan uji reliabilitas butir-
butir instrumen intensitas motivasi brprestasi, maka dapat dilihat 
Reliability Statistics menggunakan rumus Cronbach’s Alpha  
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dengan bantuan SPSS for windows versi 2.0  adalah 0.937. Jadi r-
Alpha (0,937) lebih besar dari rtabel 0,361. Artinya bahwa 
instrumen motivasi berprestasi tersebut reliabel. 
5. Pengumpulan data 
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek 
dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam 
suatu penelitian (Nursalam, 2003: 111). Dalam penelitian ini 
pengumpulan data menggunaka angket. Angket adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia 
ketahui. (Suharsimi Arikunto, 2002: 128). Angket atau kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2008: 199).  
Dari angket ini digunakan untuk mengetahui dukungan sosial, 
penerimaan diri (self acceptance) dan intensitas menghafal Al-Qur’an 
dengan motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa SMP Al-Qolam 
Muhammadiyah Gemolong. Penilaian terhadap hasil angket dalam 
penelitian ini menggunakan rentang skala Likert dari 5 ke 1. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Setelah data-data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 
menganalisis data. Analisis dat yang penulis gunakan pada penelitian ini 
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menggunakan analisis kuantitatif. Ada tiga pengujian dalam uji prasyarat 
analisis yaitu sebagai berikut ini. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 
distribusi yang telah didapatkan normal atau tidak normal. Uji 
normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik Kolmogorove 
Smirnove dengan menggunakan program komputer Statistical 
Packages for Social Sciences (SPSS) versi 20.0 for Windows. Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorove Smirnove. 
1) Jika nilai Sig. > 0.05, maka data berdistribusi normal  
2) Jika nilai Sig. < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal 
b. Analisis Regresi Berganda  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi berganda. Regresi berganda seringkali 
digunakan untuk mengatasi permasalahan analisis regresi yang 
melibatkan hubungan dari dua atau lebih variabel bebas (Sujianto, 
2006: 50). Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui hubungan dukungan sosial, self acceptance, 
intensitas menghafal Al-Qur’an terhadap motivasi berprestasi 
menghafal Al-Qur’an . Berikut formulasi persamaan regresi berganda 
dengan batuan SPSS for windows versi 20.0 yaitu: 
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Y = 𝛼 +b1X1+b2X2+b3X3    
Keterangan : 
Y   = motivasi berprestasi 
a  = konstanta 
b1-b2-b3  = koefisien regresi 
X1  =  dukungan sosial 
X2  = self acceptance  
X3  = intensitas mengafal Al-Qur’an  
2. Uji Hipotesis 
Untuk menguji keperluan pengujian, ketiga hipotesis perlu 
ditransformasikan ke dalam rumusan hipotesis statistik sebagai berikut: 
a. Pengujian hipotesis, meliputi pengujian hipotesis 1, 2 dan 3 
menggunakan rumus Product Moment dengan bantuan SPPS for 
Windows Versi 2.0. dengan rumus sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦=
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2 }{𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2 }
 
Keterangan: 
        𝑟𝑥𝑦     = koefisien korelasi antara skor X dan skor Y yang dicari 
              N     =  jumlah responden 
  Y     =  skor motivasi berprestasi  
                   X    =  skor dukungan sosial, self acceptance, dan intnsitas menghafal 
Al-Qur’an 
b. Untuk hipotesis selanjutnya pada pengujian hipotesis 4, 5 dan 6 
menggunakan regresi ganda dengan rumus sebagai berikut: 
 
Y= a+b1X1+b2X2+b3X3 
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Keterangan : 
Y   = motivasi berprestasi 
a  = konstanta 
b1-b2-b3  = koefisien regresi 
X1  =  dukungan sosial 
X2  = self acceptance  
X3  = intensitas menghafal Al-Qur’an  
c. Hipotesis selanjutnya menggunakan  Uji F digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen dari suatu persamaan regresi dengan menggunakan hipotesis 
statistik. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas 
yang di dapatkan dari hasil pengolahan data melaui program SPSS 
statistik parametrik (Santoso, 2004: 168) sebagai berikut: 
1) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 
2) Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 
Hasil probabiltas dari uji F dapat dilihat pada hasil 
pengolahan dari program SPSS pada tabel ANOVA kolom sig atau 
significance. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi data 
Data hasil penelitian diproleh dengan cara menyebarkan angket 
kepada 155 responden siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong 
tahun ajaran 2018/2019. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu motivasi 
berprestesi menghafal Al-Qur’an (Y) dan tiga variabel bebas yaitu 
dukungan sosial (X1), self acceptance (X2) dan intensitas menghafal Al-
Qur’an (X3). Deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini meliputi 
pengelompokkan  kategori tinggi, sedang dan rendah. Selain itu disajikan 
tabel distribusi frekuensi dari masing-masing variabel. Peneliti menyajikan 
data hasil penelitian secara terperinci dari masing-masing variabel. 
1. Dukungan Sosial (X1) 
Data mengenai dukungan sosial diperoleh dari pengumpulan 
data melalui angket yang disebar kepada responden siswa SMP Al-
Qolam Muhammaiyah Gemolong. Untuk masing-masing skor data 
penelitian dapat di kategorikan seperti pada tabel berikut. 
Tabel 4.1 
Kategori Frekuensi Dukungan Sosial (X1) 
Skor Kategori Frekuensi % 
203-216 Tinggi 36 24 
189-202 Sedang 106 68 
175-188 Rendah   13 8 
Jumlah 155 100 
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 155 siswa, ada 36 
siswa (24%) mendapatkan dukungan sosial dengan kategori tinggi, ada 
106 siswa (68%) mendapatkan dukungan sosial dengan kategori sedang 
dan ada 13 siswa (8%) mendapatkan dukungan sosial dengan kategori 
rendah. Maka dapat diketahui bahwa sebagian besa siswa memperoleh 
dukungan sosial dengan kategori sedang.  
2. Self Acceptance (Penerimaan Diri) (X2) 
Data mengenai self acceptance (penerimaan diri) diperoleh dari 
pengumpulan data melalui angket yang disebar kepada responden siswa 
SMP Al-Qolam Muhammaiyah Gemolong. Untuk masing-masing skor 
data penelitian dapat di kategorikan seperti pada tabel berikut. 
Tabel 4.2 
Kategori Frekuensi Self Acceptance  (X2) 
Skor Kategori Frekuensi % 
210-222 Tinggi  23 15 
196-209 Sedang 101 65 
183-195 Rendah   31 20 
Jumlah 155 100 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 155 siswa, ada 23 
siswa (15%) memiliki penerimaan diri dengan kategori tinggi, ada 101 
siswa (65%) memiliki penerimaan diri dengan kategori sedang dan ada 
31 siswa (20%) memiliki penerimaan diri dengan kategori rendah. 
Maka dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa memiliki 
penerimaan diri dengan kategori sedang. 
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3. Intensitas Menghafal Al-Qur’an  (X3) 
Data mengenai intensitas menghafal Al-Qur’an  diperoleh dari 
pengumpulan data melalui angket yang disebar kepada responden siswa 
SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong. Untuk masing-masing 
skor data penelitian dapat di kategorikan seperti pada tabel berikut. 
Tabel 4.3 
Kategori Frekuensi Intensitas menghafal Al-Qur’an  (X3) 
 
Skor Kategori Frekuensi % 
195-207 Tinggi 30 19 
182-194 Sedang 92 59 
169-181 Rendah   33 22 
Jumlah 155 100 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 155 siswa, ada 30 
siswa (19%) dengan intensitas menghafal Al-Qur’an dengan kategori 
tinggi, ada 92 siswa (59%) dengan intensitas menghafal Al-Qur’an 
dengan kategori sedang dan ada 33 siswa (22%) dengan intensitas 
menghafal Al-Qur’an kategori rendah. Maka dapat diketahui bahwa 
sebagian besar siswa dengan intensitas menghafal Al-Qur’an berada 
dalam kategori sedang. 
4. Motivasi Berprestasi (Y) 
Data mengenai motivasi berprestasi diperoleh dari pengumpulan 
data melalui angket yang disebar kepada responden siswa SMP Al-
Qolam Muhammadiyah Gemolong. Untuk masing-masing skor data 
penelitian dapat di kategorikan seperti pada tabel berikut. 
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Tabel 4.4 
Kategori Frekuensi Motivasi Berprestasi (Y) 
 
Skor Kategori Frekuensi % 
209-228 Tinggi  4 2 
189-208 Sedang 77 50 
169-188 Rendah   74 48 
Jumlah 155 100 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 155 siswa, ada 4 
siswa (2%) memiliki motivasi berprestasi dengan kategori tinggi, ada 
77 siswa (50%) memiliki motivasi berprestasi dengan kategori sedang 
dan ada 74 siswa (48%) memiliki motivasi berprestasi dengan kategori 
rendah. Maka dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa memiliki 
motivasi berprestasi dengan kategori sedang. 
B. Pengujian Persyaratan 
1. Uji normalitas data.  
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel dukungan sosial, self acceptance, menghafal Al-Qur’an 
memenuhi kriteria distribusi normal atau tidak. Penelitian ini 
menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov Test dengan 
menggunakan program komputer Statistical Packages for Social 
Sciences (SPSS) versi 20.0 for Windows. Dengan ketentuan jika 
nilai signifikan >0,05 maka data terdistribusi normal, tetpi jika nilai 
signifikan <0,05 maka data terdistribusi tidak normal.  
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Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik 
Kolmogorove Smirnove dengan menggunakan program komputer 
Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) versi 20.0 for 
Windows dengan jumlah sampel 155, maka dapat disimpulkan 
dengan tabel betrikut ini:  
   Tabel 4.5 
  Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Dukungan 
Sosial 
Self 
Acceptance 
Intensitas 
Metode One 
Day One Ayat 
Motivasi 
Berprestasi 
N 155 155 155 155 
Normal Parametersa,b 
Mean 197.48 201.81 187.87 188.37 
Std. Deviation 7.120 6.866 7.846 9.601 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .058 .072 .081 .066 
Positive .054 .072 .047 .066 
Negative -.058 -.054 -.081 -.060 
Kolmogorov-Smirnov Z .722 .894 1.005 .820 
Asymp. Sig. (2-tailed) .675 .401 .264 .513 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Pada tabel 4.5 diatas diketahui bahwa koefisien 
Kolmogorov-Smirnov untuk kusioner dukungan sosial (X1) adalah 
0,722 dengan asymp sig. (2-tailed) sebesar 0,675 > 0,05 maka data 
yang di uji berdostribusi normal. Koefisien Kolmogorov-Smirnov 
untuk kusioner self acceptance (X2) adalah 0,894 dengan Asymp Sig 
(2-tailed) 0,401 > 0,05 maka data yang di uji berdostribusi normal. 
Koefisien Kolmogorov-Smirnov untuk kusioner intensitas metode  
one day one ayat (X3) adalah 1,005 dengan Asymp Sig (2-tailed) 
0,264 > 0,05 maka data yang di uji berdostribusi normal. Koefisien 
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Kolmogorov-Smirnov untuk kusioner motivasi berprestasi (X3) 
adalah 0,820 dengan Asymp Sig (2-tailed) 0,513 > 0,05 maka data 
yang di uji berdistribusi normal.  
2. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah masing-masing variabel yang dijadikan prediktor 
mempunyai hubungan atau tidak terhadap variabel terikatnya. 
Untuk mnganalisis regresi berganda dapat menggunakan teknik 
analisis Varians/Anova, dilihat dari perbandingan nilai Sig. dari 
setiap variabel dengan kriteria signifikansi 5% (0,05). Jika nilai Sig 
< 0,05 maka signifikan, dan jika > 0,05 tidak signifikan. Adapun 
hasil pengujian analisis regresi berganda dihitung dengn bantuan 
SPSS for windows versi 20.0 yaitu dapat dijelaskan sebagai berikut.  
Tabel 4.6 
Hasil Analisis Regresi Berganda Hubungan Antara Dukungan 
Sosial, Self Acceptance dan Intensitas Menghafal Al-Qur’an 
Dengan Motivasi Berprestasi  
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4509.893 3 1503.298 23.435 .000b 
Residual 9686.146 151 64.147   
Total 14196.039 154    
a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi 
b. Predictors: (Constant), Intensitas Metode One Day One Ayat, Dukungan Sosial, 
Self Acceptance 
 
Pada tabel 4.5. di atas terlihat bahwa nilai F adalah sebesar 
23.435 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 Dengan kriteria 
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signifikansi yang telah ditentukan sebesar 5% (0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara antara dukungan sosial, self 
acceptance dan intensitas menghafal Al-Qur’an dengan motivasi 
berprestasi bersifat signifikan .  
C. Pengujian Hipotesis 
  Langkah selanjutnya setelah data dinyatakan valid dan reliabel, 
serta model telah memenuhi asumsi adalah dilakukan analisis hubungan 
antar variabel. Alat statistik yang digunakan untuk mengetahui kekuatan 
hubungan serta pengaruh antara variabel-variabel independen terhadap 
variabel dependen adalah analisis linier berganda. Alasan penggunaan 
regresi linier berganda (ordinary leassequare) adalah model terdiri lebih 
dari satu variabel independen (dalam hal ini tiga variabel: dukungan 
sosial, self acceptance, intensitas menghafal Al-Qur’an terhadap satu 
variabel dependen yaitu motivasi berprestasi), dengan skala pengukuran 
bersifat metrik yaitu interval. Adapun hasil pengujian hipotesis 
penelitian dijelaskan dalam bagian berikut ini. 
1. Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Motivasi Berprestasi 
Menghafal A-Qur’an Siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah 
Gemolong.  Uji hipotesis ini menggunakan rumus Product Moment 
dengan bantuan SPPS for Windows Versi 2.0.  Maka dapat dilihat 
dalam kesimpulan tabel sebagai berikut ini: 
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Tabel 4.7 
Hasil uji hipotesis hubungan dukungan sosial dengan motivasi 
berprestasi 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel output tersebut di atas dapat dikatakan bahwa 
koefisien korelasi antara dukungan sosial (X1) dengan Motivasi 
Berprestasi (Y) adalah sebesar (r) = 0,371 disertai signifikansi 
0,000. Berdasarkan kriteria keputusan di atas maka dapat simpulkan 
bahwa korelasi dari kedua variabel tersebut adalah signifikan, oleh 
karena signifikasi yang menyertainya lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 
0,05). 
Korelasi yang terjadi bersifat positif,  artinya apabila variabel 
bebas (independent) meningkat, maka  akan disertai oleh 
meningkatnya variabel terikat (dependent), korelasi yang terjadi 
berada dalam kategori sangat kuat dengan memberikan kontribusi 
37,1% . Jadi dapat disimpulkan hipotesis pertama berbunyi “Ada 
hubungan antara dukungan sosial dengan motivasi berprestasi 
menghafal A-Qur’an Siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah 
Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Correlations 
 Dukungan 
Sosial 
Motivasi 
Berprestasi 
Dukungan Sosial 
Pearson Correlation 1 .371** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 155 155 
Motivasi 
Berprestasi 
Pearson Correlation .371** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 155 155 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Hubungan Antara Self Acceptance dengan Motivasi Berprestasi 
Siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong. Uji hipotesis ini 
menggunakan rumus Product Moment dengan bantuan SPPS for 
Windows Versi 2.0.  Maka dapat dilihat dalam kesimpulan tabel 
sebagai berikut ini: 
3. Tabel 4.8 
Hasil uji hipotesis hubungan antara self acceptance dengan motivasi 
berprestasi 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel output tersebut di atas dapat dikatakan bahwa 
koefisien korelasi antara self acceptance (X2) dengan motivasi 
berprestasi (Y) adalah sebesar (r) = 0,358 disertai signifikansi 0,000. 
Berdasarkan kriteria keputusan di atas maka dapat simpulkan bahwa 
korelasi dari kedua variabel tersebut adalah signifikan, oleh karena 
signifikasi yang menyertainya lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 
Korelasi yang terjadi bersifat positif,  artinya apabila variabel bebas 
(independent) meningkat, maka  akan disertai oleh meningkatnya 
variabel terikat (dependent), korelasi yang terjadi berada dalam 
kategori sangat kuat dengan memberikan kontribusi 35,8%. Jadi 
Correlations 
 Self Acceptance Motivasi 
Berprestasi 
Self Acceptance 
Pearson Correlation 1 .358** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 155 155 
Motivasi 
Berprestasi 
Pearson Correlation .358** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 155 155 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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dapat disimpulkan hipotesis kedua berbunyi “Ada hubungan antara 
self acceptance dengan motivasi berprestasi menghafal A-Qur’an 
Siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
4. Hubungan Antara  Intensitas Menghafal Al-Qur’an dengan Motivasi 
Berprestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa SMP Al-Qolam 
Muhammadiyah Gemolong. Uji hipotesis ini menggunakan rumus 
Regresi Ganda dengan bantuan SPPS for Windows Versi 2.0.  Maka 
dapat dilihat dalam kesimpulan tabel sebagai berikut ini: 
 
Tabel 4.9 
Hasil uji hipotesis hubungan antara intensitas menghafal Al-Qur’an 
dengan motivasi berprestasi 
 
Correlations 
 Intensitas 
Metode One 
Day One Ayat 
Motivasi 
Berprestasi 
Intensitas Metode One 
Day One Ayat 
Pearson Correlation 1 .364** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 155 155 
Motivasi Berprestasi 
Pearson Correlation .364** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 155 155 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari tabel output tersebut di atas dapat dikatakan bahwa 
koefisien korelasi antara Intensitas Mengafal Al-Qur’an (X3) dengan 
motivasi berprestasi (Y) adalah sebesar (r) = 0,364 disertai 
signifikansi 0,000. Berdasarkan kriteria keputusan di atas maka 
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dapat simpulkan bahwa korelasi dari kedua variabel tersebut adalah 
signifikan, oleh karena signifikasi yang menyertainya lebih kecil 
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Korelasi yang terjadi bersifat positif,  
artinya apabila variabel bebas (independent) meningkat, maka  akan 
disertai oleh meningkatnya variabel terikat (dependent), korelasi 
yang terjadi berada dalam kategori sangat kuat dengan memberikan 
kontribusi 36,4%. Jadi dapat disimpulkan hipotesis ketiga berbunyi 
“Ada hubungan antara intensitas metode one day one ayat dengan 
motivasi berprestasi menghafal A-Qur’an Siswa SMP Al-Qolam 
Muhammadiyah Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. 
5. Hubungan Dukungan Sosial dan Self Acceptance dengan Motivasi 
Berprestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa SMP Al-Qolam 
Muhammadiyah Gemolong. Uji hipotesis ini menggunakan rumus 
Regresi Ganda dengan bantuan SPPS for Windows Versi 2.0.  Maka 
dapat dilihat dalam kesimpulan tabel sebagai berikut ini: 
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Tabel 4.10 
Hasil analisis regresi hubungan antara dukungan sosial dan self 
acceptance dengan motivasi berprestasi 
 
 
 
B
e
r 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 4.630 + 0,462X1 + 0,459X2  
Hasil regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Koefisien regresi variabel dukungan sosial (X1) sebesar 0,462 
berarti dukungan sosial (X1) memiliki pengaruh positif terhadap 
motivasi berprsttasi (Y). Jika dukungan sosial naik satu-satuan, 
maka motivasi berprestasi akan naik. Pengaruh tersebut adalah 
dengan nilai thitung sebesar 4,839 > 1,976 (ttabel) dan signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. 
b. Koefisien regresi variabel self accetance (X2) sebesar 0,459 berarti 
self accetance (X2) memiliki pengaruh positif terhadap motivasi 
berprestasi (Y). Jika self accetance naik satu-satuan, maka 
motivasi berprestasi siswa akan naik. Pengaruh tersebut adalah 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.630 26.233  .176 .860 
Dukungan 
Sosial 
.462 .095 .342 4.839 .000 
Self 
Acceptanc
e 
.459 .099 .328 4.634 .000 
a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi 
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signifikan dengan nilai thitung sebesar 4,632 > 1,976 (ttabel) dan 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
 Jadi kesimpulannya dengan memberikan kontribusi 24,5%, 
hipotesis ke empat berbunyi “Ada hubungan antara dukungan 
sosial dan self acceptance dengan motivasi berprestasi siswa SMP 
Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong Tahun Pelajaran 
2018/2019.  
6. Hubungan Dukungan Sosial dan Intensitas Menghafal Al-Qur’an  
dengan Motivasi Berprestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa SMP Al-
Qolam Muhammadiyah Gemolong. Uji hipotesis ini menggunakan 
rumus Regresi Ganda dengan bantuan SPPS for Windows Versi 2.0.  
Maka dapat dilihat dalam kesimpulan tabel sebagai berikut ini: 
Tabel 4.11 
Hasil analisis regresi hubungan antara dukungan sosial dan 
intensitas menghafal Al-Qur’an dengan motivasi berprestasi 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18.260 23.840  .766 .445 
Dukungan Sosial .467 .095 .346 4.925 .000 
Intensitas Metode 
One Day One 
Ayat 
.414 .086 .339 4.813 .000 
a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 18.260 + 0,467X1 + 0,414X3  
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Hasil regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Koefisien regresi variabel dukungan sosial (X1) sebesar 0,467 
berarti dukungan sosial (X1) memiliki pengaruh positif terhadap 
motivasi berprestasi (Y). Jika dukungan sosial naik satu-satuan, 
maka motivasi berprestasi akan naik. Pengaruh tersebut adalah 
signifikan dengan nilai thitung sebesar 4,925 > 1,976 (ttabel) dan 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
c. Koefisien regresi variabel intensitas menghafal Al-Qur’an (X3) 
sebesar 0,414 berarti intensitas menghafal Al-Qur’an (X3) 
memiliki pengaruh positif terhadap motivasi berprestasi (Y). Jika 
intensitas menghafal Al-Qur’an naik satu-satuan, maka motivasi 
berprestasi siswa akan naik. Pengaruh tersebut adalah signifikan 
dengan nilai thitung sebesar 4,813 > 1,976 (ttabel) dan signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. 
 Jadi kesimpulannya dengan memberikan kontribusi 25,2%, 
hipotesis ke lima berbunyi “Ada hubungan antara dukungan sosial 
dan intensitas menghafal Al-Qur’an  dengan motivasi berprestasi 
siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong Tahun 
Pelajaran 2018/2019.  
7. Hubungan Self Acceptance dan Intensitas Mengafal Al-Qur’an 
Dengan Motivasi Berprestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa SMP Al-
Qolam Muhammadiyah Gemolong.. Uji hipotesis ini menggunakan 
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rumus Regresi Ganda dengan bantuan SPPS for Windows Versi 2.0.  
Maka dapat dilihat dalam kesimpulan tabel sebagai berikut ini: 
Tabel 4.12 
Hasil analisis regresi hubungan antara  self acceptance dan intensitas 
mengafal Al-Qur’an dengan motivasi berprestasi 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 38.580 23.695  1.628 .106 
Self Acceptance .404 .104 .289 3.902 .000 
Intensitas 
Metode One Day 
One Ayat 
.363 .091 .297 4.007 .000 
a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 38.580 + 0,404X2 + 0,363X3  
Hasil regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Koefisien regresi variabel self acceptance (X2) sebesar 0,404 berarti 
self acceptance (X2) memiliki pengaruh positif terhadap motivasi 
berprestasi (Y). Jika self acceptance naik satu-satuan, maka motivasi 
berprestasi akan naik. Pengaruh tersebut adalah signifikan dengan 
nilai thitung sebesar 3,902 > 1,976 (ttabel) dan signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05. 
b. Koefisien regresi variabel intensitas menghafal Al-Qur’an (X3) 
sebesar 0,363 berarti intensitas menghafal Al-Qur’an (X3) 
memiliki pengaruh positif terhadap motivasi berprestasi (Y). Jika 
intensitas menghafal Al-Qur’an naik satu-satuan, maka motivasi 
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berprestasi siswa akan naik. Pengaruh tersebut adalah signifikan 
dengan nilai thitung sebesar 4,007 > 1,976 (ttabel) dan signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. 
 Jadi kesimpulannya dengan memberikan kontribusi 21,2%, 
hipotesis ke enam berbunyi “Ada hubungan antara self acceptance 
dan intensitas mengafal Al-Qur’ayat dengan motivasi berprestasi 
siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong Tahun 
Pelajaran 2018/2019.  
8. Hubungan Dukungan Sosial, Self acceptance dan Intensitas 
Menghafal Al-Qur’an Dengan Motivasi Berprestasi Menghafal Al-
Qur’an siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong.  
Dari hasil perhitungan uji F pengaruh pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
diperoleh hasil F-hitung sebagai berikut. Uji hipotesis ini 
menggunakan rumus Regresi Ganda dengan bantuan SPPS for 
Windows Versi 2.0.  Maka dapat dilihat dalam kesimpulan tabel 
sebagai berikut ini: 
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Tabel 4.13. 
Hasil F-Hitung hubungan dukungan sosial, self acceptance  
dan intensitas menghafal Al-Qur’an dengan motivasi berprestasi 
 
 
 
 
 
 
 
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 
23,435 > 3,074 (Ftabel) dengan signifikansi 0,000 < 0,05, oleh karena 
itu Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti dukungan sosial, self 
acceptance dan intensitas menghafal Al-Qur’an secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 
berprestasi dengan memberikan kontribusi 31,8%. Hasil ini dapat 
membuktikan hipotesis ketujuh yang berbunyi: Ada hubungan 
antara dukungan sosial, self acceptance  dan intensitas menghafal 
Al-Qur’an dengan motivasi berprestasi siswa SMP Al-Qolam 
Muhammadiyah Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 4509.893 3 1503.298 23.435 .000b 
Residual 9686.146 151 64.147   
Total 14196.039 154    
a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi 
b. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Intensitas Metode One Day One 
Ayat, Self Acceptance 
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D. Pembahasan  
1. Hubugan antara dukungan sosial dengan motivasi berprestasi 
menghafal Al-Qur’an siswa SMP Muhammadiyah Al-Qolam 
Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Koefisien korelasi variabel dukungan sosail (X1) sebesar 
0,371 (0,0000 < 0.05) berarti ada hubungan antara dukungan sosial 
dengan motivasi berprestasi (Y). Maka hasil penelitian ini dapat 
membuktikan hipotesis pertama yang berbunyi: Ada hubugan antara  
dukungan sosial dengan motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an 
siswa SMP Muhammadiyah Al-Qolam Gemolong Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
2. Hubungan antara self acceptance dengan motivasi berprestasi 
menghafal Al-Qur’an siswa SMP Muhammadiyah Al-Qolam 
Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Koefisien korelasi variabel self acceptance  (X2) sebesar 
0,358 (0,000< 0,05) berarti ada hubungan self acceptance dengan 
motivasi berprestasi (Y).  maka hasil penelitian ini dapat 
membuktikan hipotesis kedua yang berbunyi: Ada hubungan antara 
self acceptance dengan motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an 
siswa SMP Muhammadiyah Al-Qolam Gemolong Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
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3. Hubungan antara intensitas mengafal Al-Qur’an dengan motivasi 
berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa SMP Muhammadiyah Al-
Qolam Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Koefisien korelasi variabel intensitas mengafal Al-Qur’an 
(X3) sebesar 0,364 (0,000  < 0,05) berarti ada hubungan intensitas 
mengafal Al-Qur’an dengan motivasi berprestasi (Y). Maka hasil 
penelitian ini dapat membuktikan hipotesis ketiga yang berbunyi: 
Ada hubungan antara intensitas mengafal Al-Qur’an dengan 
motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa SMP 
Muhammadiyah Al-Qolam Gemolong Tahun Peajaran 2018/2019. 
4. Hubungan antara dukungan sosial dan self acceptance dengan 
motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa SMP 
Muhammadiyah Al-Qolam Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Koefisien regresi variabel dukungan sosial  (X1) sebesar 
0,462 signifikan dengan nilai 0,000 < 0,05 berarti ada hubungan 
intensitas metode one day one ayat dengan motivasi berprestasi (Y). 
Maka hasil penelitian ini dapat membuktikan hipotesis keempat 
yang berbunyi: Ada hubungan antara dukungan sosial dan self 
acceptance dengan motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa 
SMP Muhammadiyah Al-Qolam Gemolong Tahun Pelajaran 
2018/2019. Dengan adanya dukungan sosial dan self acceptanc, 
maka akan mendukung  motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an 
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siswa SMP Muhammadiyah Al-Qolam Gemolong Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
5. Hubungan antara dukungan sosial dan mengafal Al-Qur’an dengan 
motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa SMP Al-Qolam 
Muhammadiyah Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. 
9. Koefisien regresi variabel dukungan sosial  (X1) sebesar 0,467 
signifikan dengan nilai 0,000 < 0,05 dan variabel intensitas 
menghafal Al-Qur’an (X3) sebesar 0,414 signifikan dengan nilai 
0,000 < 0,05 berarti ada hubungan intensitas metode one day one 
ayat dengan motivasi berprestasi (Y). Maka hasil penelitian ini 
dapat membuktikan hipotesis kelima yang berbunyi: Ada hubungan 
antara dukungan sosial dan intensitas Uji hipotesis ini menggunakan 
rumus Regresi Ganda dengan bantuan SPPS for Windows Versi 2.0.  
Maka dapat dilihat dalam kesimpulan tabel sebagai berikut ini: 
dengan motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa 
SMP Muhammadiyah Al-Qolam Gemolong Tahun Pelajaran 
2018/2019.  
10. Hubungan antara self acceptance dan intensitasn O Uji hipotesis ini 
menggunakan rumus Regresi Ganda dengan bantuan SPPS for 
Windows Versi 2.0.  Maka dapat dilihat dalam kesimpulan tabel 
sebagai berikut ini: 
6.  dengan motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa SMP 
Muhammadiyah Al-Qolam Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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11. Koefisien regresi variabel self acceptance  (X2) sebesar 0,404 
signifikan dengan nilai 0,000 < 0,05 dan variabel intensitas metode 
one day one ayat (X3) sebesar 0,363 signifikan dengan nilai 0,000 < 
0,05 berarti ada hubungan intensitas menghafal Al-Qur’an dengan 
motivasi berprestasi (Y). Maka hasil penelitian ini dapat 
membuktikan hipotesis keenam yang berbunyi: Ada hubungan 
antara self acceptance dan intensitasn metode Uji hipotesis ini 
menggunakan rumus Regresi Ganda dengan bantuan SPPS for 
Windows Versi 2.0.  Maka dapat dilihat dalam kesimpulan tabel 
sebagai berikut ini: 
dengan motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa 
SMO Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong Tahun Pelajaran 
2018/2019.  
7. Hubungan antara dukungan sosial, self acceptance dan intensitas 
mengafal Al-Qur’an dengan motivasi berprestasi menghafal Al-
Qur’an siswa SMP Muhammadiyah Al-Qolam Gemolong Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
Hasil pengujian dengan statistik menunjukkan bahwa nilai F  
sebesar 23,435 > 2,43 yang berarti bahwa variabel-variabel 
independen (dukungan sosial, self acceptance,intensitas metode one 
day on ayat) mampu menjelaskan variabel dependen (motivasi 
berprestasi) 
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Nilai F hitung sebesar 33,951 > 3,074 (Ftabel) dengan nilai p 
value (sig.) sebesar 0,000 yang berada di bawah alpha 5 % (0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan dukungan sosial, self 
acceptance dan intensitas mengafal Al-Qur’an dengan motivasi 
berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa SMP Muhammadiyah Al-
Qolam Gemolong. Dengan demikian hasil penelitian ini dapat 
membuktikan hipotesis ketujuh yang berbunyi: Ada hubungan 
antara dukungan sosial, self acceptance dan intensitas mengafal Al-
Qur’an dengan motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa 
SMP Muhammadiyah Al-Qolam Gemolong Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan dukungan sosial, self 
acceptance dan intensitas menghafal Al-Qur’an dengan motivasi berprestasi 
menghafal Al-Qur’an siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong 
Tahun Pelajaran 2018/2019, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ada hubungan yang signifikan dukungan sosial dengan motivasi 
berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa SMP Muhammadiyah Al-Qolam 
Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
perolehan perhitungan menunjukkan korelasi koefisien sebesar 0,371 
dengan probabilitas signifikan adalah 0,000 berada lebih rendah dari 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara dukungan sosial 
dengan motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa SMP 
Muhammadiyah Al-Qolam Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Ada hubungan  yang  signifikan antara self acceptance dengan motivasi 
berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa SMP Muhammadiyah Al-Qolam 
Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
perolehan perhitungan menunjukkan korelasi koefisien sebesar 0,358 
dengan probabilitas signifikan adalah 0,000 berada lebih rendah dari 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara self acceptance 
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dengan motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa SMP 
Muhammadiyah Al-Qolam Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. Ada hubungan antara intensitas menghafal Al-Qur’an dengan motivasi 
berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa SMP Muhammadiyah Al-Qolam 
Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
perolehan perhitungan menunjukkan korelasi koefisien sebesar 0,364 
dengan probabilitas signifikan adalah 0,000 berada lebih rendah dari 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara intensitas metode 
one day one ayat dengan motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa 
SMP Muhammadiyah Al-Qolam Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. 
4. Ada hubungan yang signifikan antara  dukungan sosial dan self 
acceptance secara bersama-sama dengan motivasi berprestasi menghafal 
Al-Qur’an siswa SMP Muhammadiyah Al-Qolam Gemolong Tahun 
Pelajaran 2018/2019. Hal ini dibuktikan dengan hasil perolehan nilai 
constant 4.630 dan signifikasi < 0,05 (0,000<0,05). Dukungan sosial 
memberikan pengaruh dengan thitung sebesar 4,839 > 1,976 dan self 
acceptance memeberikan pengaruh terhadap motivasi berprestasi thitung 
sebesar 4,632 > 1,976. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
dukungan sosial dan self acceptance dengan motivasi berprestasi 
menghafal Al-Qur’an siswa SMP Muhammadiyah Al-Qolam Gemolong 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
5. Ada hubungan yang signifikan secara bersama-sama dukungan sosial dan  
intensitas menghafal Al-Qur’an dengan motivasi berprestasi menghafal 
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Al-Qur’an siswa SMP Muhammadiyah Al-Qolam Gemolong Tahun 
Pelajaran 2018/2019. Hal ini dibuktikan dengan hasil perolehan nilai 
constant 18,260 dan signifikasi < 0,05 (0,000<0,05). Dukungan sosial 
memberikan pengaruh dengan thitung sebesar 4,839 > 1,976 dan intensitas 
menghafal Al-Qur’an memeberikan pengaruh terhadap motivasi 
berprestasi thitung sebesar 4,813 > 1,976. Maka dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan dukungan sosial dan self acceptance dengan motivasi 
berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa SMP Muhammadiyah Al-Qolam 
Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. Maka dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan anatara dukungan sosial dan intensitas menghafal Al-
Qur’an dengan  motivasi berprestasi siswa SMP Al-Qolam 
Muhammadiyah Gemolong Tahun Pelajaran 2018-2019. 
6. Ada hubungan  yang signifikan secara bersama-sama self acceptance dan 
intensitas menghafal Al-Qur’an dengan motivasi berprestasi menghafal 
Al-Qur’an siswa SMP Muhammadiyah Al-Qolam Gemolong Tahun 
Pelajaran 2018/2019. Hal ini dibuktikan dengan hasil perolehan nilai 
constant 38,580 dan signifikasi < 0,05 (0,000<0,05). Self acceptance 
memberikan pengaruh dengan thitung sebesar 3,902 > 1,976 dan intensitas 
menghafal Al-Qur’an  memeberikan pengaruh terhadap motivasi 
berprestasi thitung sebesar 4,007 > 1,976. Maka dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan dukungan sosial dan self acceptance dengan motivasi 
berprestasi menghafal Al-Qur’an siswa SMP Muhammadiyah Al-Qolam 
Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. Maka dapat disimpulkan bahwa 
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ada hubungan antara self acceptance dan intensitas menghafal Al-Qur’an  
dengan  motivasi berprestasi siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah 
Gemolong Tahun Pelajaran 2018-2019. 
7. Ada hubungan antara dukungan sosial, self acceptance dan intensitas 
menghafal Al-Qur’an dengan motivasi berprestasi menghafal Al-Qur’an 
siswa SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong Tahun Pelajaran 
2018/2019. Hasil pengujian dengan statistik menunjukkan bahwa Fhitung 
23,435 > 3,074 (Ftabel) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Berarti dukungan 
sosial, self acceptance dan intensitas menghafal Al-Qur’an secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 
berprestasi. Maka ada hubungan antara dukungan sosial, self acceptance  
dan intensitas menghafal Al-Qur’an dengan motivasi berprestasi siswa 
SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019. 
B. Implikasi 
1. Dengan memberikan dukungan sosial, self acceptance dan intensitas 
menghafal Al-Qur’an dengan motivasi berprestasi siswa menghafal Al-
Qur’an, maka jika siswa yang memiliki motivasi berprestasi menghafal 
Al-Quran yang tinggi dapat dilakukan dengan meningkatkan dukungan 
sosial (orang tua, keluaraga, saudara, teman), self accetance 
(penerimaan diri), dan intensitas menghafal Al-Qur’an untuk 
memperlancar hafalan Al-Qur’an siswa. 
2.  Upaya dalam meningkatkan dukungan sosial, self acceptane, dan 
intensitas menghafal Al-Qur’an dengan menjalin komunikasi antara 
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pihak sekolah dengan keluarag maupun diri siswa. Melakukan 
pendekatan khusus dengan siswa yang memiliki self aceptane rendah 
dan bahkan mengalami kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an. Maka 
sekolah harus mampu memamnfaatkan intensitas menghafal Al-Qur’an 
untuk menunjang tercapainya motivasi berpresasi siswa dalam 
menghafal Al-Qur’an.  
C. Saran  
 Berkaitan dengan hasil penelitian tersebut, maka ada beberapa saran 
yang dapat penulis sampaikan, yaitu: 
1. Orang tua, keluarga, teman, dan masyarakat perlu memberikan support  
atau dukungan kepada siswa baik berupa dukungan  emosional, dukungan 
penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informatif untuk 
dapat meningkatkan motivasinberprestasi siswa dalam menghafal Al-
Qur’an. 
2. Diri siswa maupun teman sebaya perlu memliki self acceptance 
(penerimaan diri) ang tinggi dalam meningkatakn motivasi berprestasi 
menghafal Al-Qur’an dan menerima apa yang menjadi tanggung jawab 
siswa di SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong dan mampu 
melaksanakan target hafalan. 
3. Sekolah agar selalu upgrade metode tahfidz yang digunakan sesuai 
dengan kemampuan anak dan kemajuan zaman. Intensitas metode one day 
one ayat agar dikolaborasi dengan metode lainnya untuk memberikan 
motivasi berprestasi siswa agar sesuai dengan target yang diharapakan.  
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4. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan variabel lain yang diduga 
memiliki hubungan degan motivasi berprestasi, guna melengkapi 
pemahaman atas berbagai faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi 
menghafal Al-Qur’an.   
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Lampiran 1 
 
TABEL 3.2  
PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU 
DENGAN TARAF KESALAHAN, 1, 5, DAN 10 % 
        
N 
Siginifikasi 
N 
Siginifikasi 
1% 5% 10% 1% 5% 10% 
10 10 10 10 280 197 155 138 
15 15 14 14 290 202 158 140 
20 19 19 19 300 207 161 143 
25 24 23 23 320 216 167 147 
30 29 28 28 340 225 172 151 
35 33 32 32 360 234 177 155 
40 38 36 36 380 242 182 158 
45 42 40 39 400 250 186 162 
50 47 44 42 420 257 191 165 
55 51 48 46 440 265 195 168 
60 55 51 49 460 272 198 171 
65 59 55 53 480 279 202 173 
70 63 58 56 500 285 205 176 
75 67 62 59 550 301 213 182 
80 71 65 62 600 315 221 187 
85 75 68 65 650 329 227 191 
90 79 72 68 700 341 233 195 
95 83 75 71 750 352 238 199 
100 87 78 73 800 363 243 202 
110 94 84 78 850 373 247 205 
120 102 89 83 900 382 251 208 
130 109 95 88 950 391 255 211 
140 116 100 92 1000 399 258 213 
150 122 105 97 1100 414 265 217 
160 129 110 101 1200 427 270 221 
170 135 114 105 1300 440 275 224 
180 142 119 108 1400 450 279 227 
190 148 123 112 1500 460 283 229 
200 154 127 115 1600 469 286 232 
210 160 131 118 1700 477 289 234 
220 165 135 122 1800 485 292 235 
230 171 139 125 1900 492 294 237 
240 176 142 127 2000 498 297 238 
250 182 146 130 2200 510 301 241 
260 187 149 133 2400 520 304 243 
270 192 152 135 2600 529 307 245 
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Lampiran 2 
 
Angket Uji Coba Instrumen  (Dukungan Sosial) 
 
 
Assalamualaikum Wr. Wb 
Saya mahasiswi pascasarjana IAIN Surakarta sedang melakukan penelitian 
mengenai “Hubungan Dukungan Sosial Dan Self Acceptance Dengan Metode One 
Day One Ayat  Terhadap Motivasi Berprestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa Kelas 
VIII Di Sekolah Menengah Pertama Al-Qolam (SMP Al-Qolam) Muhammadiyah 
Gemolong, Sragen Tahun Ajaran 2018/2019. Oleh karena itu, saya meminta 
kesediaannya saudara/i untuk turut serta membantu penelitian ini dengan 
mengemukakan pendapat yang sejujur-jujurnya. Mengenai pernyataan yang saudari 
berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan 
penelitian. Saya mengharapkan agar saudara/i tidak melewatkan satupun pernyataan 
yang ada, demi kelengkapan informasi yang diperoleh. Sebelum diserahkan, saya 
mengharapkan agar saudara/i memeriksa kembali kelengkapan jawaban yang berikan. 
Atas kerja sama dan bantuannya saya ucapkan terima kasih.  
Waalaikumsalam Wr. Wb  
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Identitas Responden : 
Nama   : 
Jenis Kelamin : L / P 
Petunjuk Pengisian ! 
 Berikut ini terdapat beberapa pernyataan, baca dan pahami dengan benar 
setiap pernyataannya. Anda diminta untuk mengisi sesuai dengan pendapat anda, 
dengan cara memberikan tanda ceklist (√) salah satu dari lima nomor yang tersedia 
yaitu :  
SS = Sangat Setuju   
S = Setuju    
R = Ragu-Ragu    
TS = Tidak Setuju  
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
DUKUNGAN SOSIAL (X1) 
No Item SS S R TS STS 
1. Perhatian orangtua kepada saya membuat 
perasaan saya nyaman 
     
2. Kasih sayang yang diberikan orang tua 
membuat saya rajin untuk belajar 
     
3. Setiap kali saya mengalami kesulitan, orang-
orang disekitar saya selalu berempati 
terhadap saya 
     
4. Keadaan dirumah selalu membuat saya 
nyaman dan tentram 
     
5. Bila ada masalah orangtua bersedia 
mendengarkan masalah saya 
     
6. Orangtua saya memberikan perhatian pada 
anaknya supaya giat belajar 
     
7. Saya merasa orangtua saya sangat sayang 
terhadap saya 
     
8. Saya dianggap remeh oleh kedua orang tua 
saya 
     
9. Saya merasa tidak dihargai ketika      
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memberikan pendapat. 
10. Keterampilan yang saya miliki tidak pernah 
diakui oleh keluarga saya 
     
11. Orang tua tidak memberikan pujian setiap 
kali saya mendapatkan nilai bagus disekolah 
     
12. Keluarga tidak pernah memperdulikan ketika 
saya sedang mengalami kesulitan dalam 
belajar 
     
13. Bila saya sakit teman-teman tidak ada yang 
perduli 
     
14. Keluarga saya selalu meninggalkan saya 
ketika dalam keadaan sulit 
     
15. Saya tidak pernah mendapatkan hak kasih 
sayang dari orang tua 
     
16. Pendapat saya selalu diterima dengan baik      
17. Bila saya tidak memiliki uang orang-orang 
disekeliling saya mau membantu. 
     
18. Setiap saya mendapat juara kelas saya selalu 
diberikan hadiah 
     
19. Orang tua saya sangat mendukung saya 
ketika lanjut naik hafalan surat 
     
20. Orang tua saya selalu menyimak murajaah      
21. Teman-teman senang murajaah dengan saya      
22. Orang tua saya menghargai upaya saya 
dalam menghafalkan Al-Qur’an  
     
23. Orang tua saya akan memberikan nasihat 
apabila saya kendo dalam menghafal Al-
Qur’an 
     
24. Orang tua saya selalu menyetujui kegiatan 
yang saya ikuti disekolah selama kegiatan itu 
bermanfaat 
     
25. Saya merasa wali kelas saya di sekolah 
kurang memperhatikan perkembangan 
prestasi belajar saya 
     
26. Orang tua saya kurang menghargai kemajuan 
studi saya, terutama dalam hafalan  
     
27. Orang tua saya kurang menghargai 
perjuangan saya dalam belajar dan 
menghafalkan Al-Qur’an, terutama  saat saya 
mendapat nilai jelek. 
     
28. Teman-teman saya sering mengejek saya 
ketika hafalan saya tidak menambah satu 
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ayat 
29. Guru tahfidz saya selalu membentak 
meskipun saya sudah menambah hafalan 
     
30.  Saya merasa keberatan jika ayat yang saya 
hafalkan panjang 
     
31. Orang tua saya memberikan uang sesuai 
kebutuhan saya 
     
32. Teman-teman saya bersedia meminjamkan 
catatan tajwid pada saya, saat tidak masuk 
sekolah, karena sakit 
     
33. Orang tua saya bersedia memberikan fasilitas 
belajar, seperti laptop/komputer yang saya 
butuhkan 
     
34. Teman sekelas saya bersedia meminjamkan 
alat tulisnya pada saya, saat saya 
membutuhkannya 
     
35. Ketika saya menghadapi kesulitan hafalan 
surat yang di targetkan, teman-teman saya 
akan menolong saya 
     
36. Guru-guru disekolah selalu membantu ketika 
saya mendapatkan kesulitan dalam 
menyetorkan hafalan 
     
37. Ayah mengajarkan bagaimana cara-cara 
menghafal Al-Qur’an yang baik 
     
38. Teman-teman selalu menanyakan sampai 
mana hafalan saya sebagai motivasi 
     
39. Saat saya menghadapi orang tua saya tidak 
bersedia membantu 
     
40. Orang tua saya keberatan membelikan buku-
buku penunjang  motivasi menghafal Al-
Qur’an 
     
41. Teman-teman saya tidak bersedia 
meminjamkan Al-Qur’an pada saya saat 
ketinggalan 
     
42. Teman-teman sekolah saya cenderung tidak 
mau meminjamkan uangnya pada saya, 
sewaktu saya berada dalam keadaan terdesak 
     
43. Saat saya membutuhkan uang , orang tua 
saya akan menolak memberikannya dengan 
berbagai alasan 
     
44. Guru tahfidz saya tidak mau menyimak 
hafalan saya jika saya terlambat 
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45. Saya dikenai sanksi apabila tidak menambah 
hafalan dalam sehari 
     
46. Orang tua saya memberi nasehat pada saya 
saat saya sedang menghadapi masalah dan 
tugas sekolah banyak 
     
47. Saya memiliki teman yang bersedia 
mengajari saya bila saya tidak bisa 
memahami ayat yang akan saya hafalkan  
     
48. Orang tua saya mengarahkan saya ketika 
saya akan ujian tahfidz 
     
49. Saya mempunyai teman yang bersedia 
memberikan saran-saran untuk membantu 
memecahkan masalah hafalan Al-Qur’an  
saya 
     
50. Teman-teman saya memberi saya inspirasi 
untuk melakukan sesuatu hal, terutama 
motivasi menjadi seorang hafidz 
     
51. Teman-teman saya akan memberikan 
apresiasi jika saya lolos target hafalan 
     
52. Saya tidak pernah menyalahkan diri sendiri 
meskipun daya ingat untuk hafalan saya 
rendah 
     
53. Teman-teman sekolah saya tidak bersedia 
mengingatkan bila ada tugas yang harus 
dikumpulkan 
     
54. Teman-teman sekolah saya tidak bersedia 
menyampaikan informasi-informasi terbaru 
mengenai kelas tahfidz 
     
55. Bila ada kabar terbaru tentang perubahan 
jadwal ujian tahfidz, teman-teman cenderung 
tidak memberitahu saya 
     
56. Orang tua saya tida memberikan motivasi 
ketika semangat hafalan saya turun 
     
57. Guru tahfidz saya cenderung pilih kasih       
58. Saya merasa terasingkan dan tidak update 
berita  
     
59. Ketika saya tidak lolos ujian tahfidz saya 
dijauhi teman-teman 
     
60 Saya suka menghafalkan Al-Qur’an sendiri 
karena tidak ada yang mau menyimak 
hafalan saya 
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Lampiran 3 
 
Angket Uji Coba Instrumen  (Self Acceptance) 
 
PENERIMAAN DIRI (X2) 
No Item SS S R TS STS 
1. Saya mengerjakan tugas hafalan sesuai 
kemampuan saya sendiri 
     
2. Saya tetap tenang saat teman-teman 
hafalannya sudah hampir selesai 
     
3. Saya nyaman dengan tuntutan sekolah yang 
harus memiliki target hafalan 
     
4. Saya mudah bergaul dengan lingkungan 
yang baru 
     
5. Saya nyaman jika temna-teman saya 
mengajak dalam hal kebaikan 
     
6. Saya merasa minder jika teman-teman sudah 
menyelesaikan target hafalan 
     
7. Saya sering memaksakan diri untuk bisa 
seperti yang lain  
     
8. Saya sulit menerima sesuatu yang baru      
9. Saya tidak suka jika teman-teman mengajak 
dalam fastabiqul khairat 
     
10. Saya merasa kesulitan sekolah disini karena 
beberapa target hafalan yang harus dipenuhi 
     
11. Saya senang saat bapak/ibu guru 
menunjukkan kesalahan pada saat  saya setor 
hafalan 
     
12. Saya introspeksi diri saat saya memiliki 
masalah dalam daya ingat 
     
13. Saya merasa tenang meskipun saya belum 
memenuhi target hafalan  
     
14. Saya mengenali bakat dan diri saya      
15. Kegagalan yang saya alami dalam hidup saya 
berasal dari diri saya sendiri 
     
16. Saya tidak suka jika saat setor hafalan 
disalahkan terutama bab tajwid  
     
17. Saya merasa paling pandai      
18. Saya merasa terbebani saat teman-teman 
sudah berhasil melampaui target hafalan 
     
19. Saya tidak bisa merasakan apa minat      
147 
 
bersekolah 
20. Setiap nilai saya jelek maka itu adalah 
pengaruh teman-teman saya 
     
21. Saya maju ke depan bila diminta bapak/ibu 
guru untuk menyetorkan hafalan 
     
22. Saya tahu apa yang harus saya lakukan jika 
saya diberikan tanggungjawab sebagai siswa 
teladan 
     
23. Saya merasa beruntung jika ada teman saya 
yang menegur karena sikap buruk saya 
     
24. Saya akan berusaha lagi apabila saya gagal 
atau susah dalam menghafal Al-Qur’an 
     
25. Saya senang dengan kemampuan yang 
terbatas ini 
     
26. Saya merasa sakit hati saat guru tahfidz 
memberikan saran  
     
27. Saya sakit hati saat teman-teman lebih 
pandai 
     
28. Saya tidak mau menyadari bakat dan minat 
dalam diri saya  
     
29. Saya tertawa saat saya menyadari bahwa 
saya tidak serius dalam apapun 
     
30.  Saya tidak suka jika saat jadwal pelajaran 
tahfidz karena tidak suka membaca Al-Quran 
     
31. Saya memaafkan diri sendiri setelah saya 
teledor dengan kewajiban di sekolah 
     
32. Saya menghafalkan Al-Qur’an dengan hati      
33. Saya mampu mengontrol diri untuk tetap 
menghafalkan Al-Qur’an meskipun sulit 
     
34. Saya selalu menikmati apa yang terjadi saat 
ini 
     
35. Saya merasa mampu sekolah disini karena 
saya adalah siswa terpilih karena Allah 
     
36. Saya sering menyalahkan teman jika saya 
terlambat dalam hafalan 
     
37. Saya tidak suka dengan keadaan yang rumit 
dan ada teman yang pamer karena selesai 
hafalan 
     
38. Saya sering melamun karena menganggap 
diri tidak mampu 
     
39. Saya bingung saat dapat menyelesaikan 
hafalan harus melakukan apa 
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40. Saya tidak suka guru saya saat saya 
diberikan target halan surat mingguan 
     
41. Saya membuat jadwal harian pribadi untuk 
memanajemen waktu saya 
     
42. Saya sedih jika saya ketinggalan dalam hal 
menghafal Al-Qur’an  
     
43. Dalam sehari saya mampu menghafal 3 ayat      
44. Setiap habis subuh saya mengulang-ulang 
hafalan saya 
     
45. Saya tertarik dengan kegiatan postif       
46. Saya tidak tahu kapan waktu yang baik 
dalam belajar Al-Qur’an 
     
47. Saya tidak perduli jika saya ketinggalan 
target hafalan di kelas 
     
48. Saya tidak mau negulang-ulang hafalan 
karena pusing 
     
49. Saya tidak suka di tekan dalam hal apapun      
50. Saya tidak memiliki target diri saat ini      
51. Saya senang saat teman meminta saya untuk 
menjelaskan maksud tugas yang diberikan 
bapak/ibu guru 
     
52. Setiap malam sebelum tidur saya 
memurajaah hafalan di depan ayah 
     
53. Teman-teman saya selalu mendukung saya 
meslipun hafalan saya terlambat 
     
54. Berkat doa dan dukungan orangtua saya 
dapat menikmati syukurku  
     
55. Saya selalu diberikan pujian dari guru tahfidz 
meskipun tajwid saya masih salah 
     
56. Ayah saya tidak mau menyimak karena 
sibuk kerja 
     
57. Saya merasa sendiri saat dikelas karena 
teman-teman tidak perduli jika saya tidak 
menyetorkan hafalan 
     
58. Saya merasa sendiri karena orang tua saya 
tidak bisa membaca Al-Qur’an  
     
59. Saya selalu dimarahi guru tahfidz saat 
setoran hafalan karena saya malas menghafal 
     
60 Saya dirumah sendiri, maka dari itu hafalan 
yang saya punya sering hilang 
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Lampiran 4 
 
Angket Uji Coba Instrumen  (Intensitas Menghafal Al-Qur’an) 
 
intensitas menghafal Al-Qur’an (X3) 
No Item SS S R TS STS 
1. Saya menghafalkan Al-Quran dengan 
membaca berulang-ulang 
     
2. Saya lebih cepat menghafal jika 
mendengarkan suara di handphone terlebih 
dahulu 
     
3. Saya suka menggunakan metode klasik di 
dinniyah karena cepat hafal 
     
4. Saya menggunakan nada untuk mengahafal 
Al-Quran 
     
5. Saya sering mendengarkan dan melihat video 
anak kecil saat mengafalkan Al-Qur’an  
     
6. Saya tidak bisa membaca Al-Qur’an      
7. Saya tidak perduli menggunakan metode 
hafalan yang mana saja sulit 
     
8. Saya tidak suka mendengarkan orang 
melantunkan bacaan Qur’an 
     
9. Saya tidak bisa menggunakan nada apapun       
10. Bagi saya metode hafalan tidak penting      
11. Saya menghafal degan cara menulis ayatnya 
terlebih dulu  
     
12. Saya menghafal halaman surat      
13. Sebelum menghafal saya memahami arti 
terlebih dahulu 
     
14. Saya menggunakan satu mushaf       
15. Saya merasa mudah mengingat tata letak 
ayat 
     
16. Sayatidak mau berusaha       
17. Saya tidak sanggup menghafal dengan 
melihat halam atau nomor suratnya 
     
18. Yang penting saya hafal Al-Qur’an tidak 
peduli maknanya 
     
19. Saya sering ganti-ganti mushaf baru       
20. Dengan hanya mengingat tulisan tanpa ada 
suara saya sulit menghafalkan dan tidak 
bersemangat 
     
21. Cara mudah menghafalkan dengan melihat      
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kata terahir  
22. Saya memiliki daya ingat yang kuat terutama 
dalam menghafal Al-Qur’an 
     
23. Dengan mngulang-ulang hafalan setiap hari 
saya mampu menjaga hafalan saya 
     
24. Ketika saya lupa saah satu ayat pada surat 
Al-Qur’an maka saya merasa rendah 
     
25. Saya tidak membawa mushaf ketika 
bepergian 
     
26. Saya bingung dengan cara menghafal dengan 
melihat kata awal dan akhirnya 
     
27. Saya sulit memiiki ingatan apapun terutama 
menghafal Al-Qur’an  
     
28. Saya tidak pernah memurajaah hafalan       
29. Saya merasa tidak ada kendala dalam 
menghafalkan Al-Qur’an 
     
30.  Saya membawa mushaf ketika bepergian 
supaya terlihat seorang hafidz 
     
31. Saya senang murojaah hafalan      
32. Saya menghafalkan ayat sampai 10 kali      
33. Saya mnghafalkan dengan berimajinasi      
34. Saya mneghafalkan dengan gerakan tangan      
35. Saya menghafalkan sambil bermain      
36. Saya malas murajaah hafalan      
37. Saya sulit mengulang-ulang ayat yang akan 
dihaafalkan  
     
38. Saya tidak bisa mengahafal dengan 
berimajinasi 
     
39. Saya tidak sabar menghafal      
40. Saya suka menghafalkan sendiri       
41. Saya menghafalkan sambil berdiri      
42. Saya hafalan dengan menghitung jari      
43. Saya hafalan dengan cara melihat orang 
membaca surat 
     
44. Saya hafalan tanpa paksaan       
45. Saya hafalan dengan menggerakkan seluruh 
badan 
     
46. Saya menghabiskan waktu dengan tidur       
47. Saya tidak suka metode hafalan apapun      
48. Saya tidak punya guru tahfidz      
49. Saya hafalan jika disuruh      
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50. Saya tidak suka keramaian saat hafalan      
51. Nabi Muhammad saw adalah tauladan saya      
52. Menjadi seorang tahfidzul Qur’an adalah 
kebanggan  
     
53. Saya belajar dari cerita Lukman mendidik 
anak-anaknya 
     
54. Saat hafalan saya membayangkan kisah Nabi       
55. Mudah menghafalkan karena dalam jiwa 
sudah memiliki niat 
     
56. Saya tidak terinspirasi dari siapapun untuk 
menjadi hafidzul Qur’an  
     
57. Saya malu menjadi hafidzh Qur’an       
58. Saya tidak paham tentang kisah Nabi 
siapapun 
     
59. Dalam jiwa saya belum tertanam Qur’an 
sejak kecil  
     
60 Saya tidak memahami kisah Lukman 
mendidik anaknya denga Qur’an  
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Lampiran 5 
 
Angket Uji Coba Instrumen  (Motivasi Berprestasi) 
 
 
MOTIVASI BERPRESTASI  (Y) 
No Item SS S R TS STS 
1. Saya semangat dalam menghafalkan Al-Qur’an      
2. Saya aktif ketika mengikuti kelas tahfidz      
3. Saya menyelesaikan tugas tepat waktu       
4. Saya teliti dalam belajar      
5. Saya menghafal surat setiap hari       
6. Saya malas mengerjakan hafalan yang ayatnya 
sulit 
     
7. Saya marah ketika lelah belajar      
8. Saya tidak suka guru yang disiplin      
9. Ketika jam kosong saya pergi ke kantin       
10. Saya suka terlambat menyetorkan hafalan       
11. Saya merasa senang dengan pujian       
12. Saya berhasil karena saya berusaha       
13. Jika saya gagal, maka saya akan mencoba lagi      
14. Saya berhasil karena dukungan orang tua       
15. Saya memiliki target dalam setiap prestasi      
16. Saya tidak perduli dengan niali buruk atau bagus      
17. Jika saya gagal saya tidak akan mencoba lagi      
18. Saya tidak suka orang lain memeberikan pujian       
19. Keberhasilan saya terima hanyalah kebetulan       
20. Saya tidak memberikan target dalam prestasi 
saya  
     
21. Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan 
permasalahan yang sulit 
     
22. Saya selalu berusaha menghadapi tantangan dari 
guru  
     
23. Saya menyadari kemampuan saya       
24. Saya suka mencoba hal yang baru       
25. Sesudah setor hafalan saya merasa bangga 
terhadap diri  
     
26. Saya tidak suka tantangan       
27. Saya mengikuti semua kegiatan sekolah       
28. Saya tidak memikirkan cita-cita       
29. Saya tidak nyaman jika harus mencoba sesuatu 
yang baru  
     
30.  Tanpa belajar saya yakin bisa       
31. Saya menghafal al-Qur’an setelah salat subuh      
32. Saya menghafal al-Qur’an setelah salat maghrib      
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33. Saya memiliki waktu khusus menghafal al-
Qur’an 
     
34. Saya selalu menjaga pandangan mata dari hal-hal 
yang diharamkan untuk menjaga hafalan 
     
35. Saya sering berdoa agar dimudahkan menghafal 
al-Qur’an 
     
36. Saya tidak menambah waktu menghafal al-
Qur’an 
     
37. Saya tidak pernah membawa mushaf untuk 
memaksimalkan waktu menghafal al-Qur’an 
     
38. Saya tidak suka mengulang hafalan dalam waktu 
tertentu 
     
39. Saya sering melakukan hal yang sia-sia yang 
membuat semangat hafalan saya turun 
     
40. Saya mendengarkan mp3 sebelum menghafal al-
Qur’an 
     
41. Saya menghayati hafalan al-Qur’an ketika 
menghafal, atau membacanya di dalam dan di 
luar salat 
     
42. Menurut saya waktu adalah uang       
43. Setiap detik saya mengingat al Qur’an      
44. Mushaf tidak pernah terlepas dari genggaman 
saya 
     
45. Sebaik-baik waktu adalah untuk membaca Al-
Qur’an  
     
46. Saya tidak membaca arti dan memahami ayat al-
Qur’an yang hendak dihafal 
     
47. Saya tidak suka hafalan dengan target      
48. Saya menghafal Al-Qur’an jika di ingatkan      
49. Saya memanfaatkan waktu untuk bermain       
50. Saya tidak nyaman harus membawa Al-Qur’an 
ketika pergi 
     
51. Dengan berdoa saya yakin berhasil      
52. Usaha yang maksimal pasti bisa meraih prestasi      
53. Meskipun gagal saya tetap berusaha      
54. Meskipun saya memiliki tingkat hafalan rendah 
tidak putus asa 
     
55. Saya bersyukur jika mendapatkan penghargaan      
56. Saya hanya berdoa tanpa berusaha      
57. Saya yakin dengan kemampuan saya       
58. Saya malas jika sekali gagal      
59. Saya tidak mau berusaha lagi saat gagal      
60 Jika mendapatkan penghargaan saya akan berheti 
menghafal Al-Qur’an  
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Lampiran 9 165
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1 5 4 5 5 3 4 1 1 4 1 1 5 5 5 5 3 1 1 1
2 5 4 3 3 3 2 2 1 1 2 4 5 5 5 3 2 5 5 3
3 5 5 3 3 3 3 3 1 1 3 3 5 5 5 5 3 1 2 3
4 3 3 3 3 3 5 5 3 1 5 5 3 2 2 5 4 4 1 3
5 4 3 3 4 3 2 2 1 2 1 4 5 4 5 4 4 2 2 2
6 5 4 3 3 3 2 2 1 2 2 3 5 4 4 3 2 1 3 3
7 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 5 5 4 4 2 2 2 2
8 3 3 4 3 3 2 4 1 1 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3
9 4 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 5 5 5 5 1 1 3 3
10 5 5 5 5 4 2 1 1 1 3 4 5 5 5 5 3 1 2 1
11 5 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2
12 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2
13 5 5 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 4 4 2 2 3 2
14 4 3 3 3 3 2 4 3 4 5 3 4 4 2 4 2 2 3 3
15 4 3 4 4 3 2 1 2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2
16 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 5 5 4 4 4 3 3 2 2
17 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 2 1 2
18 3 1 3 3 3 2 1 1 1 3 3 5 5 5 5 4 1 3 3
19 4 3 3 4 3 3 2 5 2 5 2 5 4 4 4 4 4 2 4
20 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 1 3 2 2 2
21 4 3 5 3 3 1 1 1 3 5 1 5 5 5 4 4 1 1 1
22 4 3 3 4 3 3 3 3 2 5 4 4 5 5 5 4 2 3 3
23 3 3 3 3 3 5 2 2 2 5 3 4 5 2 5 3 2 2 2
24 5 5 5 5 4 4 2 5 5 4 1 5 5 5 5 3 2 2 5
25 5 4 3 4 4 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5
26 4 4 1 4 1 5 2 1 4 5 4 4 5 5 4 2 5 3 5
27 5 5 1 1 3 4 3 1 1 2 1 5 5 1 5 1 1 3 1
28 5 1 1 1 3 3 2 1 1 2 1 4 2 1 2 2 1 1 2
29 1 1 1 4 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 4 1 1 1 3
30 1 1 1 3 1 1 2 1 1 1 2 4 1 1 4 1 2 1 1
RXY 0,4808 0,5503 0,4786 0,4152 0,4783 0,4563 0,3973 0,4781 0,5734 0,6561 0,3885 0,4596 0,6744 0,6286 0,4588 0,5157 0,4392 0,515 0,5408
rtabel(86) 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
Kesim Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
R
Nomor Butir Soal 
Tabel 3.10
Hasil Uji Validitas Y
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20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39
2 4 5 5 5 4 3 5 1 4 1 5 5 5 5 5 1 3 1 1
3 2 4 3 3 4 2 1 2 3 1 3 5 3 4 5 3 3 2 2
3 2 3 3 4 5 3 4 1 2 1 3 3 3 4 5 3 1 3 3
2 2 2 4 5 5 2 3 1 2 1 1 5 1 2 5 2 4 4 5
1 1 4 4 4 3 2 3 1 2 2 1 1 3 3 4 3 3 2 2
2 4 3 4 4 4 2 3 1 2 2 3 3 4 4 4 2 2 1 2
2 4 4 4 4 3 2 3 2 2 1 1 1 4 3 4 3 3 2 2
1 5 5 2 4 4 1 4 4 1 1 5 5 4 3 4 2 2 2 4
2 2 4 3 5 4 3 4 1 2 1 3 3 3 4 4 3 2 1 3
1 5 5 5 4 4 1 5 1 1 1 5 5 2 4 5 1 1 2 1
2 2 4 4 4 2 2 4 2 4 2 3 2 4 4 2 2 3 4 4
2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4
3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3
2 3 4 4 4 4 3 5 2 3 4 3 3 3 3 4 1 2 2 3
2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 4 1 1 5 1 2 2 2 4 3
2 2 3 3 2 2 3 5 2 2 2 4 5 2 4 4 3 2 3 3
1 4 4 3 5 3 3 4 1 1 1 3 1 2 1 3 3 3 3 3
2 5 5 5 5 1 2 5 2 1 1 3 3 5 5 5 3 3 4 4
2 2 2 4 4 4 4 5 4 2 2 3 3 1 4 4 4 3 3 2
2 4 4 4 3 2 2 4 1 3 2 3 3 4 1 4 3 2 2 2
1 4 4 5 5 5 3 1 1 1 1 1 1 4 1 5 1 1 3 3
4 3 3 5 3 3 3 5 3 3 3 3 3 5 3 1 1 3 2 3
4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 5 4 3 4 1 3 3
5 4 4 4 3 4 1 2 3 4 4 5 5 5 2 1 2 2 4 5
3 2 5 4 5 4 5 5 5 4 4 2 5 4 3 5 5 5 4 5
2 5 4 4 4 4 3 5 2 3 3 5 4 4 5 5 3 3 2 2
1 2 5 1 3 1 4 4 1 1 1 1 1 2 3 5 1 1 1 1
3 1 1 3 1 3 1 3 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 3 2
1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 4 1
1 1 3 1 4 3 1 1 3 1 1 3 3 1 2 1 1 1 3 3
0,4242 0,4632 0,5145 0,5817 0,4916 0,4353 0,3895 0,5917 0,4045 0,5905 0,4449 0,4624 0,4092 0,4692 0,5077 0,4916 0,4427 0,5617 -0,0493 0,4352
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid TV Valid
167
40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59
5 5 5 5 3 5 1 2 1 2 4 4 4 1 5 4 1 3 1 1
3 4 3 4 5 5 3 4 1 1 2 3 4 5 5 5 2 5 1 1
3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 5 4 5 5 5 2 3 3 2
3 5 5 3 1 2 4 3 4 3 4 5 5 5 5 5 1 5 4 2
1 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 1 2 2 1
3 4 3 3 3 5 3 2 1 2 1 5 4 4 4 4 2 1 2 1
2 3 2 3 3 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 4 2 2 1
3 4 5 5 3 4 3 2 3 1 2 5 5 5 5 5 1 4 3 1
3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 1 4 2 1
4 5 5 5 4 5 3 2 2 1 3 5 5 5 5 5 2 5 1 1
4 3 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2
4 4 4 2 2 4 2 4 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 2 2
3 3 2 5 4 4 3 5 2 3 4 4 3 3 1 1 3 3 2 2
3 4 5 3 3 5 3 5 2 3 3 5 5 5 5 1 5 5 5 5
3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 4 2 2 1 1 2 2 3
2 2 4 3 3 5 3 3 3 4 3 5 5 5 4 5 2 3 2 2
3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 1 3 2 2 1
1 3 4 3 3 5 3 4 2 3 2 5 5 5 5 5 5 1 3 1
2 3 4 4 2 2 4 3 3 3 3 4 5 4 4 4 2 5 2 2
4 3 4 3 2 1 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 2 2
1 4 3 3 3 5 2 2 1 1 1 5 5 5 5 5 1 1 1 1
3 4 4 4 4 5 4 5 3 3 3 3 5 4 3 5 3 3 3 1
4 2 2 4 4 1 2 4 4 3 4 4 2 4 4 4 2 5 3 3
4 3 3 4 2 5 2 4 5 2 4 3 5 4 5 4 5 2 2 3
5 3 3 3 4 2 1 2 5 4 5 5 2 4 5 5 5 2 2 2
4 5 4 4 3 5 2 4 2 5 2 4 5 4 3 5 5 2 4 3
4 4 4 3 3 5 3 3 5 2 3 3 2 1 5 5 5 1 1 5
1 1 2 1 1 1 3 3 1 1 4 1 2 2 3 1 3 3 1 2
1 1 1 3 1 1 4 2 2 1 2 5 2 1 4 1 1 1 1 2
1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 4 5 2 1 1 1 1 1 1 2
0,6228 0,5945 0,6183 0,5618 0,5617 0,4892 -0,2409 0,2844 0,4398 0,5527 0,145 0,1831 0,5437 0,604 0,4358 0,6036 0,4371 0,3759 0,5206 0,0561
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
Valid Valid Valid Valid Valid Valid TV TV Valid Valid TV TV Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid TV
177
60 Y
1 193
1 188
1 187
1 196
1 155
1 169
1 168
1 188
1 186
1 196
2 180
2 183
1 180
5 208
3 153
2 194
1 169
1 193
1 195
1 162
1 163
2 204
2 186
2 219
3 240
2 217
2 158
1 108
2 97
1 102
0,2756 1
0,361
TV
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Lampiran 10 
Analisis Unit Hubungan Dukungan Sosial, Self Acceptance, Intensitas 
Menghafal Al-Qur’ant Dengan  Motivasi Berprestasi Siswa SMP Al-Qolam 
Muhammadiyah Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019 
1. Banyaknya Kelas  = 1 + 3,3 log N 
= 1 + 3,3 log 155 
= 1 + 3,3 x 2,19 
= 1 + 7,22 
= 8,22 // 8 
2. Range 
a. Dukungan Sosial 
Range  = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
  = 216 - 175  
  = 41 
b. Self Acceptance 
Range  = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
 = 219 – 183 
 = 36 
c. Intensitas Metode One Day One Ayat 
Range  = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
 = 206 – 169 
 = 37 
d. Motivasi Berprestasi 
Range  = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
169 
 
 = 227 – 169 
 = 58 
 
3. Panjang Interval   
a. Dukungan Sosial 
Panjang Interval  = 
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 
= 
41
 8  
= 5,12 = 5 
b. Self Acceptance 
Panjang Interval  = 
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 
= 
36
 8  
= 4,5 = 5 
c. Intensitas Metode One Day One Ayat 
Panjang Interval  = 
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 
= 
37
 8  
= 4,6 = 5 
d. Motivasi Berprestasi 
Panjang Interval  = 
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 
= 
58
 8  
= 7,2 = 7 
 
170 
 
 
4. Kategorisasi (Tinggi, Rendah, Sedang) 
a. Dukungan Sosial  = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 −  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
3
    
 = 
216−175
3
   = 13,6 // 13 
b. Self Acceptance = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 −  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
3
    
 = 
219−183
3
   = 12 
c. Intensitas Metode ODOA = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 −  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
3
    
 = 
206−169
3
   = 12,3 // 12 
d. Motivasi Berprestasi = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 −  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
3
    
 = 
227−169
3
   = 19,3 // 19 
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Lampiran 11 
 
Output Proses SPSS Reabilitas 
 
1. Hasil Output SPSS Uji Reliablitias Dukungan Sosial 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.306 .363 60 
 
2. Hasil Output SPSS Uji Reliablitias Self Acceptance 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Hasil Output SPSS Uji Reliablitias Intensitas Menghafal Al-Qur’an 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.894 .892 30 
4. Hasil Output SPSS Uji Reliablitias Motivasi Berprestasi 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.863 .851 30 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.904 .905 30 
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